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Tesis ini mengulas tentang implementasi metode bercerita dalam
menanamkan akhlak mulia bagi peserta didik di SDN 60 Salubattang Kota Palopo,
dengan tujuan untuk 1.Mengetahui prilaku akhlak peserta didik di SDN 60
Salubattang, 2. Mengetahui penerapan dan siginifikan implementasi metode bercerita
peserta didik SDN 60 Salubattang, 3. Mengetahui hasil penerapan metode bercerita
dalam menanamkan akhlak mulia. Seiring dengan arus global perkembangan zaman
terjadi kemerosotan moral, hal ini dapat terlihat pada gejala prilaku yang tidak
terkontrol dan kecendrungan kasar, rendahnya prilaku sopan santun, dan rendahnya
tingkat perkembangan sosial yang masih rendah. Kondisi ini ternyata dapat dirubah
secara bertahap dengan dikenalkan kepada pendekatan metode bercerita dalam upaya
menanamkan nilai-nilai kesopanan, tata krama, budi pekerti, etika moral. Sehingga
dengan metode tersebut merupakan langkah untuk mengantisipasi dari dekadensi
moral.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, interview, dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara induktif dengan menggunakan data deskriptif melalui
penalaran logika sistematis terhadap data (keabsahan data) dan analisis data setelah
data terkumpul dengan menggunakan tehnik triangulasi (membandingkan meme-
riksa, mengecek keabsahan data) dengan hasil wawancara dan hasil isi dokumen.
Hasil penerapan metode bercerita sangat membantu peserta didik untuk
mengetahui dan memahami ajaran agama Islam, sehingga kondisi peserta didik yang
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mulanya berperangai tidak terkontrol dan cenderung kasar, kurang sopan dan
rendahnya prilaku sosial secara bertahap dapat terbina dengan baik, terbukti setelah
metode bercerita diterapkan dalam pembelajaran diperoleh hasil adanya perubahan-
perubahan yang siknifikan dan dalam kehidupan sehari-hari, terlihat dengan adanya
perubahan sikap dan prilaku peserta didik mengarah kepada hal-hal yang positif. Di
Sekolah Dasar pendekatakan metode bercerita dapat mengintegrasikan variasi
mengajar serta pemberian motivasi akhlak, baik terhadap guru, orang tua, ataupun
prilaku kepada sesama peserta didik.
Diharapkan metode bercerita dapat dimplementasikan kepada segenap guru
dalam mengembangkan pendekatan dan upaya mempermudah dalam
mengembangkan kompetensi yang dimiliki, sehingga peserta didik dapat menerima
proses pembelajaran sesuai dengan harapan baik pada aspek kognitif, afektif  ataupun
psikomotorik. Hal ini dapat berjalan dengan baik, ketika sarana penunjang pada aspek
lingkungan keluarga (orang tua) peserta didik terjalin kerjasama dengan pihak
lingkungan sekolah untuk peduli terhadap pembinaan pertumbuhan dan
perkembangan akhlak peserta didik.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi
1. Konsonan
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
ا Tidak dilambangkan ط t}
ب b ظ z}
ت t ع ‘
ث s\ غ g
ج j ف f
ح h} ق q
خ kh ك k
د d ل l
ذ z\ م w
ر r ن n
ز z و w
س s ـھ h
ش sy ء ’
ص s} ي y
ض d}
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
xiv
dan vokal rangkap.
Vokal tunggal atau monoftong bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin
 َا Fath}ah a
ِا Kasrah i
 ُا d}ammah u
Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Misalnya
 َـ ْﻲ fath}ah dan ya ai  َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َْﻮـ fath}ah dan wau au  َل ْﻮـَھ : haula
3. Ma>ddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda
ى َ ... | ا َ ... fath}ah dan alif atau ya a>
ﻰــ ◌ِ kasrah dan ya i>
ﻮـُــ d}ammah dan wa u>
4. Ta>' marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>' marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>' marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>' marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
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Adapun ta>' marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah (ﷲ), ditransliterasi dengan huruf [t].
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
5. Syaddah (Tasydi>d) dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan
ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ي ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan
didahului oleh huruf kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ditransliterasi seperti huruf ma>ddah (i>).
6. Kata Sandang, dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا (alif
lam ma‘arifah). Ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf qamariah, dengan tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya, dan ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya serta
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang digunakan dalam tesis ini:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
H = Hijrah
M = Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
Q.S. …/…: 4 = Quran, Surah …, ayat 4
vs =   versus
K. H. =  Kiai Haji
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Metode pendidikan dalam penerapannya banyak menyangkut
permasalahan individu atau sosial peserta didik dan pendidikan itu sendiri,
sehingga dalam menggunakan metode seorang pendidik harus memperhatikan
dasar-dasar umum metode pendidikan. Metode pendidikan itu hanyalah
merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, segala jalan yang
ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada dasar-dasar metode
pendidikan tersebut, metode itu sendiri mampu berfungsi memberikan
kemudahan dalam proses pendidikan.
Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu pesan
atau materi pelajaran kepada peserta didik. Metode mengajar yang tidak tepat
guna akan menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses pembelajaran
sehingga banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang
diterapkan oleh guru baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai
tujuan. Pelaksanaan metode pendidikan yang dalam prakteknya banyak terjadi di
antara pendidik dan peserta didik dalam kehidupan masyarakat yang luas,
memberikan dampak yang besar terhadap kepribadian peserta didik. Oleh karena
itu, agama merupakan salah satu dasar metode pendidikan dan pengajaran. Al-
Qur’an dan hadis tidak bisa dilepaskan dari pelaksanaan pendidikan. Dalam
kedudukannya sebagai dasar ajaran Islam, maka dengan sendirinya metode
pendidikan Islam harus merujuk pada kedua sumber ajaran tersebut.
1
2Segala penggunaan dan pelaksanaan metode pendidikan tidak menyimpang dari
tujuan pendidikan itu sendiri.1
Dalam pandangan M. Arifin bahwa aplikasi metode pendidikan Islam
bertalian erat dengan masalah biologis peserta didik, karena perkembangan
biologis manusia berpengaruh dalam perkembangan intelektualnya. Semakin
berkembang biologi seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat pula
daya intelektualnya.2
Ahmad Tafsir memberikan pengertian metode adalah cara yang paling
tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.3 Sedangkan menurut Sukanto cerita
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya, ayah
kepada anak-anaknya, guru bercerita kepada pendengarnya. Suatu kegiatan yang
bersifat seni karena erat kaitannya dengan keindahan dan bersandar kepada
kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita.4
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang banyak digunakan di
sekolah tingkat dasar. Sebagai suatu metode, bercerita mengundang perhatian
peserta didik terhadap pendidikan sesuai dengan tema pembelajaran. Bila isi
cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan peserta didik di Sekolah Dasar  maka
1Hasan Langgulung, Manusia dan  Pendidikan  Suatu  analisis Psikologis (Jakarta: Al-
Husna, 1986), h. 40
2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Indesipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 198
3Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet.ke-7; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003),  h. 9
4Soekanto, Seni Bercerita Islami (Cet.ke-2; Jakarta: Bina Mitra Press, 2001),  h. 9
3mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka akan mendengarkannya dengan
penuh perhatian, dan dengan mudah dapat menangkap isi cerita.5
Abudin Nata menyebutkan bahwa metode bercerita adalah suatu metode
yang mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari
sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap
perasaan. Oleh karenanya, dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan.6 Dunia
kehidupan anak-anak itu dapat berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah,
dan luar sekolah. Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi
anak di tingkat dasar yang bersifat unik dan menarik yang menggetarkan
perasaan anak dan memotivasi anak untuk mengikuti cerita sampai tuntas.
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan metode bercerita adalah menuturkan atau menyampaikan cerita secara
lisan kepada peserta didik sehingga dengan cerita tersebut dapat disampaikan
pesan-pesan yang baik. Dengan adanya proses pembelajaran, maka metode
bercerita merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan
pesan atau materi pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi anak didik.
Dari beberapa pemaparan di atas, sesungguhnya metode yang akan
diterapkan dalam tesis ini, untuk terjalinnya sinkronisasi antara guru dan peserta
didik adalah metode yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Bimbingan
agama Islam biasanya menggunakan dasar al-Quran dan hadis. M. Arifin
menjelaskan dasar bimbingan agama Islam adalah sesuai dengan perintah Allah
5Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak (Rieka Cipta: 2004),
h.157
6Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet.ke-4; Jaklarta: Logos Wacana Ilmu,
2001),  h. 97
4yang memberi syarat kepada manusia agar mereka memberi petunjuk,7 hal ini
terdapat pada Q.S.al-Nahl/16: 125.
                      
              
Terjemahannya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.8
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang terjadi di dalam satu
situasi, bahkan dalam satu ruang hampa. Situasi belajar ini ditandai dengan motif-
motif  yang ditetapkan dan diterima oleh peserta didik. Terkadang satu proses
belajar tidak dapat mencapai hasil maksimal disebabkan karena ketiadaan
kekuatan yang mendorong (motivasi).
Pembelajaran merupakan suatu proses yang sangat kompleks, karena
dalam proses tersebut peserta didik tidak hanya sekedar menerima dan menyerap
informasi yang disampaikan oleh guru, tetapi siswa dapat melibatkan diri dalam
kegiatan pembelajaran dan tindakan pedagogis yang harus dilakukan, agar hasil
belajarnya lebih baik dan sempurna. Dari proses pembelajaran tersebut, siswa
dapat menghasilkan suatu perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam
bidang pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Adanya perubahan tersebut
terlihat dalam prestasi belajar yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan evaluasi
yang diberikan oleh guru.
7 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama. (Golden
Terayon, 1994), h. 1
8 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Tc. Jakarta: Yayasan
Penterjemah Al-Qur’an, 2006), h. 504.
5Dalam proses, motivasi sangat besar peranannya terhadap prestasi belajar.
Motivasi dapat menumbuhkan minat belajar peserta didik. Bagi peserta didik
yang memiliki motivasi yang kuat akan mempunyai keinginan untuk
melaksanakan kegiatan.  Boleh jadi siswa yang memiliki intelegensi yang cukup
tinggi menjadi gagal karena kekurangan motivasi, sebab hasil belajar itu akan
optimal bila terdapat motivasi yang tepat.9 Oleh karena itu, bila peserta didik
mengalami kegagalan dalam belajar, bukanlah semata-mata kesalahan peserta
didik, tetapi mungkin saja guru tidak berhasil dalam membangkitkan motivasi
peserta didik.
Cerita dalam al-Qur’an merupakan kisah yang benar (true story),
mempunyai banyak makna dan rangkaian  alur cerita yang sangat tinggi.
Walaupun nilai kesusastraan yang dimiliki oleh cerita dalam al-Qur’an tinggi,
tetapi tidaklah membuat cerita tersebut sulit dipahami. Cerita itu sangat mudah
untuk dicerna semua orang dan dapat dinikmati oleh semua golongan. Begitu
pula ia bukan cerita roman atau mitos layaknya cerita legenda rakyat yang sangat
fiktif. Cerita-cerita dalam al-Qur’an mempunyai urgensi yang cukup tinggi pada
anak, terutama cerita yang bernilai tauhid dan akhlak akan mampu mendekatkan
anak pada nilai-nilai fitrahnya, dan menumbuh kembangkannya secara wajar
pembinaan mental dan spiritual peserta didik.
Tulisan ini dilandasi oleh firman Allah yang mengisyaratkan bahwa
sebenarnya pada kisah-kisah teladan para rasul dan nabi merupakan contoh yang
sangat baik untuk ditiru oleh semua generasi, dan merupakan cerminan yang
patut untuk mendapat perhatian yang serius bagi para orang tua dan para pendidik
9Sardiman  A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Cet.ke-2; Jakarta : C. V.
Rajawali, 1990),  h. 75-76.
6untuk  dapat  mendidik anak didiknya menjadi seperti apa yang dicita-citakan
Islam menuju generasi insan kamil, seperti tersebut pada Q.S.Yusuf/12: 111.
          
               
Terjemahnya:
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-
buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman.10
Dari sinilah penulis sangat tertarik untuk membubuhkan cerita dalam al-
Qur’an sebagai metode yang sangat jitu dalam mengembangkan potensi anak
baik dalam segi mental maupun spiritual yang mantap dan bertaqwa. Inilah yang
perlu digali secara mendalam dan intensif guna mendapatkan hasil yang baik
demi tercapainya generasi muslim yang dicita-citakan oleh Islam.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan jiwa agama sejak usia dini anak-
anak memerlukan dorongan dan perhatian yang cukup serius. Minat dan cita-cita
anak perlu ditumbuh kembangkan ke arah yang baik dan terpuji melalui
pendidikan. Cara memberikan pendidikan atau pengajaran agama haruslah sesuai
dengan perkembangan psikologis anak didik. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendidik yang memiliki jiwa pendidik dan agama, supaya segala gerak-geriknya
menjadi teladan dan cermin bagi murid-muridnya.11
10Departemen Agama RI. ,op. cit., h, 366.
11Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental (Cet. ke-23; Jakarta: PT. Toko Gunung Agung,
2001),h.127.
7Tingkat usia  pada sekolah dasar  merupakan kesempatan pertama yang
sangat baik bagi pendidik untuk membina kepribadian anak yang akan
menentukan masa depan mereka. Penanaman nilai-nilai agama sebaiknya
dilaksanakan kepada anak pada usia pra-sekolah, sebelum mereka dapat berpikir
secara logis dan memahami hal-hal yang abstrak serta belum dapat membedakan
hal yang baik dan buruk, menurut aturan ajaran agama Islam. Agar semenjak
kecil sudah terbiasa dengan nilai-nilai kebaikan dan dapat mengenal Tuhannya
yaitu Allah swt.
Anak didik pada usia dini masih sangat terbatas kemampuannya. Pada
umur ini kepribadiannya mulai terbentuk dan ia sangat peka terhadap tindakan-
tindakan orang di sekelilingnya. Pendidikan agama diperlukan untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan baik, misalnya membaca do’a tiap kali
memulai pekerjaan seperti do’a mau makan dan minum, do’a naik kendaraan, dan
do’a mau pulang, yang biasa diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari. Di
samping itu, mengajarkan tentang tanda-tanda Kebesaran Tuhan yang Maha Esa
secara sederhana, sesuai dengan kemampuannya.12
Metode yang digunakan dalam menyampaikan pendidikan agama pada
anak tentu berbeda dengan metode yang dilaksanakan untuk orang dewasa. Hal
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat bahwa
anak-anak bukanlah orang dewasa yang kecil, kalau orang tua ingin agar agama
mempunyai arti bagi mereka hendaklah disampaikan dengan cara-cara lebih
konkrit dengan bahasa yang dipahaminya dan tidak bersifat dogmatis saja.13
Cerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada peserta
didik, orang tua kepada anaknya, suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat
12Ibid., h. 127.
13Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Cet. ke-16; Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h.41.
8kaitannya dengan keindahan dan sandaran kepada kekuatan kata-kata yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita. 14 Anak-anak merupakan sosok
individu yang mempunyai pikiran yang terbatas dan pengalaman yang sedikit.
Mereka hidup dengan akal pikiran dan alam yang nyata, mereka dapat
mengetahui dengan salah satu pancaindra, mereka belum dapat memikirkan soal-
soal maknawi, soal-soal yang abstrak dan hukum-hukum umum. Anak-anak itu
sangat perasa dengan perasaan yang halus dan mudah terpengaruh. Berkenaan
dengan pendidikan agama yang akan diberikan dan ditanamkan kedalam jiwa
anak, orang tua harus dapat memperhatikan kondisi anak di dalam mendidiknya,
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Orang tua juga sebagai
pendidik harus dapat memikirkan dan memperhatikan tahapan-tahapan di dalam
memberikan pendidikan agama pada anaknya.
Zakiyah Darajat menjelaskan bahwa, anak pada usia pra-sekolah tertarik
kepada cerita-cerita pendek seperti cerpen yang berkisah tentang peristiwa yang
sering dialaminya atau dekat dengan kehidupannya, terlebih lagi cenderung akan
memilih suatu permainan yang bertujuan mendorong anak  untuk tertarik  dan
kagum kepada agama Islam.15
Dunia anak adalah dunia pasif ide, maka dalam menunjang kemampuan
penyesuaian diri seorang anak membutuhkan rangsangan yang cocok dengan jiwa
mereka. Secara kejiwaan anak-anak ialah manusia yang akrab dengan simbol-
simbol kasih sayang orang lain yang ada di sekitarnya, seperti melalui kata-kata
sanjungan atau pujian. Guru yang mampu memberikan cerita akan menimbulkan
14Soekanto, Seni Cerita Islam (Cet. ke-2,Jakarta: Bumi Mitra Press, 2001) , h. 9.
15Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah (Cet. ke-2; Jakarta:
CV Ruhama,1995), h. 78.
9semangat dan pemahaman kepada anak terhadap pelajaran yang diterima dari
cerita tersebut.
Jika dikaitkan dengan proses pembelajaran, maka metode bercerita
merupakan salah satu teknik penyampaian yang digunakan dalam proses
pendidikan di Sekolah Dasar  yang mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Dengan teknik yang bervariasi dalam penyampaian materi pelajaran akan
membantu guru dalam melaksanakan tugas secara baik. Oleh sebab itu, metode
bercerita adalah salah satu pemberian pengalaman belajar bagi peserta didik di
tingkat dasar dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan.16
Sejalan dengan hal tersebut, pada umumnya keadaan akhlak generasi
penerus bangsa sebagian sudah terpengaruh oleh hal-hal yang sifatnya negatif.
Keberadaan inipun tidak terlepas dari keberadaan peserta didik SDN 60
Salubattang Kota Palopo, dimana nampak fenomena-fenomena yang cukup
memprihatinkan mulai dari bahasa dan tutur kata yang kurang berkenan di hati
sanubari, kemudian tata krama dalam pergaulan sehari-hari sudah cenderung
kepada luar batas kesopanan, baik terhadap orang tua, guru, ataupun kepada
teman sebayanya.
Di SDN 60 Salubattang Kota Palopo, kondisi dan keadaan peserta didik
cukup memprihatinkan di mana etika adab sopan santun sudah menurun drastis,
perangai watak cenderung kepada watak yang kasar, dan tidak nampaknya watak
jiwa sosial atau jiwa kesetiakawanan yang relatif  masih rendah. Hal ini
16Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak (Cet. ke-2; Jakarta: PT
Asdi Mahasatya, 2004),  h. 157
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memerlukan perhatian khusus untuk memberi arahan dan bimbingan kepada
peserta didik dan diperlukan kiat-kiat dalam menangani persoalan tersebut.
Untuk mengantisipasi fenomena-fenomena tersebut dibutuhkan suatu
pendekatan atau suatu metode. Dari beberapa pendekatan yang ada dapat
dikembangkan berbagai metode pendekatan, namun yang perlu disadari oleh guru
sebelum menentukan pilihan tentang pendekatan dan metode yang digunakan
haruslah mampu memahami tahapan perkembangan minat dan kepedulian peserta
didik. Bagi peserta didik di SDN 60 Salubattang Kota Palopo sangat memerlukan
protopype sebagai contoh pembiasaan berdasar daya kemampuan peserta didik.
Untuk itu metode bercerita sangat penting ditonjolkan oleh para pendidik kepada
peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo sebagai lingkungan formal
pertama yang dialaminya.
Salah satu cara untuk merangsang peserta didik  agar tertarik melakukan
kegiatan dengan metode bercerita. Untuk mengetahui lebih jauh tentang
implementasi metode bercerita yang diterapkan di SDN 60 Salubattang dalam
upaya menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia melalui penelitian ini.
B. Fokus Penelitian
Judul tesis ini didukung oleh satu term penting yang perlu diberi batasan,
untuk menghindari kekeliruan dalam memahami apa yang dimaksudkan dalam
penyusunan tesis ini. Metode bercerita adalah, salah satu cara yang ditempuh
guru untuk memberi pengalaman belajar agar peserta didik dapat menyerap
pesan-pesan yang dituturkan melalui kegiatan bercerita. Karena itu diharapkan
peserta didik mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, dalam keterkaitannya dengan persoalan-
persoalan dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam mengikuti proses
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pembelajaran, diharapkan dapat  terbentunya akhlak yang mulia dan  adanya
proses perubahan dari yang tidak baik menjadi yang lebih baik. Penanaman nilai-
nilai akhlak mulia yang diaplikasikan melalui implementasi metode bercerita
yang ditunjang sarana media pembelajaran yang efektif, agar mencapai hasil yang
diharapkan. Dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada dan metode
bercerita, maka diharapkan out put yang dihasilkan sanggup memiliki
pemahaman dan mengaplikasikan prilaku akhlak yang mulia.
Metode bercerita diharap dapat mengaktifkan dan membangkitkan
kesadaran peserta didik tanpa cerminan kesantaian dan keterlambatan sehingga
dengan kisah, yang disajikan setiap peserta didik akan senantiasa merenungkan
makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut sehingga peserta didik akan
terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.
Peserta didik dilahirkan dengan membawa berbagai potensi dalam dirinya.
Ada potensi iman, dan ada potensi nafsu. Iman akan membimbing bagi peserta
didik ke jalan Tuhannya melalui kepercayaan yang terimplementasi dalam bentuk
penyembahan-penyembahan. Sedangkan nafsu menjelma menjadi
keinginan-keinginan yang terkadang tanpa batas. Di sinilah pentingnya
bimbingan yang diberikan oleh guru untuk mengarahkan prilaku  peserta didik
dalam bentuk mengajak dan mengarahkan keinginan dan motivasi dalam
pembelajaran agar sesuai dengan ketentuan yang diharapkan.
Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran di sekolah, bimbingan dan
penyuluhan diberikan kepada peserta  didik sebagai layanan untuk membantu
perkembangan aspek-aspek kepribadian anak didik, termasuk di dalamnya aspek
nilai-nilai akhlak dalam memberi motivasi belajar yang sangat terkait dengan
faktor internal dalam dirinya, dan rangsangan dari luar yang mampu
membangkitkan motivasi belajarnya.
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Dari pemaparan tersebut di atas, diambilah suatu gambaran bahwa fokus
daripada penelitian ini adalah berupaya mengungkap tentang bagaimana
keberadaan akhlak peserta didik di SDN 60 Salubattang. Lebih lanjut akan
diungkapkan bagaimana gambaran implementasi metode cerita dalam
menanamkan akhlak mulia bagi peserta didik serta manfaat dan kegunaan yang
diperoleh dari metode cerita dalam proses pembelajaran di SDN 60 Salubattang
Kota Palopo.
Ada beberapa hal yang mendorong penulis untuk membahas masalah ini,
yaitu:
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka
perlu dijelaskan terlebih dahulu yang dimaksud dengan judul penelitian
“Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan  Akhlak Mulia    Bagi Peserta
Didik  di SDN 60 Salubattang Kota Palopo” Adapun penjelasan istilah untuk
masing-masing variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1. Metode Bercerita
a.Implementasi
Implementasi secara sederhana adalah pelaksanaan atau penerapan.
Implementasi merupakan aktivitas yang saling menyesuaikan, implementasi yang
penulis maksud bukan hanya sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.17
b. Metode Bercerita.
Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu pesan
atau materi pelajaran kepada anak didik. Metode mengajar yang tidak tepat guna
17Risnayanti, Impelementasi Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-Kanak Islam
Ralia Jaya Villa Dago Pamulang, Skripsi (Jakarta : Perpustakaan Umum, 2004), h. 40.
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akan menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses pembelajaran
sehingga banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang
diterapkan oleh guru baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai
tujuan. Ahmad Tafsir memberikan pengertian metode adalah cara yang paling
tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu.18
Sedangkan menurut Sukanto cerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru kepada murid-muridnya, ayah kepada anak-anaknya, guru bercerita kepada
pendengarnya. Suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat kaitannya dengan
keindahan dan bersandar kepada kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan cerita.19
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan metode bercerita adalah menuturkan atau menyampaikan cerita secara
lisan kepada peserta didik sehingga dengan cerita tersebut dapat disampaikan
pesan-pesan yang baik. Dengan adanya proses pembelajaran, maka metode
bercerita merupakan suatu cara yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan
pesan atau materi pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi anak didik.
b. Penanaman Nilai-nilai akhlak mulia  dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebuah kegiatan yang diprogramkan oleh sekolah sebagai penguatan terhadap
kurikulum dalam upaya pengembangan diri peserta didik  yang tujuannya sesuai
dengan visi dan misi lembaga tersebut. Kata penanaman akhlak mulia merupakan
upaya pembiasaan prilaku peserta didik yang memiliki satu makna yaitu kegiatan
yang diprogramkan  melalui metode atau pendekatan Bercerita.
18Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet.ke-7; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), h. 9.
19Soekanto, Seni Bercerita Islami (Cet. Ke-2; Jakarta: Bina Mitra Press, 2001), h. 9.
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2. SDN 60 Salubattang.
3. Akhlak Mulia
a. Kata Akhla>k berasal dari bahasa Arab, jamak dari khulu>qu>n yang menurut
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat.20 Tabiat atau watak
dilahirkan karena hasil perbuatan yang diulang-ulang sehingga menjadi biasa.
Perkataan ahklak sering disebut kesusilaan, sopan santun dalam bahasa
Indonesia; moral, ethnic dalam bahasa Inggris, dan ethos, ethios dalam bahasa
Yunani. Kata tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan
kha>lqu>n yang berarti kejadian, yang juga erat hubungannya dengan kha>li>q
yang berarti pencipta; demikian pula dengan makhlu>qu>n yang berarti yang
diciptakan masyarakat, sebenarnya telah dicakup oleh disiplin akhlak dalam
Islam secara integrative, sempurna dan bahkan mendapatkan nilai tambah.21
Dengan demikian dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat
disimpulkan bahwa pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang
dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang
anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan
tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara kontinue dengan tidak ada paksaan dari
pihak manapun.
b. Yang dimaksud dengan Peserta didik  pada penelitian ini adalah para siswa
SDN 60 Salubattang Kota Palopo kelas IV s.d.V  tahun pelajaran 2011–2012
20A. Mustafa, Akhlak Tasawuf (Cet. III; Jakarta:  Pustaka Setia, 1999), h. 11.
21Yusuf al-Qardhawi, Al-Khashooish al-Am>ah Li al-Isla>m, diterjemah oleh : Rofi
Munawwar, Lc.  dan Tajuddin dengan  Judul; Karakteristik Islam;  Kajian  Analitik (Cet.III;
Surabaya:  Risalah Gusti, 1994), h.131.
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yang tingkatan pemahaman sudah lebih baik dari kelas di bawahnya dan kelas VI
yang akan menyelesaikan pendidikan pada Sekolah  yang bersangkutan.
C. Rumusan  Masalah
Untuk menghindari kesalahan pembahasan dan kekeliruan kajian, maka
penulis membatasi tesis ini dalam beberapa sub pokok masalah yang akan
menjadi mainstrem dalam kajian ini,  yaitu:
1. Bagaimana gambaran akhlak peserta didik di   SDN 60 Salubattang Kota
Palopo ?
2. Bagaimana penerapan metode bercerita  peserta didik  SDN 60
Salubattang Kota Palopo ?
3. Hasil penerapan metode bercerita dalam menanamkan  akhlak mulia bagi
peserta  didik di SDN 60 Salubattang ?
D>. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penulis, kajian tentang Implementasi metode
bercerita dalam menanamkan  akhlak mulia bagi peserta didik  di SDN 60
Salubattang Kota Palopo belum ada yang menelitinya, baik pada skripsi, tesis
maupun disertasi, tetapi terdapat  judul skripsi, tesis yang membahas tentang
pendidikan akhlak secara umum.
Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan diantaranya sebagai berikut
:
1. Metode Bercerita sebagai penanaman pendidikan agama Islam pada
anak usia pra-sekolah di Taman kanak-kanak Bait al-Falah Pondok Ranji, dengan
hasil penelitian menunjukkan bahwa :
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a) Pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui metode bercerita di Taman
Kanak-kanak Bait al-Falah dengan cara menyajikan cerita-cerita bersifat umum
yang bernuansa Islami membuat anak didik memperhatikan dan mendengarkan
dengan tenang ketika guru menjelaskan pelajaran yang didukung oleh alat peraga
dan media (TV, Radio, Tape, VCD cerita Islami) ditunjang oleh kreativitas guru
yang menarik.
b) Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam memberikan pendidikan agama
Islam melalui metode bercerita antara lain :
Selalu membiasakan anak-anak pada hal-hal yang baik dan Islami selama
berlangsung kegiatan proses pembelajaran di dalam atau di luar kelas, baik
terhadap teman temannya maupun terhadap para gurunya melalui bercerita
ataupun bercakap-cakap dengan menggunakan media boneka. Mendidik anak-
anak untuk senantiasa sopan santun dan berbakti kepada orang tua melalui cerita
yang bernuansa Islami tentang anak soleh guru membaca langsung dari buku
cerita.22
Skripsi ini, mengulas tentang suri tauladan yang patut dicontoh dalam kehidupan
sehari-hari sekaitan dengan prilaku atau kebiasaan hidup bermartabat. Dalam
mengungkapkan suatu cerita, guru menampilkan kisah yang masih umum tetapi
bernuansa Islami dan menggunakan alat bantu peraga yang relevan dengan materi
yang ditampilkan.
22Novi Romawati, Metode Bercerita  Sebagai  Penanaman Pendidikan Agama Islam Pada
Anak Usia Pra-Sekolah di Taman Kanak-Kanak  Bait al-Falah Pondok Ranji, (Skripsi: UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta; 2007), h.58.
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2. Integrasi Nilai Moral Agama dalam Pendidikan Budi Pekerti (Studi
Korelasi Antara Persepsi dan Sikap Siswa di SMP I Al-Azhar 3 Bintaro), Dalam
penelitian dikemukakan bahwa :
a) SMP I al-Azhar adalah salah satu sekolah yang telah menerapkan Pendidikan
budi pekerti, pendidikan budi pekerti yang dimaksud sebagai pengembangan dari
pendidikan agama, yang bertujuan menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta
didik agar mereka memiliki budi pekerti atau akhlak yang mulia yang akhirnya
terwujud peserta didik yang memiliki integritas moral yang mampu direfleksikan
dalam kehidupan sehari-hari.
b) Adapun pengintegrasian nilai-nilai moral agama dalam pendidikan budi
pekerti ini ditujukan dengan adanya nilai-nilai akhlak dalam pendidikan agama
sesuai dengan nilai-nilai moral dalam pendidikan budi pekerti. Hal ini dibuktikan
dengan adanya materi akhlak yang diajarkan dalam pendidikan agama juga
diajarkan dalam pendidikan budi pekerti, antara lain tentang akhla>k
mahmu>dah, akhla>k mazmu>mah, akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap
sesama manusia (orang tua, guru, teman dan lain-lain), serta akhlak terhadap
lingkungan.23
Skripsi tersebut di atas, merupakan penerapan pembelajaran budi pekerti
sebagai arah dan tujuan pembimbingan peserta didik yang bermuara pada
pendidikan agama Islam. Tahapan-tahapan yang dilalui adalah dengan
memperkenalkan kepada peserta didik tentang beberapa jenis tingkah laku dalam
ajaran Islam untuk diaplikasikan dalam kehidupan ini dan lingkungan sekitar.
23Ernawati, Integrasi Nilai Moral Agama Dalam Pendidikan Budi Pekerti Studi Korelasi
Antara Persepsi dan Sikap Siswa di SMP I Al-Azhar 3 Bintaro, (Skripsi: UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta: 2007), h.19-20.
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Siti Barokah juga mengemukakan bahwa, pengertian baik dan buruk
menurut al-Qur’an adalah kenikmatan dan musibah. Barang siapa mengikuti
sunnah dalam perkataan maupun perbuatan maka ia akan berbicara dengan baik
dan benar. Barang siapa mengikuti hawa nafsu maka ia akan berbicara bohong.
Dalam Tesisnya juga dikemukakan akhlak yang telah tertanam dan inheren di
dalam diri manusia, bisa dikatakan sebagai modal pertama dan utama, dan
kualitas perbuatan manusia tergantung bagaimana manusia cerdas dalam
kecendrungannya dan mengkondisikan kecendrungan, apakah kepada manusia
cenderung hal-hal yang baik, ataukah sebaliknya.24
Dengan melihat penelitian terdahulu ada perbedaan dengan penelitian
yang peneliti lakukan tentang penekanan pembahasan akhlak (Etika, moral dan
tingkah laku) peserta didik dalam upaya meningkatkan penanaman akhlak mulia
bagi peserta didik di SDN 60 Salubattang Kota Palopo, yaitu perbedaan tentang
:
a. Batasan persoalan yang dihadapi, tidak sama pada penekanan pembahasannya.
b. Metode yang digunakan,  berbeda dengan metode pada pokok pembahasan
yang dibahas dalam penyusunan tesis ini.
c. Dari beberapa penelusuran yang diperoleh, orientasi pembahasan bersifat
umum kepada pendidikan agama Islam, tidak secara spesifikasi membahas
tentang pembinaan dan penanaman akhlak mulia peserta didik secara khusus.
Dari ketiga unsur ini, dapat memberi sisi perbedaan penjelasan tentang
arah dan tujuan pembahasan penyusunan tesis yang penulis maksudkan.
24 Siti Barokah, Moralitas Peserta Didik pada Pendidikan Inklusif Studi Kasus pada
Sekolah Inklusi SD Hj.Isriati Semarang, (Tesis: IAIN Walisongo; 2008), h. 37.
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E. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Sesuai permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan penelitian ini
dapat diformulasikan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui gambaran prilaku akhlak peserta didik  di SDN 60
Salubattang.
b. Untuk mengetahui penerapan dan signifikasi implementasi metode bercerita
dalam menanamkan akhlak mulia bagi peserta didik di SDN 60 Salubattang.
c. Untuk mengetahui hasil penerapan metode bercerita dalam menanamkan




a. Pendekatan pembelajaran implementasi metode cerita untuk mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam ini merupakan suatu upaya memanfaatkan secara
maksimal penggunaan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik anak Sekolah Dasar dalam mengenalkan dan menanamkan
konsep Pendidikan Agama Islam, pada pembinaan akhlak mulia.
b. Dengan pengembangan pendekatan pembelajaran metode cerita dalam rangka
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan diharapkan menjadi acuan bagi
peneliti dalam bidang studi yang sama ataupun dalam bidang umum.
c. Pada gilirannya hasil penelitian ini dapat memperkaya wawasan dan memberi
sumbangan bagi pengembangan ilmu Pendidikan Agama Islam.
2. Kegunaan praktis
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a. Pendekatan pembelajaran metode cerita akan menjadi model alternatif bagi
para guru dalam melaksanakan tugasnya untuk menanamkan konsep akhlak
mulia pada Pendidikan Agama Islam.
b. Dengan adanya pendekatan pembelajaran ini akan mempermudah guru dalam
mengembangkan kompetensi yang dimiliki peserta didik  baik  dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
c. Dengan demikian pendekatan pembelajaran metode cerita ini juga berguna
bagi pengembangan profesionalitas guru untuk meningkatkan kualitas
kegiatan proses pembelajaran.
F.  Garis Besar Isi Tesis
Dalam tesis ini, penulis akan mengemukakan garis-garis besar isi Tesis
sebagai berikut :
Bab pertama, bab ini penulis akan kemukakan beberapa hal yang
menyangkut sebagai latarbelakang mengapa judul ini diangkat, berawal dari
penggunaan metode apa yang tepat dalam membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam upaya menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dalam proses
pembelajaran. Pada pembahasan ini akan diungkap seputar gambaran akhlak
peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo, lalu akan dibahas sejauhmana
pengaruh metode bercerita dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia bagi
peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Bab kedua, pada bab ini penulis akan ungkapkan hal-hal yang ada
relevansinya dengan fokus pembahasan tesis ini, penulis berupaya dalam tinjauan
pustaka akan memaparkan hal-hal yang ada kaitannya dengan pembahasan
akhlak mulia dari beberapa sumber sebagai rujukan untuk menguatkan
pandangan bahwa metode bercerita dalam menanamkan nilai akhlak mulia
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merupakan salah satu metode yang efektif pada proses pembelajaran peserta didik
SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Bab ketiga, pada bab ini penulis akan mengungkap seputar metodologi
yang digunakan dalam penyusunan tesis ini. Dalam bab ini akan diungkapkan
bahwa metodologi yang digunakan adalah berorientasi kepada pendekatan
deskriptif kualitatif, artinya data yang dikumpulkan umumnya dalam bentuk kata-
kata, gambaran atau analisa bukan dalam bentuk angka-angka. Karena itu upaya
pendekatan yang digunakan dikorelasikan dengan pendekatan seperti; pendekatan
pedagogis, pendekatan sosiologis, pendekatan teologi normatif, dan pendekatan
psikologis.
Untuk pengumpulan data yang dibutuhkan, maka penulis menggunakan
beberapa tahapan seperti; tahap observasi, tahap interview dan tahap
mendokumentasikan data yang telah diperoleh, untuk selanjutnya dikelola dan di
analisa dan akhirnya keabsahan data yang diperoleh.
Bab keempat, dalam pembahasan bab ini penulis berupaya
mengungkapkan inti daripada penyusunan tesis ini yaitu; Akan diungkapkan
seputar profil SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Gambaran akhlak peserta didik
SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Tahapan pelaksanaan metode bercerita dalam
menanamkan akhlak mulia bagi peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo,
serta hasil yang peroleh dari penerapan metode bercerita dalam menanamkan
akhlak mulia bagi peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Bab kelima, dalam pembahasan bab terakhir ini penulis akan paparkan
beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini, lalu akan diungkap implikasi dari
penelitian, pada pembahasan akhir ini akan diterakan daftar pustaka, lampiran-





A. Pengertian Nilai Akhlak
Penanaman nilai-nilai akhlak mulia sangat erat kaitannya dengan penanaman
prilaku terpuji kepada peserta didik, yang dimulai sejak masa balita, bahkan semenjak
anak dalam kandungan terutama bagi kedua orang tua. Nilai-nilai akhlak mulia
merupakan bagian dari nilai material yang terwujud dalam kenyataan pengalaman
rohani dan jasmani. Nilai-nilai akhlak mulia  merupakan tingkatan integritas
kepribadian yang mencapai tingkat budi (insa>n ka>mil). Nilai-nilai akhlak mulia
sifatnya mutlak kebenaran jika dipandang dari sudut kaca mata agama Islam yang
mengajarkan tentang  menggunakan  rasio (akal sehat) , perasaan, keinginan, nafsu-
nafsu manusiawi dan mampu melampaui subjektifitas golongan, ras, bangsa, dan
stratifikasi sosial.
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan ataupun perasaan yang diyakini
sebagai identitas memberikan corak yang khusus kepada pola pemikiran, perasaan,
keterkaitan maupun prilaku.1
Nilai adalah suatu pola normatif yang menentukan tingkah laku yang
diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya dengan lingkungan sekitar tanpa
membedakan fungsi-fungsi bagian-bagiannya2.
1Zakiah Daradjat, Dasar-dasar Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 260
2M Arifin, Filsafat Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 141.
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Sementara Winecoff, mengungkapkan bahwa tujuan Pendidikan Nilai adalah
sebagai berikut: “Purpose of Values Education is process of helping students to
explore exiting values through critical examination in order that they might raise of
improve the quality of their thingking and feeling”.3
Artinya : Tujuan dari nilai pendidikan adalah proses membantu peserta didik
mengeksplorasikan nilai yang keluar melalui tinjauan yang kritis agar mereka dapat
meningkatkan kualitas daya pikir dan daya rasa.4
Pada dasarnya, pendidikan nilai dapat dirumuskan dari dua pengertian dasar
yang terkandung dalam istilah pendidikan dan nilai. Ketika dua istilah itu disatukan,
arti keduanya menyatu dalam definisi pendidikan nilai. Namun, karena arti
pendidikan dan arti nilai dimaksud dapat dimaknai berbeda, definisi pendidikan nilai-
pun dapat beragam bergantung pada tekanan dan rumusan yang diberikan pada kedua
istilah itu.
Kaswardi menyebutkan bahwa Pendidikan Nilai adalah penanaman dan
pengembangan nilai-nilai pada diri seseorang dalam pengertian yang hampir sama,5
Mardiatmadja, mendefinisikan Pendidikan Nilai sebagai bantuan terhadap peserta
didik agar menyadari dan mengalami nilai-nilai serta menempatkannya secara
3Winecoff, H.L. & Bufford, C. Toword Improvrd Instruction: A Curriculum Development
Handbook for International Scholls (AISA, 1985), p.1-3
4 Terjemahan bebas oleh penulis
5Kaswardi, E.K. Pendidikan Nilai Memasuki tahun 2000 (Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1993).h.
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integral dalam keseluruhan hidupnya. Pendidikan Nilai tidak hanya merupakan
program khusus yang diajarkan melalui sejumlah mata pelajaran, akan tetapi
mencakup keseluruhan program pendidikan.6
Hakam, mengungkapkan bahwa Pendidikan Nilai adalah pendidikan yang
mempertimbangkan objek dari sudut moral dan sudut pandang non moral, meliputi
estetika, yakni menilai objek dari sudut pandang keindahan dan selera pribadi, dan
etika yaitu menilai benar atau salahnya dalam hubungan antar pribadi.7
Sementara Mulyana, menyebutkan bahwa tujuan utama pendidikan adalah
menghasilkan kepribadian manusia yang matang secara intelektual, emosional dan
spiritual. Oleh karena itu, komponen esensial kepribadian manusia adalah nilai
(value) dan kebajikan (virtues), hal ini harus menjadi dasar pengembangan kehidupan
manusia yang memiliki peradaban, kebaikan, dan kebahagiaan secara individual
maupun sosial.8 Oleh karena itu, pendidikan nilai merupakan proses bimbingan
melalui suri tauladan pendidikan yang berorientasikan pada penanaman nilai-nilai
kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama, budaya, etika dan estetika
menuju pembentukan peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat dan negara.9
Dari beberapa definisi di atas, dapat dimaknai bahwa Pendidikan Nilai adalah
proses bimbingan melalui suritauladan, pendidikan yang berorientasi pada
6Mardiaatmadja, B.S. Tantangan Dunia Pendidikan ( Yogyakarta: Kanisius, 1986), t.h.
7Hakam, K. A. Pendidikan Nilai (Bandung: MKDU Press, 2000), h.6.
8Mulyana, R. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung :Alfabeta, 2004), h.106.
9Sumantri, E. Pendidikan Nilai Kontemporer (Bandung: Program Studi PU-UPI, 2007), h.
134.
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penanaman nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai agama, budaya,
etika, dan estetika menuju pembentukan pribadi peserta didik yang memiliki
kecerdasan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan negara.
Dari beberapa pengertian tentang Pendidikan Nilai dapat ditarik suatu definisi
Pendidikan Nilai yang mencakup keseluruhan aspek sebagai pengajaran atau
bimbingan kepada peserta didik agar menyadari nilai kebenaran, kebaikan dan
keindahan, melalui proses pertimbangan nilai yang tepat dan pembiasaan bertindak
yang konsisten.
Adapun sumber nilai dalam kehidupan manusia dibagi menjadi dua Pertama,
nilai yang berbentuk taqwa, iman dan adil yang diabadikan dalam wahyu ilahi yang
disampaikan melalui perantara Rasulullah. Kedua, nilai insani yang tumbuh atas
kesepakatan manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia (ijma’dan
qiyas).10 Bagi umat Islam sumber nilai insani hanya digunakan sepanjang tidak
menyimpang atau menunjang nilai yang bersumber dari Ilahi, yaitu al-Qur’an dan al-
Sunnah. Sebagimana firman Allah pada Q.S. al-An‘a>m/6: 153.
                       
      
Terjemahnya :
Dan bahwa (yang kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka
ikutilah Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena
10Abu Ahmadi dan Noor salimi, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi
Aksara,2000), h. 203
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jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalannya. yang demikian itu
diperintahkan Allah agar kamu bertaqwa11.
Dari uraian di atas jelaslah bahwa nilai merupakan suatu konsep yang
mengandung tata aturan yang dinyatakan benar oleh masyarakat karena mengandung
sifat kemanusiaan yang pada gilirannya merupakan perasaan umum, identitas umum
yang oleh karenanya menjadi syari’at umum dan akan tercermin dalam tingkah laku
manusia.
Untuk dapat memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan tuntunan al-Qur’an
mestilah berpedoman pada Rasulallah saw  karena beliau memiliki sifat-sifat terpuji
yang harus dicontoh dan menjadi panduan bagi umatnya. Nabi saw adalah orang yang
kuat imannya, berani, sabar dan tabah dalam menerima cobaan. Beliau memiliki
akhlak yang mulia, oleh karenanya beliau patut ditiru dan dicontoh dalam segala
perbuatannya. Allah swt memuji akhlak Nabi dan mengabadikannya pada Q.S.al-
Qala>m/68: 4
     
Terjemahnya
Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.12
Dalam sebuah hadits Nabi saw., juga dijelaskan sebagai berikut:




 ةﺮﯾ ﺮھ ﻰﺑا ﻦﻋ ﺢﻟ ﺎﺻ ﻰﺑا ﻦﻋ ﻢﯿﻜﺣ ﻦﺑ ع ﺎﻘﻌﻘﻟا ﻦﻋ ن ﻼﺠﻋ ﻦﺑ ﷴ ﻦﻋ
 مر ﺎﻜﻣ ﻢﻤﺗءﻻ ﺖﺜﻌﺑ ﺎﻤﻧا :ﻢﻠﺳ ؤ ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ  ا ل ﻮﺳ ر ل ﺎﻗ : ل ﺎﻗق ﻼﺧﻻا
(ﺪﻤﺣا ه اور )13
Artinya :
Dari Muhammad bin Ajlan dari al-Qa’qa bin Hakim dari Abu Shalih dari Abu
Hurairah berkata: Bersabda Rasulallah saw: Sesungguhnya aku diutus ke muka
bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak manusia (HR Ahmad)
Al-khla>k al-kari>ma>h merupakan sarana untuk mencapai kesuksesan dunia
dan akhirat, dengan akhlak pula seseorang akan diridhai oleh Allah swt, dicintai oleh
keluarga dan manusia pada umumnya. Ketentraman dan kerukunan akan diraih
manakala setiap individu memiliki akhlak seperti yang dicontohkan Rasulullah saw.
Menurut H. Sukiman AR; pendidikan sebagai suatu sistem pada dasarnya merupakan
sistematisasi dari proses perolehan pengalaman oleh karena itu secara filosofis pendidikan diartikan
sebagai proses perolehan belajar yang berguna bagi peserta didik. Pengalaman tersebut diharapkan
mampu mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik, sehingga siap digunakan untuk
mengilhami mereka ketika menghadapi problema kehidupan yang dialaminya.14
Dari definisi pendidikan dan akhlak di atas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang dilakukan oleh seorang
pendidik untuk membentuk tabiat yang baik pada seorang anak didik, sehingga
terbentuk manusia yang taat kepada Allah. Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh
pendidik secara kontinue dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun. Dengan kata
lain bahwa proses pembinaan dalam pembentukan akhlak mulia dilakukan secara
13Imam Ahmad bin Hambal, Jilid II, (Beirut: Dar al-Fikr, 1991), h.381.
14H. Sukiman AR., Pembelajaran di sekolah Berorientasi Kecakapan Hidup, Majalah Akrab,
No.231/XVIII/2002, h. 16
28
bertahap, tanpa harus ada unsur pemaksaan untuk mencapai target diluar kemampuan
seorang pendidik untuk mengarahkan anak didiknya.
B. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak
Jika ilmu akhlak atau pendidikan akhlak tersebut diperhatikan dengan
seksama akan tampak bahwa ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak adalah
membahas tentang perbuatan-perbuatan manusia, kemudian menetapkannya apakah
perbuatan tersebut tergolong perbuatan yang baik atau perbuatan yang buruk. Ilmu
akhlak juga dapat disebut sebagai ilmu yang berisi pembahasan dalam upaya
mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberikan nilai atau hukum kepada
perbuatan tersebut, yaitu apakah perbuatan tersebut tergolong kepada perbuatan baik
atau buruk.
Adapun perbuatan manusia yang dimasukkan dalam perbuatan akhlak yaitu:
1. Perbuatan yang timbul dari seseorang yang melakukannya dengan sengaja, dan dia
sadar di waktu dia melakukannya. Inilah yang disebut perbuatan-perbuatan yang
dikehendaki atau perbuatan yang disadari.
2. Perbuatan-perbuatan yang timbul dari seseorang yang tiada dengan kehendak dan
tidak sadar di waktu dia berbuat. Tetapi dapat diikhtiarkan perjuangannya, untuk
berbuat atau tidak berbuat di waktu dia sadar. Inilah yang disebut perbuatan-
perbuatan samar yang ikhtiari.15
15Rahmat Djatnika, Sitem Ethika Islam (Akhlak Mulia) (Cet.I,Surabaya: Pustaka, 1987),  h.
44.
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Dalam menempatkan suatu perbuatan bahwa ia lahir dengan kehendak dan
disengaja hingga dapat dinilai baik atau buruk ada beberapa syarat yang perlu
diperhatikan:
1. Situasi yang memungkinkan adanya pilihan (bukan karena adanya
paksaan), adanya kemauan bebas, sehingga tindakan dilakukan dengan sengaja.
2. Tahu apa yang dilakukan, yaitu mengenai nilai-nilai baik-buruknya.
Suatu perbuatan dapat dikatakan baik atau buruk manakala memenuhi syarat-
syarat di atas. Kesengajaan merupakan dasar penilaian terhadap tindakan seseorang.
Dalam Islam faktor kesengajaan merupakan penentu dalam menetapkan nilai tingkah
laku atau tindakan seseorang. Seseorang mungkin tak berdosa karena ia melanggar
syari’at, jika ia tidak tahu bahwa ia berbuat salah menurut ajaran Islam, hal ini sesuai
dengan firman Allah swt., dalam Q.S.al-Isra>/17:15.
                     
           
Terjemahnya :
Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka sesungguhnya
dia berbuat itu, untuk (keselamatan) dirinya sendiri; dan barangsiapa yang
sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) dirinya sendiri. dan
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, dan kami tidak
akan mengazab sebelum kami mengutus seorang rasul.16
Dalam pandangan Ahmad Amin, rekomendasi perbuatan baik atau buruk oleh
para filosof masih menjadi pokok pembicaraan dalam dunia filsafat, ada dua
golongan dalam menjawab persoalan ini yaitu ;
16Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 426.
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1. Golongan pertama, berpendapat bahwa tiap-tiap manusia mempunyai instink yang
dapat memperbedakan antara yang baik dan yang batal, baik dan buruk, berakhlak
dan tidak. Kekuatan ini kadang berbeda sedikit karena perbedaan masa dan milliu,
tetapi tetap berakar pada manusia. Tiap-tiap manusia mempunyai semacam ilham.17
yang dapat mengenal sesuatu akan baik dan buruknya.
2. Golongan kedua berpendapat bahwa, pengertian manusia tentang baik dan buruk
akan sama dengan pengertian manusia tentang sesuatu yang lainnya, ialah tergantung
pada pengalaman, dan bisa tumbuh sebab kemajuan zaman, kecerdasan berpikir dan
beberapa pengalaman.18
Pokok masalah yang dibahas dalam ilmu akhlak pada intinya adalah perbuatan
manusia. Perbuatan tersebut selanjutnya ditentukan kriteria apakah baik atau buruk.
Dengan demikian ruang lingkup pembahasan ilmu akhlak berkaitan dengan norma
atau penilaian terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. Jika
perbuatan tersebut dikatakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus digunakan
adalah ukuran normatif. Selanjutnya jika dikatakan sesuatu itu benar atau salah maka
yang demikian itu termasuk masalah hitungan atau fikiran.
17Ilham ini didapat manusia ketika manusia melihat sesuatu, oleh karena manusia dapat
merasa bahwa itu baik atau buruk, meskipun manusia tidak belajar ilmu pengetahuan atau menerima
pendapat orang lain.Kekuatan ini bukan buah dari milliu, zaman atau pendidikan, tetapi adalah intinc,
bagian dari tabiat manusia yang diberikan Tuhan untuk dapat membedakan antara baik dan buruk.
Ahmad Amin, Al-Akhla>k, diterj. oleh: Farid Ma’ruf dengan Judul; Etika ( Ilmu Akhlak), Cet.
keempat; Jakarta: Bulan Bintang; 1986, h.84.
18 Golongan dua ini berpendapat bahwa manusia tidak mempunyai intinc untuk mengetahui
baik dan buruk, tetapi pengalamanlah yang dapat memberikan hokum baik pada sebagian perbuatan
dan hukum buruk pada bagian yang lainnya.Dan yang membuat perubahan berpikir perorangan dan
bangsa dalam memberikan hokum pada sesuatu adalah karena luas dan lingkaran pengetahuannya serta
banyak pengalamannya (Ahmad Amin, Ibid).
31
Melihat keterangan di atas, bahwa ruang lingkup pendidikan akhlak ialah
segala perbuatan manusia yang timbul dari orang yang melaksanakan dengan sadar
dan disengaja serta ia mengetahui waktu melakukannya akan akibat dari yang
diperbuatnya. Demikian pula perbuatan yang tidak dengan kehendak, tetapi dapat
diikhtiarkan penjagaannya pada waktu sadar.
C. Dasar Pendidikan Akhlak
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap ajaran yang ada
dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula dengan pendidikan akhlak.
Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah al-Qur’an dan al-Hadis,
dengan kata lain dasar-dasar yang lain senantiasa dikembalikan kepada al-Qur’an dan
al-Hadis. Di antara ayat al-Qur’an yang menjadi dasar pendidikan akhlak seperti pada
Q.S.Luqman/31 : 17-18.
                    
                 
    
Terjemahnya :
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk
hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri.19
19Ibid., h.655.
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Mengingat kebenaran al-Qur’an dan al-Hadis adalah mutlak, maka setiap
ajaran yang sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadis harus dilaksanakan dan apabila
bertentangan maka harus ditinggalkan. Dengan demikian, berpegang teguh kepada al-
Qur’an dan sunnah Nabi akan menjamin seseorang terhindar dari kesesatan.
Sebagaimana Hadis Rasul yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:
أﺴﯿﻋ ﻦﺑ ﷴ ﺎﻧءﺎﺒﻧا ﮫﯿﻘﻔﻟا ق ﺎﺤﺳا ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻮﺑا ﺎﻧ ﺮﺒﺧﻰواد ﺎﻨﺛ ﻰﻄﺳا ﻮﻟا ﺮﻜﺴﻟا ﻦﺑد
ﺻ ﺎﻨﺛ ﻰﺒﻀﻟا و ﺮﻤﻋ ﻦﺑ ﻦﻋ ﺢﻟ ﺎﺻ ﻦﺑا ﻦﻋ ﻊﯿﻓر ﻦﺑﺰﯾﺰﻌﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ﻰﺤﻠﻄﻟا ﻰﺳ ﻮﻣ ﻦﺑ ﺢﻟ ﺎ
 ةﺮﯾﺮھ ﻰﺑا:لﺎﻗ ﮫﻨﻋ ﷲ ﻰﺿرلﺎﻗ ﺎﻤھ ﺪﻌﺑ اﻮﻠﻀﺗ ﻦﻟ ﻦﯿﺌﯿﺷ ﻢﻜﯿﻓ ﺖﻛ ﺮﺗ ﺪﻗ ﻲﻧا : ﷺ ﷲ لﻮﺳر
ادﺮﯾ ﻦﻟو ﻰﺘﻨﺳ و ﷲ ب ﺎﺘﻛ ﻰﻠﻋهاور)ضﻮﺤﻟا(ﻢﻛ ﺎﺣ20
Artinya :
Dikabarkan dari Abu Bakar bin Ishak al-Fakih diceritakan dari Muhammad
bin Isa bin Sakr al-Washiti diceritakan dari Umar dan Dhabi diceritakan dari
shalih bin Musa ath-Thalahi dari Abdul Aziz bin Rafi dari putra Shalih dari
Abu Hurairah r.a ia berkata, Rasulallah saw bersabda: Aku tinggalkan pada
kalian dua (pusaka), kamu tidak akan tersesat setelah (berpegang) pada
keduanya, yaitu Kitab Allah dan sunnahku dan tidak akan tertolak oleh
haudh. (HR Hakim)
Sebagaimana telah disebutkan bahwa selain al-Qur’an, yang menjadi sumber
pendidikan akhlak adalah Hadis. Hadis adalah segala sesuatu yang yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad saw., baik berupa perkataan, perbuatan dan prilaku
(taqri>r) Ibn Taimiyah memberikan batasan, bahwa yang dimaksud Hadis adalah
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah saw sesudah beliau diangkat menjadi
Rasul, yang terdiri atas perkataan, perbuatan, dan taqri>r. Dengan demikian, maka
20 Imam Hakim, Juz.I, (Beirut: Dar al-Kutb ak-.Arabi, tt),  h.93.
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sesuatu yang disandarkan kepada beliau sebelum beliau menjadi Rasul, bukanlah
Hadis. Hadis memiliki nilai yang tinggi setelah al-Qur’an, banyak ayat al-Qur’an
yang mengemukakan tentang kedudukan Nabi Muhammad saw sebagai Rasul-Nya.
Oleh karena itu, mengikuti jejak Rasulallah saw sangatlah besar pengaruhnya dalam
pembentukan pribadi dan watak sebagai seorang muslim sejati.
Dari ayat dan Hadis tersebut di atas dapat dipahami bahwa ajaran Islam serta
pendidikan akhlak mulia yang harus diteladani agar menjadi manusia yang hidup
sesuai dengan tuntutan syari’at, yang bertujuan untuk kemashlahatan serta
kebahagiaan umat manusia. Sesungguhnya Rasulullah saw adalah contoh serta
teladan bagi umat manusia yang mengajarkan serta menanamkan nilai-nilai akhlak
yang sangat mulia kepada umatnya. Sebaik-baik manusia adalah yang paling mulia
akhlaknya dan manusia yang paling sempurna adalah yang memiliki al-akhla>k al-
kari>mah. Karena al-akhla>k al-kari>mah merupakan cerminan dari iman yang
sempurna.
D. Tujuan Pendidikan Akhlak
Mengenai tujuan pendidikan akhlak: Secara umum ada dua pandangan teoritis
mengenai tujuan pendidikan, masing-masing dengan tingkat keragamannya tersendiri.
Pandangan teoritis yang pertama beorientasi kemasyarakatan, yaitu pandangan yang
menganggap pendidikan sebagai sarana utama dalam menciptakan rakyat yang baik.
Pandangan teoritis yang kedua lebih berorientasi kepada individu, yang lebih
memfokuskan diri pada kebutuhan, daya tampung dan minat pelajar.21
21Wan  Mohammad  Nor  Wan Daud, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam Seyd M.
Naquib a-Attas. (Cet.I; Bandung: Mizan, 2003),  h. 163.
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Berangkat dari asumsi bahwa manusia adalah hewan yang bermasyarakat
(social animal) dan ilmu pengetahuan pada dasarnya dibina di atas dasar-dasar
kehidupan bermasyarakat, mereka yang berpendapat kemasyarakatan berpendapat
bahwa pendidikan bertujuan mempersiapkan manusia yang bisa berperan dan bisa
menyesuaikan diri dalam masyarakatnya masing-masing. Berdasarkan hal ini, tujuan
dan target pendidikan dengan sendirinya diambil dari dan diupayakan untuk
memperkuat kepercayaan, sikap, ilmu pengetahuan dan sejumlah keahlian yang sudah
diterima dan sangat berguna bagi masyarakat. Sementara itu, pandangan teoritis
pendidikan yang berorientasi individual terdiri dari dua aliran.
Aliran pertama berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan adalah
mempersiapkan peserta didik agar bisa meraih kebahagiaan yang optimal melalui
pencapaian kesuksesan kehidupan bermasyarakat dan berekonomi. Aliran kedua lebih
menekankan peningkatan intelektual, kekayaan dan keseimbangan jiwa peserta didik.
Menurut mereka, meskipun memiliki persamaan dengan peserta didik yang lain,
seorang peserta didik masih tetap memiliki keunikan dalam pelbagai segi.22
Terlepas dari dua pandangan di atas maka tujuan sebenarnya dari pendidikan
akhlak adalah agar manusia menjadi baik dan terbiasa kepada yang baik tersebut.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan dan latihan yang dapat
melahirkan tingkah laku sebagai suatu tabiat ialah agar perbuatan yang timbul dari
akhlak baik tadi dirasakan sebagai suatu kenikmatan bagi yang melakukannya.
Menurut Said Agil tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang beriman,
22Ibid., h. 165.
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bertaqwa, berakhlak mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki ketahanan rohaniah
yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan masyarakat.23
Hal senada juga dikemukakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasi, ia
mengatakan bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah untuk membentuk orang-orang
yang bermoral baik, berkemauan keras, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia
dalam tingkah laku serta beradab.24
Dengan kata lain maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan
akhlak; pertama, supaya seseorang terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia,
terpuji serta menghindari yang buruk, jelek, hina dan tercela. Kedua supaya interaksi
manusia dengan Allah swt. dan dengan sesama makhluk lainnya senantiasa
terpelihara dengan baik dan harmonis. Esensinya sudah tentu untuk memperoleh yang
baik, seseorang harus membandingkannya dengan yang buruk atau membedakan
keduanya. Kemudian setelah itu, harus memilih yang baik dan meninggalkan yang
buruk. Agar seseorang memiliki budi pekerti yang baik, maka upaya yang dilakukan
adalah dengan cara pembiasaan sehari-hari. Dengan upaya seperti ini seseorang akan
nampak dalam perilakunya sikap yang mulia dan timbul atas faktor kesadaran, bukan
karena adanya paksaan dari pihak manapun. Jika dikaitkan dengan kondisi di
Indonesia saat ini, maka akhlak yang baik akan mampu menciptakan bangsa ini
memiliki martabat yang tinggi di mata Indonesia sendiri maupun tingkat
internasional.
23Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem Pendidikan
Islam (Cet.II; Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 15.
24Muhammad Athiyyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj, Bustami Abdul
Ghani (Cet.III; Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 103.
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Ary Ginanjar Agustian dalam Darmiyati Zuchdi, yang populer dengan
penelitian ESQ-nya menggunakan istilah kecerdasan spiritual, tetapi yang
dimaksudkan sama dengan kecerdasan rohaniah (religius) karena memiliki muatan
ajaran agama. Kecakapan emosi dan spiritual yang digali dari Islam adalah
konsistensi (istiqa>ma>h), kerendahan hati (tawa>dhu), totalitas (ka>ffa>h),
keseimbangan (tawa>zun), integritas, dan penyempurnaan (ihsa>n). Semua ini
dinamakan akhlak mulia (al-akhla>k al-kari>ma>h). Kecerdasan emosi dan spiritual
tidak dijelaskan secara terpisah, tetapi disinergikan menjadi ESQ (Emotional and
Spiritual Quotient). Namun, keduanya tetap dibedakan EQ menyangkut hubungan
antara manusia, sedangkan SQ menyangkut hubungan antara manusia dengan
Tuhan.25
Model impelementasi pendidikan budi pekerti dalam Abdul Majid dan Dian
Andayani, dikatakan bahwa essensi dan makna budi pekerti sama dengan pendidikan
moral dan akhlak dalam konteks pendidikan di Indonesia pendidikan budi pekerti
adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari
budaya bangsa Indonesia sendiri dalam rangka membina kepribadian generasi
muda.26
Dalam Islam terdapat 3 nilai utama, yaitu akhlak, adab, dan keteladanan.
Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggungjawab selain syari’ah dan ajaran Islam
secara umum. Adab merujuk kepada sikap yang dihubungkan dengan tingkah laku
25Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan: Menemukan Kembali Pendidikan Yang
Manusiawi (Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 110.
26Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Cet.I; Bandung:
Rosdakarya, 2011), h. 44.
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yang baik. Keteladanan itu sendiri merujuk kepada kualitas karakter yang ditampilkan
setiap muslim.27
Dengan dasar ketiga hal tersebut di atas, dapat dipahami, bahwasannya ketiga
point tersebut sebagai pilar utama dalam pendidikan yang berbasis akhlak mulia. Hal
inilah yang membedakan dengan pola pendidikan selain ajaran Islam.
E. Metode Pembinaan Akhlak
Berbicara mengenai masalah pembinaan dan pembentukan akhlak sama
dengan berbicara mengenai tujuan pendidikan. Karena banyak sekali dijumpai
pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan
dan pembinaan akhlak mulia. Ada dua pendapat terkait dengan masalah pembinaan
akhlak. Pendapat pertama mengatakan bahwa akhlak tidak perlu dibina. Menurut
aliran ini akhlak tumbuh dengan sendirinya tanpa dibina. Akhlak adalah gambaran
bathin yang tercermin dalam perbuatan. Pendapat kedua mengatakan bahwa akhlak
adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras serta sungguh-
sungguh. Imam Ghazali seperti dikutip Fathiyah Hasan berpendapat sekiranya tabiat
manusia tidak mungkin dapat dirubah, tentu nasehat dan bimbingan tidak ada
gunanya. Ia menegaskan sekiranya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan
niscaya fatwa, nasehat dan pendidikan itu adalah hampa.28
27Abdul Majid dan Dian Andayani, Ibid, h. 58.
28Fathiyah Hasan Sulaiman, Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali (Cet.I; Bandung: al-Ma.arif,
1986), h. 66.
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Metode mengajar merupakan piranti untuk menggerakkan peserta didik agar
dapat mempelajari bahan pelajaran. Seorang guru dapat menggerakkan anak didik
apabila metode yang digunakan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik,
baik secara kelompok maupun secara individual. Guru hendaknya tidak memaksakan
peserta didik untuk bergerak dalam aktivitas belajar menurut acuan metode.
Pemaksaan tidak akan menghasilkan apa-apa, bahkan bisa merusak perkembangan
siswa terganggu. Guru hendaknya mahir membangkitkan motivasi intrinsik siswa.29
Karena, akan sangat membantu terhadap proses pembelajaran apabila guru
melakukan tinjauan secara komprehensif mengenai bahan pelajaran yang akan
diajarkan. Dan hal itu, merupakan salah satu metode untuk memberikan gambaran
umum pada proses pembelajaran yang diprogramkan.
Namun dalam kenyataanya di lapangan banyak usaha yang telah dilakukan
orang dalam membentuk akhlak yang mulia. Lahirnya lembaga-lembaga pendidikan
dalam rangka pembinaan akhlak akan semakin memperkuat pendapat bahwa akhlak
memang perlu dibina dan dilatih. Karena Islam telah memberikan perhatian yang
besar dalam rangka membentuk akhlak mulia. Akhlak yang mulia merupakan cermin
dari keimanan yang bersih. Dalam kamus umum bahasa Indonesia, metode diartikan
dengan cara yang teratur dan terpikirkan baik-baik untuk mencapai suatu maksud.
Adapun metode pendidikan akhlak adalah:
1. Metode Keteladanan
29Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. (Cet.I; Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h.40-41.
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Yang dimaksud dengan metode keteladanan yaitu suatu metode pendidikan
dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, baik di dalam
ucapan maupun perbuatan.30
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang diterapkan
Rasulullah dan paling banyak pengaruhnya terhadap keberhasilan menyampaikan
misi dakwahnya. Ahli pendidikan banyak yang berpendapat bahwa pendidikan
dengan teladan merupakan metode yang paling berhasil guna. Abdullah Ulwan
misalnya sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan bahwa pendidik akan
merasa mudah mengkomunikasikan pesannya secara lisan. Namun anak akan merasa
kesulitan dalam memahami pesan itu apabila pendidiknya tidak memberi contoh
tentang pesan yang disampaikannya.31
Hal ini disebabkan karena secara psikologis anak adalah seorang peniru yang
ulung. Murid-murid cenderung meneladani gurunya dan menjadikannya sebagai
tokoh identifikasi dalam segala hal.
2. Metode Pembiasaan
Pembiasaan menurut M.D Dahlan seperti dikutip oleh Hery Noer Aly
merupakan proses penanaman kebiasaan. Sedang kebiasaan (habit) ialah cara-cara
bertindak yang persistent, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak
disadari oleh pelakunya).32
30Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi. (Cet.I, Jakarta: CV Misaka
Galiza,1999),  h. 135.
31Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam ., h. 178.
32Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi (Cet.I; Jakarta: CV Misaka
Galiza,1999),  h. 135.
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Pembiasaan tersebut dapat dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku,
keterampilan, kecakapan dan pola pikir. Pembiasaan ini bertujuan untuk
mempermudah melakukannya. Karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan
tertentu akan dapat melakukannya dengan mudah dan senang hati. Bahkan sesuatu
yang telah dibiasakan dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit
untuk dirubah dan tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan
pengendalian diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya.
3. Metode Memberi Nasihat
Abdurrahman al-Nahlawi sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan nasihat adalah penjelasan kebenaran dan
kemaslahatan dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihati dari bahaya serta
menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat.33
Dalam metode memberi nasihat ini pendidik mempunyai kesempatan yang
luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan
umat. Di antaranya dengan menggunakan kisah-kisah Qur’ani, baik kisah Nabawi
maupun umat terdahulu yang banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik.
4. Metode Motivasi dan Intimidasi
Metode motivasi dan intimidasi dalam bahasa arab disebut dengan uslu>b al-
targhi>b wa al-tarhi>b atau metode targhi>b dan tarhi>b.Targhi>b berasal dari
kata kerja raga>ba yang berarti menyenangi, menyukai dan mencintai. Kemudian
kata itu diubah menjadi kata benda targhib yang mengandung makna suatu harapan
33Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam., h. 190.
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untuk memperoleh kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan yang mendorong
seseorang sehingga timbul harapan dan semangat untuk memperolehnya.34
Metode ini akan sangat efektif apabila dalam penyampaiannya menggunakan
bahasa yang menarik dan meyakinkan pihak yang mendengar. Oleh karena itu
hendaknya pendidik bisa meyakinkan anak didiknya ketika menggunakan metode ini.
Namun sebaliknya apabila bahasa yang digunakan kurang meyakinkan maka akan
membuat murid tersebut malas memperhatikannya. Sedangkan tarhi>b berasal dari
raha>ba yang berarti menakut-nakuti atau mengancam. Menakut-nakuti dan
mengancamya sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang Allah
atau akibat lengah dalam menjalankan kewajiban yang diperintahkan Allah.35
Penggunaan metode motivasi sejalan dengan apa yang ada dalam psikologi
belajar disebut sebagai law of happines atau prinsip yang mengutamakan suasana
menyenangkan dalam belajar.36 Sedang metode intimidasi dan hukuman baru
digunakan apabila metode-metode lain seperti nasihat, petunjuk dan bimbingan tidak
berhasil untuk mewujudkan tujuan.
5. Metode Persuasi
Metode persuasi adalah meyakinkan peserta didik tentang sesuatu ajaran
dengan kekuatan akal. Penggunaan metode persuasi didasarkan atas pandangan
bahwa manusia adalah makhluk yang berakal. Artinya Islam memerintahkan kepada
manusia untuk menggunakan akalnya dalam membedakan antara yang benar dan
salah serta atau yang baik dan buruk.37 Penggunaan metode persuasi ini dalam
34Syahidin, Metode Pendidikan., h. 121.
35Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani., h. 121.
36Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam., h. 197.
37Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam., h. 193.
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pendidikan Islam menandakan bahwa pentingnya memperkenalkan dasar-dasar
rasional dan logis kepada peserta didik agar mereka terhindar dari meniru yang tidak
didasarkan pertimbangan rasional dan pengetahuan.
6. Metode Kisah
Metode kisah merupakan salah satu upaya untuk mendidik murid agar
mengambil pelajaran dari kejadian di masa lampau. Apabila kejadian tersebut
merupakan kejadian yang baik, maka harus diikutinya, sebaliknya apabila kejadian
tersebut kejadian yang bertentangan dengan agama Islam maka harus dihindari.
Metode ini sangat digemari khususnya oleh anak kecil, bahkan sering kali digunakan
oleh seorang ibu ketika anak tersebut akan tidur. Apalagi metode ini disampaikan
oleh orang yang pandai bercerita, akan menjadi daya tarik tersendiri. Namun perlu
diingat bahwa kemampuan setiap murid dalam menerima pesan yang disampaikan
sangat dipengaruhi oleh tingkat kesulitan bahasa yang digunakan. Oleh karena itu,
hendaknya setiap pendidik bisa memilih bahasa yang mudah dipahami oleh setiap
anak. Lebih lanjut al-Nahlawi menegaskan bahwa dampak penting pendidikan
melalui kisah adalah:
Pertama, kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan kesadaran pembaca tanpa
cerminan kesantaian dan keterlambatan sehingga dengan kisah, setiap pembaca akan
senantiasa merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi kisah tersebut
sehingga pembaca terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.
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Kedua, interaksi kisah Qur’ani dan Nabawi dengan diri manusia dalam keutuhan
realitasnya tercermin dalam pola terpenting yang hendak ditonjolkan oleh al-Qur’an
kepada manusia di dunia dan hendak mengarahkan perhatian pada setiap pola yang
selaras dengan kepentinganya.
Ketiga, kisah-kisah Qur’ani mampu membina perasaan ketuhanan melalui cara-cara
berikut: 1) Mempengaruhi emosi , seperti takut, perasaan diawasi, rela dan lain-lain.
2) Mengarahkan semua emosi tersebut sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang
menjadi akhir cerita. 3) Mengikut sertakan unsur psikis yang membawa pembaca
larut dalam setting emosional cerita sehingga pembaca, dengan emosinya, hidup
bersama tokoh cerita. 4) Kisah Qur’ani memiliki keistimewaan karena, melalui topik
cerita, kisah dapat memuaskan pemikiran, seperti pemberian sugesti, keinginan, dan
keantusiasan, perenungan dan pemikiran.38 Selain metode-metode tersebut di atas
terdapat metode-metode lainnya antara lain metode amtsa>l, metode Ibrah dan
Mauizah, metode tajri>bi (latihan pengalaman) dan metode hiwa>r.
F. Metode Bercerita
1. Pengertian Metode Bercerita
Metode digunakan sebagai suatu cara dalam menyampaikan suatu pesan atau
materi pelajaran kepada anak didik. Metode mengajar yang tidak tepat guna akan
menjadi penghalang kelancaran jalannya suatu proses belajar mengajar sehingga
banyak waktu dan tenaga terbuang sia-sia. Oleh karena itu metode yang diterapkan
oleh guru baru berhasil, jika mampu dipergunakan untuk mencapai tujuan. Ahmad
38Abdurrahman, An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah dan Masyarakat (Cet.II; Bandung: CV. Diponegoro, 1992),  h. 242
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Tafsir memberikan pengertian metode adalah cara yang paling tepat dan cepat dalam
melakukan sesuatu.39 Sedangkan menurut Sukanto. Cerita adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh guru kepada murid-muridnya, ayah kepada anak-anaknya, guru
bercerita kepada pendengarnya. Suatu kegiatan yang bersifat seni karena erat
kaitannya dengan keindahan dan bersandar kepada kekuatan kata-kata yang
dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita.40 Metode bercerita merupakan salah satu
metode yang banyak digunakan di Taman Kanak-kanak. Sebagai suatu metode
bercerita mengundang perhatian anak terhadap pendidik sesuai dengan tema
pembelajaran. Bila isi cerita dikaitkan dengan dunia kehidupan anak di Sekolah Dasar
, maka mereka dapat memahami isi cerita itu, mereka akan mendengarkannya dengan
penuh perhatian, dan dengan mudah dapat menangkap isi cerita.41
Menurut Abudin Nata Metode bercerita adalah suatu metode yang
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah
manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh
karenanya dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan.42 Dunia kehidupan anak-
anak itu dapat berkaitan dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan luar sekolah.
Kegiatan bercerita harus diusahakan menjadi pengalaman bagi anak di tingkat dasar
39Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet.ke-7; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003),  h. 9.
40 Soekanto, Seni Bercerita Islami (Cet.ke-2; Jakarta: Bina Mitra Press, 2001),  h. 9
41 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak (Rieka Cipta : 2004),
h.157
42Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Cet.ke-4; Jaklarta: Logos Wacana Ilmu, 2001),
h. 97
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yang bersifat unik dan menarik yang menggetarkan perasaan anak dan memotivasi
anak untuk mengikuti cerita sampai tuntas.
Dari pengertian di atas maka penulis menjadikan alasan dan sependapat
dengan pandangan tersebut, bahwa yang dimaksud dengan metode bercerita adalah
menuturkan atau menyampaikan cerita secara lisan kepada peserta didik sehingga
dengan cerita tersebut dapat disampaikan pesan-pesan yang baik. Hal ini berdasar
pada pandangan Abudin Nata, bahwa metode bercerita dapat mengundang perhatian
peserta didik pada proses pembelajaran, yang terhubung langsung menyentuh pada
perasaaan peserta didik maka metode bercerita merupakan suatu cara yang dilakukan
oleh guru untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disesuaikan dengan
kondisi peserta  didik, sebagai salah satu disiplin ilmu pendidikan.
2. Tujuan dan Fungsi Metode Bercerita
a. Tujuan Metode Bercerita
Tujuan metode bercerita adalah agar anak dapat membedakan perbuatan yang
baik dan buruk sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
bercerita guru dapat menanamkan nilai-nilai Islam pada anak didik, seperti
menunjukan perbedaan perbuatan baik dan buruk serta ganjaran dari setiap perbuatan.
Melalui metode bercerita anak diharapkan dapat membedakan perbuatan yang baik
dan perbuatan yang buruk sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Asnelli Ilyas bahwa tujuan metode bercerita dalam pendidikan anak adalah
menanamkan akhlak Islamiyah dan perasaan keTuhanan kepada anak dengan harapan
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melalui pendidikan dapat menggugah anak untuk senantiasa merenung dan berfikir
sehingga dapat terwujud dalam kehidupan sehari-hari.43
Menurut Hapidin dan Wanda Guranti, tujuan metode bercerita adalah sebagai
berikut :
a. Melatih daya tangkap dan daya berpikir
b. Melatih daya konsentrasi
c. Membantu perkembangan fantasi
d. Menciptakan suasana menyenangkan di kelas.44
Menurut Abdul Aziz Majid, tujuan metode bercerita adalah sebagai berikut
a. Menghibur anak dan menyenangkan mereka dengan bercerita yang baik




Sedangkan menurut Moeslichatoen R, bahwa tujuan metode bercerita adalah,
salah satu cara yang ditempuh guru untuk memberi pengalaman belajar agar anak
memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan lebih baik. Melalui metode
bercerita maka anak akan menyerap pesan-pesan yang dituturkan melalui kegiatan
43Asnelli Ilyas, Mendambakan Anak Soleh (Cet.ke-II; Bandung: Al-Bayan, 1997),  h.34
44Hapinudin dan Winda Gunarti, Pedoman Perencanaan dan Evaluasi Pengajaran di Taman
Kanak-kanak (Jakarta: PGTK Darul Qolam, 1996), h. 62
45Abdul Aziz Majid, Mendidik Dengan Cerita (Cet.ke-1; Bandung: Remaja Rosda
Karya,2001),  h. 6
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bercerita. Penuturan cerita yang sarat informasi atau nilai-nilai dapat dihayati anak
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.46
Dari ketiga pandangan tersebut di atas, penulis lebih sependapat dengan
pandangan Abdul Aziz Majid, di mana dalam pandangan tersebut diungkapkan
bahwa metode bercerita diterapkan kepada peserta didik agar dapat menerima
suasana yang menyenangkan dengan pengetahuan yang diterimanya, sehingga dapat
mengasah daya pikir,  daya etika (akhlak) dan daya cipta rasa.
Dalam kegiatan bercerita anak dibimbing untuk mengembangkan kemampuan
untuk mendengarkan cerita dari guru, dengan jelas metode bercerita disajikan kepada
peserta didik bertujuan agar mereka memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari dan menambahkan rasa cinta
peserta didik kepada Allah, Rasul dan al-Qur’an.
b. Fungsi Metode Bercerita
Secara umum metode berfungsi sebagai pemberi atau cara yang sebaik
mungkin bagi pelaksanaan operasional dari ilmu pendidikan tersebut.47 Bercerita
bukan hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga merupakan suatu cara yang dapat
digunakan dalam mencapai sasaran-sasaran atau target pendidikan. Metode cerita
dapat menjadikan suasana belajar menyenangkan dan menggembirakan dengan penuh
dorongan dan motivasi sehingga pelajaran atau materi pendidikan itu dapat dengan
mudah diberikan.
46Moeslichatoen R, Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak (Cet. Ke-2; Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2004), h.170
47M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.ke-I; Jakarta: Bumi Askara, 1999),  h.61
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Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan beberapa fungsi metode cerita :
a. Menanamkan nilai-nilai pendidikan yang baik Melalui metode bercerita ini sedikit
demi sedikit dapat ditanamkan hal-hal yang baik kepada anak didik, dapat berupa
cerita para Rosul atau umat-umat terdahulu yang memiliki kepatuhan dan
keteladanan. Cerita hendaknya dipilih dan disesuaikan dengan tujuan yang hendak
dicapai dalam suatu pelajaran.
b. Dapat mengembangkan imajinasi anak. Kisah-kisah yang disajikan dalam sebuah
cerita dapat membantu anak didik alam mengembangkan imajinasi mereka. Dengan
hasil imajinasinya diharapkan mereka mampu bertindak seperti tokoh-tokoh dalam
cerita yang disajikan oleh guru.
c. Membangkitkan rasa ingin tahu. Mengetahui hal-hal yang baik adalah harapan dari
sebuah cerita sehingga rasa ingin tahu tersebut membuat anak berupaya memahami
isi cerita. Isi cerita yang dipahami tentu saja akan membawa pengaruh terhadap anak
didik dalam menentukan sikapnya.48
e. Memahami konsep ajaran Islam secara emosional.
Cerita yang bersumber dari al-Qur’an dan kisah-kisah keluarga muslim
diperdengarkan melalui cerita diharapkan anak didik tergerak hatinya untuk
mengetahui lebih banyak agamanya dan pada akhirnya terdorong untuk beramal di
jalan lurus.49
3. Aspek-aspek dan Teknik-teknik Metode bercerita
48M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet.ke-1; Jakarta : Bumi Askara, 1999),  h.61
49Bahroin S. Mendidik anak Saleh Melalui Metode Pendekatan seni Bermain, Cerita dan
Menyanyi (Cet.ke-1; Jakarta: t.pn. 1995),  h. 24
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a. Aspek-aspek Bercerita
Salah satu unsur penting dalam seluruh rangkaian dalam efektifitas yang
ditempuh dalam upaya pembentukan moral anak melalui cerita adalah memilih tema
cerita yang baik untuk disampaikan kepada anak. Berikut ini beberapa definisi
mengenai tema adalah sebagai berikut :
Tema-tema yang terdapat di dalam cerita banyak dikenal oleh masyarakat dan
tidak semuanya baik untuk diceritakan kepada anak-anak. Dan untuk dewasa ini
sudah banyak cerita yang diterbitkan. Di antara yang banyak itu pilih cerita yang baik
dan berguna. Banyak tema cerita yang diterbitkan yang tidak memiliki pendidikan
dan moral. Kisah-kisah yang ditulis hanya untuk merangsang emosi-emosi yang
rendah. Tema cerita seperti ini, bukanlah patut disisikan dalam memilih tema. Secara
teoritis ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan dalam memilih tema cerita.
Aspek-aspek tersebut di antaranya adalah
a. Aspek Relegius (agama)
Dalam memilih tema cerita yang baik, aspek agama ini tidak dapat diabaikan
mengingat tema cerita yang dipilih merupakan sarana pembentukan moral. Jika aspek
agama ini kurang diperhatikan keberadaanya, maka dikhawatirkan anak akan
memperoleh informasi-informasi yang temanya tidak baik, bahkan ada kemungkinan
cerita yang demikian dapat merusak moral anak yang sudah baik. Bagi kalangan
keluarga muslim tema cerita yang dipilih tidak hanya karena gaya ceritanya saja,
melainkan harus sarat dengan nilai-nilai ajaran Islam. Kini upaya menenggelamkan
pengaruh cerita yang temanya tidak baik dan dapat merusak aqidah dan akhlak
anak.50
50J. Abdullah, Memilih Dongeng Islami Pada Anak (Jakarta: Amanah, 1997), h.2
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b. Aspek Pedagogis (Pendidikan).
Pertimbangan aspek pendidikan dalam memilih tema cerita juga penting,
sehingga dari tema cerita diperoleh dua keuntungan, yaitu menghibur dan mendidik
anak dalam waktu yang bersamaan. Disinilah letak peran pencerita untuk dapat
memilih tema cerita dan menyampaikan pesan-pesan didaktis dalam cerita. Unsur
mendidik, baik secara langsung ataupun tidak langsung terimplisit dalam tema
dongeng.51
c. Aspek Psikologis
Mempertimbangkan aspek psikologis dalam memilih tema cerita sangat
membantu perkembangan jiwa anak. Mengingat anak adalah manusia yang sedang
berkembang. Maka secara kejiwaan tema ceritapun disesuaikan dengan kemampuan
berfikir, kestabilan emosi, kemampuan berbahasa serta tahap perkembangan
pengetahuan anak dalam mengahayati cerita tersebut. Cerita yang baik dapat
mempengaruhi perkembangan anak.
b. Teknik-teknik Bercerita
Cerita sebaiknya diberikan secara menarik dan membuka kesempatan bagi
anak untuk bertanya dan memberikan tanggapan setelah guru selesai bercerita. Cerita
akan lebih bermanfaat jika dilaksanakan sesuai dengan minat, kemampuan dan
kebutuahan anak.52
Adapun teknik penggunaan dari masing-masing bentuk metode bercerita
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
51Sugihastuti, Serba-serbi Cerita Anak-anak (Cet.ke-1; Jakarta: Pustaka Pelajar,1996), h. 35
52Achmad Hidayat dan Arief Imron , Panduan Mengajar KBK di Taman Kanak-kanak
(Cet.ke-1; Jakarta: Insida Lantabora, 2004),  h. 35
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1) Bercerita dengan alat peraga
Dalam melaksanakan kegiatan digunakan alat peraga untuk memberikan
kepada anak didik suatu tanggapan yang tepat mengenai hal-hal yang didengar dalam
suatu cerita :
a. Bercerita dengan alat peraga langsung
Alat peraga dalam pengertian ini adalah beberapa jenis hewan atau benda-
benda yang sebenarnya bukan tiruan atau berupa gambar-gambar. Penggunaan alat
peraga langsung untuk memberikan kepada anak suatu tanggapan yang tepat
mengenai hal-hal yang didengar dalam cerita. Dalam bentuk cerita ini guru sebaiknya
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Alat peraga diperhatikan dan diperkenalkan terlebih dahulu pada anak didik.
2) Guru menjelaskan dengan singkat melalui tanya jawab dengan mengenalkan objek
yang akan diceritakan.
3) Alat peraga kemudian disimpan sebelum guru bercerita dan mengatur posisi duduk
anak didik.
b. Bercerita dengan gambar
Bercerita dengan gambar hendaknya sesuai dengan tahap perkembangan anak,
isinya menarik, mudah dimengerti dan membawa pesan, baik dalam hal pembentukan
prilaku positif maupun pengembangan kemampuan dasar. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam bercerita dengan gambar adalah :
1) Gambar harus jelas dan tidak terlalu kecil.
2) Guru memperhatikan gambar tidak terlalu tinggi dan harus terlihat
3) Gambar-gambar yang digunakan harus menarik.
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4) Gambar yang ditutup setiap kali guru memulai kembali.53
c. Bercerita dengan menggunakan buku cerita
Bercerita dengan buku dilakukan dengan membacakan cerita dari sebuah buku
cerita bergambar. Dalam buku cerita bergambar biasanya terdapat tulisan kalimat-
kalimat pendek yang menceritakan secara singkat gambar tersebut. Kegiatan
membacakan cerita ini dilakukan karena kebanyakan anak usia sekolah dasar gemar
akan cerita yang dibacakan oleh guru atau orang dewasa lainya. Ada dua hal yang
harus diperhatikan oleh guru dalam membacakan cerita, seperti :
1) Buku cerita dipegang dengan posisi yang dapat dilihat semua anak.
2) Ketika memegang buku guru tidak boleh melakukan gerakan-gerakan seperti
bercerita tanpa alat peraga, intonasi dan nada serta mimik gurulah yang berperan di
samping gambar-gambar dan kalimat-kalimat dalam buku untuk membantu fantasi
peserta didik.
d. Bercerita dengan alat peraga
Kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan dengan
menggunakan metode jika tidak ada alat peraga yang kongkrit. Dalam kegiatan
bercerita yang berperan adalah guru dengan cara bercerita melalui ekspresi yang
tepat. Dalam menggunakan metode ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan di
antaranya adalah sebagai berikut :
a. Guru harus menunjukan mimik muka, gerakan-gerakan tangan dan kaki serta suara
sebagai pencerminan dan penghayatan secara sungguh-sungguh terhadap isi dan alur
cerita.
53Eddy Supriadi, Srategi Belajar Mengajar (Jakarta: LPGTK Tadika Puri, 2003), h. 13
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b. Dalam bercerita harus menggunakan bahasa yang jelas, komunikasi dan mudah
dimengerti anak.
c. Sebelum bercerita aturlah posisi duduk anak dan guru.
d. Selama bercerita hindari teguran pada anak.
Dari penjelasan-penjelasan di atas dapat diketahui bahwa teknik yang
dipergunakan guru dalam bercerita ditentukan pula oleh bentuk cerita yang akan
disajikan. Cerita yang membekas pada diri anak akan sangat berpengaruh dalam
kehidupan selanjutnya.
Sebagaimana Mahmud Yunus mengemukakan bahwa, Pengaruh cerita lebih
besar dari pada memberikan pengajaran semata-mata dengan nasehat atau menyuruh
dan melarang kepada anak didik.54
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bercerita
Dalam proses pembelajaran, cerita merupakan salah satu metode yang terbaik.
Dengan adanya metode bercerita diharapkan mampu menyentuh jiwa jika didasari
dengan ketulusan hati yang mendalam. Metode bercerita ini diisyaratkan dalam al-
Qur’an pada Q.S.Yusuf/12: 3.
                    
     
Terjemahnya
"Kami menceritakan kepadamu yang paling baik dengan mewahyukan al-
Qur’an ini kepadamu. Dan sesunggunya kamu sebelum(Aku mewahyukan)
adalah termasuk orang-orang yang lalai.55
54Mahmud Yunus, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Cet.ke-11; Jakarta: Hida Karya
Agung, 1983),  h. 19.
55Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 348.
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Kandungan ayat ini mencerminkan bahwa cerita yang ada dalam al-Qur’an
merupakan cerita-cerita pilihan yang mengandung nilai pedagogis.
a. Kelebihan Metode Bercerita
1. Kisah dapat mengaktifkan dan membangkitkan semangat anak didik. Karena
peserta didik akan senantiasa merenungkan makna dan mengikuti berbagai situasi
kisah, sehingga peserta didik terpengaruh oleh tokoh dan topik kisah tersebut.
2. Mengarahkan semua emosi sehingga menyatu pada satu kesimpulan yang terjadi
pada akhir cerita.
3. Kisah selalu memikat, karena mengundang untuk mengikuti peristiwanya dan
merenungkan maknanya.
4. Dapat mempengaruhi emosi. Seperti takut, perasaan diawasi, rela, senang,
sungkan, atau benci sehingga bergelora dalam lipatan cerita.56
b. Kekurangan Metode Bercerita
1. Pemahaman peserta didik akan menjadi sulit ketika kisah itu telah terakumulasi
oleh masalah lain.
2. Bersifat menolong dan dapat menjenuhkan peserta didik.
3. Sering terjadi ketidakselarasan isi cerita dengan konteks yang dimaksud
sehingga pencapaian tujuan sulit diwujudkan.
56Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan. (Cet.ke-1; Jakarta: Ciputat Press,
2002), h.159-162
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bercerita merupakan
penyampaian materi pelajaran dengan cara menceritakan kronologis terjadinya
sebuah peristiwa baik benar atau bersifat fiktif semata. Metode bercerita ini dalam
pendidikan agama menggunakan pradigma al-Qur‘a>n dan Hadis Nabi Muhammad,
sehingga memiliki substansi cerita yang valid tanpa diragukan lagi keabsahannya.
Namun terkadang kevalidan sebuah cerita terbentur pada Sumber Daya Manusia
(SDM) yang menyampaikan cerita itu sendiri sehingga terjadi banyak
kelemahannya.
Dari pengertian di atas maka penulis menjadikan alasan dan sependapat
dengan pandangan tersebut,  bahwa yang dimaksud dengan metode bercerita adalah
menuturkan atau menyampaikan cerita secara lisan kepada peserta didik sehingga
dengan cerita tersebut dapat disampaikan pesan-pesan yang baik. Hal ini berdasar
pada pandangan Abudin Nata, bahwa metode bercerita dapat mengundang perhatian
peserta didik pada proses pembelajaran, yang terhubung langsung menyentuh pada
perasaaan peserta didik maka metode bercerita merupakan suatu cara yang dilakukan
oleh guru untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disesuaikan dengan
kondisi peserta  didik, sebagai salah satu disiplin ilmu pendidikan.
Abudin Nata menyebutkan bahwa metode bercerita adalah suatu metode yang
mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan anak. Islam menyadari sifat alamiah
manusia untuk menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh
karenanya, dijadikan sebagai salah satu teknik pendidikan.
Dalam pandangan M. Arifin bahwa aplikasi metode pendidikan Islam
bertalian erat dengan masalah biologis peserta didik, karena perkembangan biologis
manusia berpengaruh dalam perkembangan intelektualnya. Semakin berkembang
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biologi seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat pula daya
intelektualnya.
Zakiyah Darajat menjelaskan bahwa, anak pada usia pra-sekolah tertarik
kepada cerita-cerita pendek seperti cerpen yang berkisah tentang peristiwa yang
sering dialaminya atau dekat dengan kehidupannya, terlebih lagi cenderung akan
memilih suatu permainan yang bertujuan mendorong anak  untuk tertarik  dan kagum
kepada agama Islam.
Dari beberapa pandangan tersebut di atas, penulis lebih sependapat dengan
pandangan Abdul Aziz Majid, di mana dalam pandangan tersebut diungkapkan
bahwa metode bercerita diterapkan kepada peserta didik agar dapat menerima
suasana yang menyenangkan dengan pengetahuan yang diterimanya, sehingga dapat




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat
diamati dari orang-orang (objek itu sendiri).1 Pada penelitian kualitatif, data yang
dikumpulkan umumnya berbentuk kata-kata, gambaran-gambaran, dan kebanyakan
bukan berbentuk angka-angka. Peneliti mengadakan pengamatan atau wawancara
langsung terhadap objek atau subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti terjun
langsung ke lapangan dan terlibat langsung. Pendekatan deskriptif kualitatif pada
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan materi yang diajarkan dalam penanaman
nilai-nilai akhlak mulia  di SDN 60 Salubattang Kota Palopo, melalui metode
bercerita.
Penelitian ini memberikan gambaran sistimatis, cermat dan akurat mengenai
penanaman nilai-nilai aqidah akhlak mulia yang terlaksana dan berlangsung di SDN
60 Salubattang Kota Palopo. Jadi, dalam penelitian ini, data yang dihasilkan tidak
berupa angka-angka, tetapi data yang dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata
tertulis atau tulisan, tanggapan non verbal, lisan harfiah atau berupa deskriptif.2
1Arif Furhan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h.
21.
2Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), h. 6.
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Walaupun penelitian ini memfokuskan pada data yang bersifat kualitatif,
tetapi peneliti tidak mengabaikan data kuantitatif jika diperlukan yang dideskripsikan
dalam bentuk ungkapan. Data kuantitatif ini diolah ke dalam tabel frekuensi dan
dicari distribusi presentasenya. Setelah itu peneliti berusaha memberi makna terhadap
data kuantitatif tersebut.
Peneliti berusaha mengkaji secara mendalam dan terperinci dari satu konteks,
penelitian ini dilakukan untuk meneliti penanaman nilai-nilai akhlak mulia di SDN 60
Salubattang Kota Palopo.
Penelitian ini memberikan gambaran sistimatis, cermat dan akurat mengenai
penanaman nilai-nilai aqidah akhlak mulia yang terlaksana dan berlangsung di SDN
60 Salubattang Kota Palopo. Jadi, dalam penelitian ini, data yang dihasilkan tidak
berupa angka-angka, tetapi data yang dinyatakan secara simbolik berupa kata-kata
tertulis atau tulisan, tanggapan non verbal, lisan harfiah atau berupa deskriptif.3
Walaupun penelitian ini memfokuskan pada data yang bersifat kualitatif,
tetapi peneliti tidak mengabaikan data kuantitatif jika diperlukan yang dideskripsikan
dalam bentuk ungkapan. Data kuantitatif ini diolah ke dalam tabel frekuensi dan
dicari distribusi presentasenya. Setelah itu peneliti berusaha memberi makna terhadap
data kuantitatif tersebut.
Peneliti berusaha mengkaji secara mendalam dan terperinci dari satu konteks,
penelitian ini dilakukan untuk meneliti penanaman nilai-nilai akhlak mulia di SDN 60
Salubattang Kota Palopo.
3Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), h. 6.
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2. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memilih SDN 60 Salubattang Kota Palopo
sebagai obyek penelitian sekolah yang didasarkan pada:
a. Kualitas lokasi yang merupakan salah satu SDN yang punya sarana dan
prasarana yang memadai.
b. SDN 60 Salubattang Kota Palopo merupakan salah satu pendidikan  Sekolah
Dasar yang sangat memperhatikan perkembangan pengetahuan agama pada
peserta didiknya.
c. Penanaman nilai-nilai akhlak mulia pada peserta didik merupakan salah satu
pengembangan kurikulum di SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 60 Salubattang Kota Palopo kelas IV yang
berjumlah 11 Orang yang terdiri dari 6 Perempuan dan 5 Laki-laki. Kelas V
berjumlah 21 orang yang terdiri dari 8 perempuan dan 13 Laki-laki, kelas VI
berjumlah 19 orang yang terdiri dari 11 perempuan dan 8 Laki-laki.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pendekatan
pedagogis, psikologis, teologis normatif dan yuridis.
a. Pendekatan Teologi Normatif
Memandang agama dari segi ajaran pokok dan asli dalam rangka mendorong
pendidik dan peserta didik memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang setinggi-
tingginya. Pendekatan teologis normatif juga berfungsi sebagai pijakan dalam segala
hal, pengajaran dan pembinaan kepada peserta didik, akhlak guru yang ditunjukkan
kepada peserta didik, dan semua interaksi yang terjadi di lingkungan sekolah tidak
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keluar dari al-Qur’an dan Hadis. Dalam pendekatan ini agama dilihat sebagai
kebenaran mutlak dari Tuhan, tidak ada kekurangan sedikit pun dan tampak ideal.
b. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji dan mendalami berbagai pandangan
dari pakar pendidikan tentang pandangan dan landasan yang melatarbelakangi
penerapan pendekatan pembelajaran metode bercerita bercerita. Selain itu, untuk
mengetahui kemampuan pendidik yang meliputi: pemahaman terhadap kondisi
peserta didik, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan pemahaman terhadap penilaian
pembelajaran.
c. Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini digunakan untuk meneliti gejala psikologi yang muncul dari
peserta didik dan pendidik baik pada waktu proses pembelajaran maupun sesudahnya.
Dengan psikologi selain untuk mengetahui tingkat keagamaan yang dihayati,
dipahami dan diamalkan juga dapat digunakan sebagai alat untuk memasukkan nilai-
nilai agama ke dalam jiwa sesuai dengan usia.4
d. Pendekatan Yuridis
Pendekatan ini diperlukan untuk memberikan penjelasan dalam penelitian,
bahwa penelitian ini memiliki dasar dan landasan yang kuat dengan mengacu pada
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.
4Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D (Cet ke 13;Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 102.
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Peneliti menggunakan beberapa pendekatan di atas, tentunya peneliti dapat
menyajikan hasil penelitian yang rasional, objektif dan sesuai dengan ketentuan
penyusunan karya tulis ilmiah.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek yang dapat memberikan data.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.5
Sumber data  penelitian ini digali  dari sumber data utama yang berupa kata-
kata dan tindakan, sumber data tertulis,  dan data utama yang berupa kata-kata dan
tindakan, sumber data tertulis, dan data statistik, sehingga beberapa data yang
dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi:
a. Sumber data utama (primer), yaitu data yang diambil peneliti melalui wawancara
1). Guru Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
a. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu data yang diperoleh dari lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data yang telah tersedia.6
Dokumentasi yang digunakan penulis dalam penelitian ini terdiri atas dokumen-
dokumen yang meliputi:
1) Sejarah berdirinya SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta,2006), h. 129.
6Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 91.
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2) Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo
3) Buku-buku tentang Implementasi Metode Bercerita dalam Penanaman nilai-
nilai akhlak   mulia terhadap Peserta Didik.
4) Sumber-sumber lain yang memungkinkan bisa memberikan informasi dan
data yang bersumber dari dokumen-dokumen yang ada.
5) Struktur organisasi SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
6) Data guru, karyawan dan siswa.
7) Keadaan sarana dan prasarana
Jadi penelitian ini akan mengeksplorasi data kualitatif yang berkaitan dengan
tiap-tiap fokus penelitian yang diamati, dan apabila peneliti menggunakan
dokumentasi, maka dokumentasi atau catatan yang menjadi sumber data.
Dalam melakukan penelitian diperlukan Prosedur atau desain. Prosedur itu
berdasarkan rencana yang ditetapkan sebelumnya. S. Nasution, mengatakan bahwa:
Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan
menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan
penelitian itu.7
Secara rinci prosedur penelitian tindakan ini dapat dijabarkan dalam uraian
berikut:
a. Tahapan perencanaan atau planning meliputi persiapan penelitian,
menyiapkan lembar observasi peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran,
pembuatan perangkat pembelajaran, persiapan sarana dan prasarana penelitian,
menentukan indikator kinerja, serta alat-alat lainnya yang dibutuhkan dalam
7S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
23.
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bercerita, yang beroientasi pada penanaman akhlak mulia dan menyesuaikan
dengan kurikulum yang berlaku.
b. Tahapan pelaksanaan tindakan atau acting meliputi penjelasan singkat tentang
model metode bercerita kepada peserta didik. Kemudian melaksanakan segala
tindakan yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
materi yang dipelajari, membuat soal tes dan melaksanakan tes dan penilaian
pada akhir pembelajaran setiap mid semester dan semester.
c. Tahapan pengamatan atau observing meliputi pembuatan instrument
penelitian, melaksanakan pengamatan, pencatatan, menginterpretasi terhadap
berlangsungnya pembelajaran, pengumpulan data berupa nilai evaluasi peserta
didik setelah mendapatkan tindakan, menganalisa data dan menyusun langkah-
langkah perbaikan.
d. Tahapan refleksi, dalam tahap ini data-data yang diperoleh dari tiap
pengamatan dikumpulkan untuk dianalisis secara mendalam. Selanjutnya
diadakan refleksi terhadap hasil analisis sehingga dapat diketahui ada tidaknya
peningkatan peranan metode bercerita sebelum dan sesudah penyajian materi.
Hasil belajar inilah yang nantinya digunakan sebagai bahan pertimbangan
pelaksanaan pembinaan berikutnya.
Inplementasi tahapan tersebut, dapat digambarkan sebagai berikut:
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang penting dan sangat
menentukan dalam proses pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena data
yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian tersebut diperoleh
melalui instrumen.
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Adapun instrumen yang penulis gunakan dalam memperoleh data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pedoman wawancara
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah interview/wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden dan informan. Interview (wawancara) adalah suatu
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh
informasi.8 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur dengan menggunakan seperangkat instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis sebagai pedoman dalam melakukan
wawancara, ataupun hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan,9 baik kepada guru, siswa dan siswi maupun informan yang dipandang
mengetahui kondisi penggunaan media pembelajaran tentang nilai-nilai akhlak mulia
di lokasi penelitian. Agar data hasil wawancara tidak hilang, maka di samping
melakukan pencatatan hasil pembicaraan juga menggunakan alat perekam.
2. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah daftar pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yanga diteliti. Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) dengan menggunakan pembelajaran metode bercerita. Keterampilan
8S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah) (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.
113.
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D (Cet ke-13; Bandung:
Alfabeta, 2011), h. 138-1
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peserta didik diamati dengan menggunakan lembar pengamatan keterampilan
kooperatif peserta didik yang dilatihkan, yaitu berada dalam tugas, mengambil giliran
dan berbagai tugas, mendorong adanya partisipasi, menggunakan kesepakatan,
mendengarkan dengan aktif, bertanya, menafsirkan, memeriksa ketepatan, dan
mengkolaborasi. Keterampilan bercerita peserta didik diperoleh dari hasil
pengamatan yang dilakukan dalam internal tertentu.
3. Pedoman dokumentasi
Pedoman studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dokumen
tentang frofil sekolah, data jumlah pendidik, data tentang jumlah peserta didik di
SDN 60 Salubattang Kota Palopo, serta jadwal pelajaran. Termasuk di dalamnya
berupa data-data kelas yang diteliti, pengurusan administrasi yang penulis butuhkan
untuk kelengkapan penyusunan tesis ini, serta foto-foto yang diambil penulis pada
saat berlangsung proses pembelajaran di kelas.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah interview/wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya
langsung kepada responden dan informan. Masri Singarimbun menyatakan bahwa
wawancara merupakan proses interaksi dan komunikasi. Adapun faktor-faktor yang
terlibat didalamnya adalah pewawancara, responden, informan, topik penelitian yang
tertuang dalam daftar pertanyaan, dan situasi wawancara.
Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa tes adalah:
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Serentetan pertaanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.10
Berdasarkan pengertian tentang tes hasil belajar di atas, maka dalam penelitian
ini tes hasil belajar digunakan untuk mengukur penguasaan dan kemampuan peserta
didik secara individual setelah menerima pembelajaran dalam waktu yang telah
ditentukan,  dan sebagai alat/instrumen yang bertujuan untuk mendapatkan data
tentang sejauhmana peningkatan hasil belajar peserta didik di kelas IV, V, dan VI
setelah melakukan pembelajaran yang akan diujicobakan.
2. Observasi
Anas Sudijono menjelaskan bahwa observasi adalah:
Cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.11
Lanjut Anas Sudijono mengatakan bahwa observasi dapat dilakukan untuk
mengamati tingkah laku individu dalam proses terjadinya suatu kegiatan yang
diamati.12 Sehingga dengan observasi dapat dipergunakan untuk menilai hasil dan
proses belajar peserta didik, tingkah laku peserta didik baik di dalam proses
pembelajaran maupun setelah proses pembelajaran dalam waktu istirahat, pada saat
kegiatan lainnya di luar proses pembelajaran.
Jadi observasi ini penulis pergunakan untuk mengumpulkan data tentang
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran dan implementasi metode
10Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 150.




bercerita dalam penanaman akhlak mulia bagi peserta didik sesuai dengan data yang
penulis butuhkan.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi terkait dengan
pengumpulan data langsung dari lokasi penelitian, guna untuk mencari data mengenai
hal-hal berupa catatan, traskrip, atau dokumen-dokumen lainya, dan mencatat semua
yang diperlukan. Tujuan penulis gunakan untuk memperoleh data sebagai pelengkap
dari data-data yang didokumentasikan, misalnya data peserta didik, absensi kehadiran
peserta didik, foto-foto kegiatan pembelajaran, daftar nilai dokumen administratif dan
data-data yang relevan dengan penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan diolah kemudian dianalisis. Pengolahan
dimaksudkan untuk mengubah data kasar menjadi data yang lebih halus dan lebih
bermakna, sedangkan analisis dimaksudkan untuk mengkaji data.
a. Pengolahan data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data dengan
menggunakan metode:
Kualitatif, yaitu metode pengolahan data yang digunakan terhadap data yang
berupa uraian yang diperoleh melalui observasi dan interview.
b. Analisis data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
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melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.13
Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahapan secara berkesinambungan,
yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Tahap pertama adalah melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan.
Kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan sejak awal kegiatan hingga akhir
pengumpulan data. Dalam penelitian ini dilakukan reduksi data menyangkut
penerapan nilai-nilai akhlak mulia baik setiap kegiatan pembelajaran di SDN 60
Salubattang Kota Palopo. Tahapan kedua adalah melakukan penyajian data.
Maksudnya adalah menyajikan data yang sudah disaring dan diorganisasikan secara
keseluruhan dalam bentuk naratif deskriptif. Dalam penyajian data dilakukan
interpretasi terhadap hasil data yang ditemukan, sehingga kesimpulan yang
dirumuskan menjadi lebih objektif.
Tahapan ketiga adalah melakukan penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan
kesimpulan setelah melakukan tahapan reduksi dan penyajian data secara induktif
untuk menjawab rumusan masalah.
G. Pengujian Keabsahan Data
Proses ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kebenaran
data yang penulis  temukan di lapangan. Cara yang penulis lakukan dalam proses ini
13Sugiyono, op. cit., h. 244.
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adalah dengan triangulasi. Cara ini merupakan pengecekan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data. Mengenai triangulasi data dalam penelitian ini,
ada dua hal yang digunakan, yaitu triangulasi dengan sumber, dan triangulasi dengan
metode.14
Triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan cara pengecekan data (cek,
cek ulang, dan cek silang). Mengecek adalah melakukan wawancara kepada dua atau
lebih sumber informan dengan pertanyaan yang sama. Cek ulang berarti melakukan
proses wawancara secara berulang dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal
yang sama dalam waktu yang berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan
tentang keadaan informan satu dengan informan lainnya.
Adapun triangulasi dengan metode dilakukan dengan cara:
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya.
Penekanan dari hasil perbandingan ini untuk mengetahui alasan-alasan terjadinya
perbedaan data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.
Untuk tahap penulisan laporan, Secara teknis penelitian ini mengacu pada
pedoman penulisan karya tulis ilmiah tahun 2009 yang diterbitkan oleh Biro
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.15
14Lexy J. Moleong, op. cit., h. 165.
15A. Qadir Gassing HT. MS. dan Wahyuddin Halim, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah




ANALISIS PENANAMAN AKHLAK MULIA MELALUI METODE
BERCERITA BAGI SISWA SDN 60 SALUBATTANG
Pada bab ini, peneliti akan mendiskripsikan dan membahas hasil
penelitiannya di SDN 60 Salubattang Kota Palopo, yang diperoleh melalui
wawancara,  dan  observasi, serta kajian dokumentasi sebagai berikut :
A. Gambaran Umum SDN 60 Salubattang
SDN 60 Salubattang kota Palopo berdiri pada tahun 2004 sebagai pecahan
dari SD 52 Salutete. Pada awalnya bernama SDN 66 Salubattang Kota Palopo dan
berubah nama berdasar SK Wali Kota Palopo Nomor : 350/II/2011, menjadi SDN
60 Salubattang Kota Palopo yang mempunyai kelas 1 sampai dengan kelas 3
sedangkan kelas 4 sampai dengan kelas 6 tetap bergabung di SD induk. Baru
tahun 2005 SDN 60 Salubattang menerima siswa baru pada tahun ajaran baru
2004/2005, atas dasar Izin Operasional untuk melakukan aktivitas proses
pembelajaran sesuai SK Kepala Dinas Pendidikan  Pemuda dan Olahraga Kota
Palopo Nomor : 421/225/DIKPORA/VI/2005, sekaligus  membangun gedung
sendiri sebanyak 3 lokal. Dalam tahun Ajaran 2005/2006 pemerintah Kota Palopo
membangun kembali 3 lokal ditambah 1 unit kantor dan UKS dan bangunan
tersebut permanen di atas tanah yang dibebaskan oleh Pemerintah Kota Palopo
seluas 4892 m².1
Setelah memiliki bangunan sendiri SDN 60 Salubattang terus berbenah diri
dengan menambah dan membangun berbagai fasilitas yang diperlukan baik dari
1Sumber Data: Papan Potensi Kantor SDN 60 Salubattang Kec. Telluwanua Kota Palopo
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bantuan Pemerintah maupun dari swadaya orang tua peserta didik untuk
menunjang kelancaran proses pembelajaran.
Sarana yang menjadi prioritas adalah Perpustakaan yang diharapkan
mampu memberi wawasan dan ilmu kepada peserta didik. SDN 60 Salubattang
saat ini memiliki bangunan sendiri 6 lokal ruang belajar, 1 ruang perpustakaan, 1
ruang komputer, Kantor Kepala Sekolah dan ruang guru, 1 ruang koperasi peserta
didik, 1 rumah penjaga sekolah, 1 WC Kepala sekolah, 2 WC guru dan 2 WC
untuk peserta didik. Selain itu dilengkapi dengan sarana olah raga 1 lapangan bola
volley, 1 lapangan bola sepak takrow. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
table di bawah ini :
Tabel I
Dafatar Prasarana dan sarana SDN 60 Salubattang
NO NAMA BARANG BANYAKNYA Keterangan
1 RKB 6 Baik
2 Ruang Perpustakaan 1 Baik
3 Ruang Komputer 1 Baik
4 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
5 Ruang Koperasi Sekolah 1 Baik
6 Ruang Penjaga Sekolah 1 Baik
7 WC 5 Baik
8 Lapangan Bola Volley 1 Baik
Sumber Data : Kantor SD Negeri 60 Salubattang 2012
Seiring dengan penambahan ruang kelas dan fasilitas yang ada tercatat
jumlah peserta didik untuk Tahun Pelajaran 2010/2011 sebanyak 132 orang
peserta didik terdiri atas  kelas 1 sebanyak 25 orang peserta didik, kelas 2
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sebanyak 27 orang peserta didik, kelas 3 sebanyak 29 orang peserta didik, kelas 4
sebanyak 18 orang peserta didik, kelas 5 sebanyak 14 orang peserta didik, kelas 6
sebanyak 19 orang peserta didik. Untuk kelancaran dan pemenuhan pelayanan
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, tercatat jumlah tenaga pengajar
di SDN 60 Salubattang Kota Palopo terdapat 7 Guru Negeri dan 5 Guru Honorer,
1 orang penjaga sekolah dan 1 orang sat-pam, yang terdiri dari 2 orang guru dan 2
orang penjaga/sat-pam laki-laki dan 10 orang  guru wanita. Juga dibantu oleh 1
orang tata usaha yang membantu dalam memenuhi kebutuhan atau kegiatan
proses administrasi dan pembelajaran.
Untuk lebih dapat dipahami dapat dilihat pada table berikut ini :
Tabel 2
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Perkembangan siswa SD N 60 Salubattang



































Jumlah 63 69 132
Sumber Data: Kantor SD Negeri 60 Salubattang  2011
Sementara keadaan tenaga pendidik SDN 60 Salubattang Kota Palopo
dapat dilihat pada table 3 berikut di bawah ini :
Tabel 3
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Daftar guru-guru SDN 60 Salubattang





1 Nurdin, S.Pd.I Pattene, 31-12-1953 Srata 1 Kep. Sekolah
2 Miftahudding Palopo,06-04-1966 D-3 Guru Kelas
3 Arpan, S.Ag. Strata 1 Gr.Ag.Islam
4 Helmina, S.Pd. Lalento,04-05- 1986 Strata 1 Guru Penjas
5 Adriana, M,.A.Ma. Palopo, 28-04-1974 D-2 Guru Kelas
6 M.Natsir, S.Pd. Majene, 03-04- 1982 D-2 Guru Penjas
7 Esra, S. A.Ma. Bulo, 16-11-1985 D-2 Guru Kelas
8 Rahman, S.Pd. S.Batang, 14-08-1985 D-2 Tenaga Adm
9 Yerni, S.Pd. Masamba, 20-01-1984 Strata 1 Guru Kelas
10 Nur Aisah   S.Pd. Palopo, 09-06-1984 Strata 1 Gr.B. Inggris
11 Irmah Jufri Marobo, 07-03-1987 SLTA Guru Bantu
12 Rusnani SLTA Pustakawan
13 Selnita R, S.Th. Palopo, 25-01-1982 Strata 1 Gr.Ag.Kristen
14 Erlina S, S.Pd. Rantepao, 28-10-1985 Strata 1 Guru Kelas
15 Sardina, A.Ma. Ketapang, 13-10-1986 S.Pd.I Gru Ag.Islam
16 Taslim SLTA Sat-Pam
17 Hajeruddin SLTP Penj. Sekolah
Sumber Data: Kantor SD Negeri 60 Salubattang  2012
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Dari table diatas dapat dijelaskan, bahwa dari 15 guru sebagai tenaga
pendidik, baru 7 orang termasuk kepala sekolah yang PNS sedang selebihnya baru
tenaga honorer.
Periodesasi kepemimpinan Kepala sekolah adalah sejak tahun 2005 sampai
dengan 2007 dipimpin oleh H.Zainuddin Arief S.Pd., pada tahun 2008 sampai
dengan 2011 dipimpin oleh Nurdin, S.Pd.I, dan pada tahun 2011 sampai sekarang
dipimpin oleh Jeni Kendek, S.Pd.
Keberadaan SDN 60 Salubattang Kota Palopo terletak di sekitar
perumahan penduduk yang sebagian besar masyarakat sekitarnya bermata
pencaharian sebagai buruh kebun, petani tambak dan buruh harian lepas. Akan
tetapi, keberadaannya memiliki rasa kekeluargaan di antara anggota masyarakat
masih terlihat erat. Gotong royong pun masih ada di antara mereka. Hampir
sebagian besar masyarakat sekitar SDN 60 Salubattang Kota Palopo
berpendidikan SLTA. Namun tidak sedikit dari mereka, sekitar 35 % yang
mengenyam perguruan tinggi. Islam adalah agama yang dianut oleh 99 %
masyarakat di sekitar SDN 60 Salubattang Kota Palopo, sedang sekitar 1 %
adalah umat Kristiani dan hal ini berimbas pada keadaan siswa SDN 60
Salubattang yang hampir 99,88 % peserta didiknya beragama Islam dan hanya 3
orang siswa yang beragama kristen.
Untuk lebih jelasnya mengenai keberadaan guru SDN 60 Salubattang kota
palopo dapat dilihat tabel dibawah ini.
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Tabel 4
Perkembangan siswa SD N 60 Salubattang
Kec. Tellluwanua Kota Palopo tahun 2012
Berdasar pada tingkat Pendidikan dan Agama
No Kelas
Jenis Kelamin
JumlahAgama Islam Agama Kristen











































Jumlah 68                   42 1 2 113
Sumber Data: Kantor SD Negeri 60 Salubattang  2012
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Tabel 5
Perkembangan siswa SD N 60 Salubattang
Kec. Tellluwanua Kota Palopo tahun 2012






































Jumlah 2030 7 1889 1267 672 66
Sumber Data: Kantor  Kelurahan Salubattang Kec. Telluwanua 2012
Siswa SDN 60 Salubattang kota Palopo pada tahun keempat  berjumlah
113 peserta didik, Terdiri dari 21 peserta didik kelas 1, 21 peserta didik kelas 2,
20 peserta didik kelas 3, 11 peserta didik kelas 4, 21 peserta didik kelas 5 dan 19
peserta didik kelas 6. Untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada table di bawah ini.
Tabel 6
Perkembangan siswa SD N 60 Salubattang
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Jumlah 65 48 113
Sumber Data: Kantor SD Negeri 60 Salubattang  2012
1. Deskripsi Data
Penulis mengambil data dari guru-guru yang mengajar di SDN 60
Salubattang Kota Palopo. Semua guru dijadikan populasi sekaligus sample data-
data penelitian tentang metode bercerita sebagai penanaman agama Islam pada
peserta didik, di SDN 60 Salubattang diperoleh dari wawancara, angket studi
dokumentasi dan melihat langsung proses pengajaran metode bercerita di SDN 60
Salubattang Kota Palopo.
Wawancara dilakukan dengan Kepala Sekolah, guru PAI, sedangkan
informasi tambahan yang dianggap perlu, diambil dari hasil wawancara Guru
Wali Kelas.
1. Sarana dan Prasarana
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SDN 60 Salubattang merupakan lingkungan pertama bagi peserta didik
setelah ia melalui proses pendidikan anak usia dini pembinaan dari orang tua pada
lingkungan keluarganya masing-masing. Maka SDN 60 Salubattang Kota Palopo
diusahakan menjadi tempat yang menyejukkan dan menyenangkan bagi
kehidupan peserta didik.  Untuk itu maka gedung SDN 60 Salubattang Kota
Palopo dilengkapi sarana dan prasarana yang memenuhi syarat dengan usia anak
wajib belajar 9 tahun.
Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam proses
pembelajaran. Keberadaannya mendukung dan memperlancar berlangsungnya
proses pembelajaran. Maka sarana yang disediakan tersebut hendaknya memenuhi
kriteria sebagai berikut :
a. Sarana tersebut dapat membantu guru dalam berbagai metode atau teknik
mengajar dalam proses pembelajaran.
b. Sarana tersebut dapat membantu anak dalam melakukan kegiatan yang sesuai
dengan minat, kemampuan dan usia peserta didik pada tahap wajib belajar 9
tahun.
Sarana proses mengajar dan kelengkapannya digunakan oleh SDN 60
Salubattang Kecamatan Telluwanua Kota Palopo  mengacu pada garis-garis
program pengembangan, sehingga sarana yang disediakan adalah sebagai berikut
Tabel 7
Sarana dan Prasarana di SDN 60 Salubattang
No Sarana Jumlah Keterangan
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1 Meja guru dan murid 6 Baik
2 Kursi guru dan murid 137 Baik
3 Papan tulis 6 Baik
4 Computer 2 Baik
5 Lemari besar untuk guru 6 Baik
6 Perpustakaan 1 Baik
7 Usaha Kesehatan Sekolah 1 Baik
8 Kamar mandi 3 Baik
9 Wc 4 Baik
Sumber Data: Kantor SD Negeri 60 Salubattang  2012
2. Kegiatan Proses Pembelajaran.
Sekolah Dasar Negeri 60 Salubattang Kota Palopo menyelenggarakan
program pendidikan Nasional bagi anak usia 6-12  tahun dengan sebutan
pendidikan wajib 9 tahun pada tingkat dasar, Pendidikan pada tingkat dasar ini,
pada hakikatnya adalah belajar sambil menanamkan nilai-nilai akhla>k mulia
sehingga peserta didik dapat menyerap pelajaran secara bertahap. Bahasa sehari-
hari di SDN 60 Salubattang mempunyai kelebihan tersendiri yaitu menggunakan
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris selama  hari-hari tertentu pada proses
pembelajaran berjalan. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di SDN 60
Salubattang dimulai pukul 07.30 WIT sampai dengan 12.15 WIT. Dalam proses
mengajar satu hal yang harus diperhatikan oleh guru adalah metode mengajar. Hal
ini penting karena yang dihadapi adalah anak-anak utamanya kelas 1 sampai
dengan kelas 3, sedang bagi peserta didik kelas 4 sampai dengan kelas 6 tingkat
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daya tangkapnya sudah mulai berkembang , sementara kelas 1-3 perkembangan
masih labil dan cenderung dengan sifat yang cepat bosan dan senang mengganggu
teman yang lain. Maka dari itu diharapkan guru dapat mengatasi setiap situasi
yang terjadi di dalam maupun di luar kelas.
Secara umum metode yang biasa digunakan di SDN 60 Salubattang adalah
metode ceramah, bercerita, sosiodrama, proyek, karya wisata. Dari empat metode
ini yang sering digunakan dan digemari untuk anak karena dapat memotivasi
peserta didik dengan berdasar tingkatan dasar peserta didik.
Kegiatan pembelajaran tersebut adalah
1. Kegiatan pembukaan:
a. Berbaris sesuai kelas atau kelompok
b. Membaca do’a: Al-Fatihah dan Surah-surah pendek






a. Penjelasan Materi pelajaran





Kegiatan Inti (pemberian materi pelajaran) yang terdiri dari pengenalan
surat-surat pendek, doa-doa pendek, pemberian tugas (Scince) sesuai tema, yang
kemudian diakhiri dengan pembacaan buku cerita dan ketrampilan (Art) oleh
bapak/ibu guru. Dalam waktu istirahat bagi peserta didik yang membawa bekal
atau makanan dari rumahnya, sebelum makan peserta didik dibiasakan untuk
mencuci tangan, berdoa dan menggunakan tangan kanan ketika hendak makan,
selesai makan peserta didik dianjurkan berdoa sesudah makan. Demikian juga
kepada peserta didik yang terbiasa membeli makanan ringan karena tidak
membawa bekal makanan dianjurkan yang sama.
Membaca do’a ketika akan pulang, menyanyikan lagu-lagu Nasional dan
memberi salam. Setiap hari peserta didik SDN 60 Salubattang selalu dibiasakan
melakukan hal-hal yang baik dan Islami. SDN 60 Salubattang Kota Palopo
menjalin komunikasi dengan para wali murid agar hal-hal yang sudah di berikan
di sekolah ditindaklanjuti atau dibiasakan juga dirumah. Pada usia wajib belajar 9
tahun di SDN 60 Salubattang Kota Palopo diajarkan pembiasaan kehidupan
beragama merupakan faktor utama, karena masa inilah masa paling penting dan
tepat untuk memberikan pondasi bagi kehidupannya kelak.
Dalam proses pembelajaran di SDN 60 Salubattang Kota Palopo selalu
diperhatikan tingkat minat dan kemampuan peserta didik, seperti ketika
menyampaikan materi pelajaran yang berisi bimbingan, nasehat dan pengetahuan
agama, guru dapat menyajikan materi pelajaran tersebut dengan menggunakan
berbagai metode seperti metode bercerita. Dengan metode bercerita materi
pelajaran yang disampaikan akan lebih mudah dipahami dan cepat diserap oleh
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anak-anak, di mana anak akan antusias, dalam mendengarkan cerita apalagi
ditambah improvisasi yang menarik dan berbagai intonasi.
STRUKTUR ORGANISASI
SDN 60 Salubattang Kota Palopo
Sumber Data: Kantor SD Negeri 60 Salubattang  2012
B. Gambaran Akhlak Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo
Memperhatikan pembelajaran yang dilaksanakan SDN 60 Salubattang
dengan menerapkan metode bercerita sangat relevan dengan penelitian yang
penulis  lakukan, mengingat aturan atau norma-norma yang diberlakukan di





















yang berusia 10 tahun, mereka mampu memahami maksud dan aturan sekolah
yang diberlakukan sebagai tata tertib sekolah.
Lingkungan keluarga (orang tua, kakek neneknya, saudara-saudaranya dan
juga anggota keluarga yang lainnya). Lingkungan sekolah dan sekaligus
lingkungan teman sebayanya yang baru dikenalnya dan akan diketahuinya ketika
mereka berbaur dan bersama-sama mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Lingkungan sekolah yang baru dimasukinya memberikan konsekuensi pada
dirinya untuk mematuhi aturan-aturan yang diterapkan dan memiliki hukum wajib
dengan ketentuan apabila peraturan-peraturan tersebut dilanggar mereka akan
mendapatkan sangsi, teguran bahkan hukuman sehingga mereka berusaha untuk
menjadi peserta didik yang baik dengan mentaati aturan-aturan yang diberlakukan
di sekolah tersebut serta mematuhi perintah-perintah guru/para pendidik serta
tenaga kependidikan yang ada di sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo, yang
pada akhirnya membentuk peserta didik menjadi anak yang baik, peserta didik
yang bermoral, moralitasnya baik melalui metode berceritra.
1. Prilaku yang Tidak Terkontrol dan Kecendrungan Kasar
Dalam pengamatan penulis, prilaku kasar dan suka memukul teman pada
tingkat SD sering terjadi. Hal ini dikarenakan merebaknya pengaruh globalisasi
dari tayangan televisi sebagai pemicu kurangnya pendampingan orang tua dalam
memilih tayangan TV yang layak ditonton oleh usia anak.
Hal ini diungkapkan Sardina S.Pd.I, bahwa kebanyakan peserta didik lepas
kontrol dikarenakan kurangnya pendampingan orang tua dalam menonton
tayangan TV, merebaknya HP (hand phone), penggunaan internet bebas di Warnet
yang cukup memberikan andil dalam merangsang emosi dan proses sosialisasi
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yang menggiring anak didik pada perangai dan prilaku beringas dan kasar. Contoh
soal terkadang anak didik nonton tv acara smackdown, film laga, sinetron dan
sebagainya sehingga anak didik berkencendrungan meniru adegan tersebut.2
Dari ungkapan ini, dapat dipahami bahwa kecendrungan anak didik
mempunyai prilaku yang labil akibat adanya rasa penasaran terhadap apa yang
dilihatnya untuk mencoba-coba melakukan terhadap dirinya apa yang telah
dilihatnya, meskipun dampak yang timbul berakibat kurang baik bagi diri peserta
didik.
2. Prilaku Rendahnya Sopan Santun
Peserta didik SDN 60 Salubattang dengan beragam latar belakang dan
heterogennya kehidupan keluarga, terlebih letak geografisnya termasuk pada
posisi daerah berbatasan dengan wilayah Kabupaten Luwu dan termasuk dalam
kategori pedalaman Kota Palopo dan berada pada daerah aliran Sungai
Salubattang, dapat dilihat pada kehidupan keseharian peserta didik. Dalam
mentaati tata tertib di kelas seperti harus memakai sepatu, mengikuti proses
pembelajaran dengan tekun dan sabar, tidak boleh bermain dalam kelas, tidak
boleh pulang sebelum waktunya. Tata tertib ini, belum terealisasi dengan
maksimal.
Kesopanan dan tatakrama serta perbuatan yang dilandasi nilai-nilai, norma-
norma, moral dan agama mulai terkikis. Ini dapat dilihat dengan adanya indikasi
dan realita pada peserta didik, yang sudah jarang terdengar dari mulut peserta
didik mengungkapkan kata maaf, terima kasih, ucapan salam kepada sesama
teman terlebih kepada guru.
2Sardina, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara
penulis pada tanggal 6 Februari 2012
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Sebagaimana ungkapan Nurdin S.Pd.I, bahwa yang menjadi kendala
utama adalah anggapan dan sikap para orang tua peserta didik terlalu bersikap
pasrah dan menyerahkan sepenuhnya anak didik dalam pembinaannya
dilimpahkan kepada para guru atau pihak sekolah. Bahkan tidak jarang orang tua
yang salah paham jika ada persoalan-persoalan yang berhubungan dengan anak
didik, mereka selalu menerima laporan anak didik  yang bersangkutan hanya
sepihak tanpa mengkonfirmasikan kepada pihak sekolah terlebih dahulu dan
langsung mengambil tindakan sendiri demi membela anak didiknya. Lebih lanjut
Nurdin S.Pd.I mengatakan setelah orang tua mendapat konfirmasi yang jelas
barulah disadari, sesungguhnya duduk persoalannya tidak sesuai dengan laporan
anak didik yang bersangkutan.3
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya peran aktif orang
tua sangat diharapkan dalam membina dan mengarahkan perkembangan mental
prilaku anak didik, mengingat alokasi waktu di sekolah hanya berkisar 8 jam,
selebihnya adalah peran orang tua. Karena itu para orang tua diharapkan dengan
sepenuh hati dan segenap kemampuan atas peran sertanya dalam membimbing
prilaku anak didik.
3. Tingkat Perkembangan Sosial yang Masih Rendah
Pada tingkat sekolah dasar seperti peserta didik di SDN 60 Salubattang
Kota Palopo mempunyai perkembangan jiwa sosial seperti apa yang dialami
kebanyakan pada usia wajib belajar 9 tahun. Dalam proses pembelajaran tersebut,
baru sebagian kecil yang mampu beradaptasi untuk menyesuaikan diri terhadap
3Nurdin, Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara, pada tanggal 8
Februari 2012.
88
norma-norma kelompok moral, dan tradisi, lebih-lebih persoalan etika dan akhlak
dikarenakan mental kepribadiannya masih labil.
Sebagian besar dari peserta didik yang belum memiliki kemampuan untuk
bergaul dengan orang lain. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan Arpan
S.Ag., bahwa untuk mencapai kematangan jiwa sosial anak, dibutuhkan suatu
proses pembelajaran yang intensif terhadap pembentukan jiwa sosial anak tentang
cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Dengan demikian, pembinaan ini
akan diperoleh peserta didik melalui berbagai tahapan dan kesempatan dalam
menjalani suatu proses pengalaman bergaul dengan orang lain, lingkungan, baik
orang tua, saudara, teman sebaya, maupun orang yang lebih dewasa.4
Dari ungkapan ini dapat dipahami bahwa perkembangan jiwa sosial
peserta didik sangat dipengaruhi oleh peran serta pembimbingan orang tua dan
lingkungan sekitar, dalam mengenal berbagai aspek sosial, baik di sekolah, di
rumah, ataupun pada lingkungan yang mengitari perkembangan jiwa sosial
peserta didik.
Untuk mengetahui sikap moralnya lebih jauh, dibawah ini diuraikan
beberapa pertanyaan untuk mengungkap sikap hormat maupun sikap rukun baik
terhadap orang tua, guru maupun teman sebayanya.
Pertama : Moralitas Peserta didik terhadap orang tua.
Penalaran atau pemikiran, tindakan dan perasaan moral yang dipilih
dalam kecendrungannya yang berlandaskan dengan sikap hormat adalah dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan, antara lain : 1) Jika saya akan berpergian atau
4Arpan, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara,
pada tanggal 16 Februari 2012.
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pergi ke sekolah, saya memberi salam dan mohon ijin kepada orang tua, 2) Jika
orang tua sedang berbicara, saya tidak menyela pembicaraannya, 3) Kalau saya
berbicara dengan orang tua lemah lembut, tidak kasar dan tidak sembrono, 4)
Kalau disuruh orang tua, saya mengerjakan dengan ringan tangan dan tidak
terpaksa, 5) Saya ingin menghormatinya, saya merasa rikuh pakewuh, malu,
apabila saya melanggar nasehat-nasihat dan perintah-perintahnya, dan 6) Di
manapun saya berada, saya ingat dan berusaha untuk menjaga nama baiknya,
(dengan berbuat baik, tidak melanggar aturan, tidak nakal, dan sebagainya). Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada table yang tertera pada halaman lampiran Tabel
9.
Penalaran atau pemikiran, tindakan dan perasaan moral yang dipilih dalam
kecenderungannya yang berlandaskan dengan sikap rukun adalah dengan
menjawab pertanyaan-pertanyaan, antara lain: 1) Jika sedang ada persolan
dirumah, di sekolah dengan guru maupun dengan teman, saya belum mampu
berkata jujur untuk bermusyawarah, mengutarakan kepada orang tua, 2) Jika
terjadi perselisihan, saya memilih untuk menang sendiri tanpa mau mengalah,
karena dengan menang sendiri saya dapat menguasai teman sekolah saya, 3) Jika
berpergian, saya lebih senang tidak menggandeng dan mengiringi orang tua, 4)
Kalau akan berpergian dan bertemu orang tua, saya sering lupa mencium
tangannya, 5) Saya merasa kesepian atau sedih apabila ditinggal pergi orang tua
lebih dari tiga hari, dan 6) Apabila dinasehati, diperintah orang tua, saya
terkadang tidak menurut, dan terkadang tidak melaksanakan perintahnya.
Kedua: Moralitas Peserta didik terhadap Guru.
Dalam sikap hormat, beberapa pertanyaan antara lain: 1) Jika sedang diajar
oleh bapak/ibu guru, saya mendengarkan dengan penuh perhatian, 2) Jika ada
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pelajaran yang kurang atau tidak jelas, saya akan bertanya dan akan memohon
untuk diterangkan kembali pada bagian yang belum saya ketahui, 3) Saya segera
menghadap dan melaksanakan perintah bapak/ibu guru apabila dipanggil atau
diperintah, 4) Saya menundukkan kepala, membungkukkan badan, dan memberi
salam ketika bertemu bapak ibu guru dimana saja, 5) Saya akan mematuhi aturan-
aturan yang dibuat dan diberlakukan di sekolah, walaupun kadang-kadang berat
dengan aturan tersebut, dan 6) Saya merasa bersalah apabila melanggar aturan-
aturan sekolah tersebut.
Dalam sikap rukun, diajukan untuk menjawab beberapa pertanyaan, antara
lain : 1) Saya berusaha menjaga kewajiban sebagai peserta didik yang baik untuk
mematuhi ucapan-ucapan bapak ibu guru, 2) Saya melihat kebaikan-kebaikan dan
tauladan-tauladan yang diajarkan dan dicontohkan oleh bapak/ibu guru, 3) Saya
peduli dengan jerih payah, perbuatan baik dan mulia bapak/ibu guru dengan
memberikan ilmu dan mengajar saya, 4) Saya bertindak segera apabila bapak/ibu
guru menyuruh saya melakukan suatu pekerjaan, 5) Saya merasa bapak/ibu guru
seperti malaikat dalam memberikan ilmu pada semua
peserta didik, karena tidak mengharapkan balasan, dan 6) Saya merasa
kehilangan apabila bapak/ibu guru yang sedang menderita sakit, dan saya
mendo’akannya biar cepat sembuh dan sabar menerima cobaan hidup. Hal ini
dapat dilihat pada halaman lampiran tabel 10.
Dari tabel tersbut di atas dapat dipahami, bahwa keadaan tindakan peserta
didik terhadap gurunya ketika metode bercerita berlangsung dalam proses
pembelajaran sebagian besar guru mengatakan bahwa peserta didik sopan dalam
menerima pembelajaran, dan sebagian yang lain guru mengatakan bahwa peserta
didik cukup sopan.
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Ketiga : Moralitas peserta didik terhadap teman sebaya.
Sikap hormat terhadap teman sebaya akan diungkap dengan mengajukan
beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya bermusyawarah dan berdiskusi
dengan teman, saya berusaha tidak menyinggung perasaannya, 2) Saya tidak
membicarakan kejelekan-kejelekan teman kepada teman yang lainnya, 3) Saya
segera akan menolong dan bekerja sama dengan teman apabila teman saya
membutuhkan pertolongan, 4) Saya akan segera menjenguk teman yang sakit di
Rumah sakit apabila sudah tiga hari tidak masuk sekolah, 5) Saya berdosa apabila
saya mengejek teman yang miskin, kurang pandai, teman yang nakal, karena saya
tidak ingin menjadi seperti dia, dan 6) Saya merasa perasaan teman sama dengan
perasaan saya, sehingga kalau ada teman yang sedang kesusahan, saya bersimpati
kepadanya.
Sikap rukun terhadap teman sebaya akan menjawab beberapa pertanyaan
sebagai berikut, antara lain: 1) Saya bermain dan berteman dengan siapa saja,
tidak memandang apakah teman itu pandai atau tidak pandai, normal atau cacat,
kaya atau miskin, anaknya orang biasa atau anaknya pejabat  dan sebagainya, 2)
Saya mengajak belajar, bermain bersama, membentuk kelompok belajar, supaya
teman-teman yang lainnya bersedia bergabung, 3) Saya menjalin hubungan
dengan teman  dengan cara menelpon, pergi atau bersilaturrahmi kerumahnya, 4)
Saya membantu teman-teman, dengan berbuat semampu saya, memberi berupa
materi maupun bukan materi, 5) Saya mengagumi teman yang baik hati, suka
menolong teman lainnya, suka membantu dan tidak suka berkelahi, menimbulkan
masalah, serta 6) Saya sedih apabila melihat teman-teman berkelahi, tidak akur
dengan teman lain dan berbuat tidak sopan. Hal ini dapat dilihat pada halaman
lampiran tabel 11.
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Dari beberapa pertanyaan tersebut, dikategorikan dalam 4 kategori,
kategori pertama, apabila peserta didik menjawab dengan memilih jawaban
selalu, maka moralitas peserta didik bisa dinilai  dengan sangat baik , kategori
kedua, apabila peserta didik menjawab dengan memilih jawaban sering kali,
maka moralitas peserta didik bisa dinilai dengan baik, kategori ketiga apabila
peserta didik menjawab dengan memilih jawaban kadang-kadang, maka
moralitas peserta didik bisa dinilai dengan cukup, dan kategori keempat, apabila
peserta didik menjawab dengan memilih jawaban tidak pernah, maka moralitas
peserta didik dinilai tidak baik.
C. Penerapan Metode Bercerita Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota
Palopo
Dalam mengimplementasikan metode bercerita terhadap peserta didik
SDN 60 Salubattang, diupayakan penerapan beberapa langkah untuk
mengenalkan kepada peserta didik. Langkah tersebut mempunyai dasar dan tujuan
untuk mengarahkan perhatian dan kesungguhan peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran, ini dimaksudkan agar pelaksanaan metode yang akan
digunakan dapat menyentuh rasa emosi anak didik.
Hal-hal yang dimaksudkan oleh penulis adalah :
1.Mempraktekkan prilaku yang terpuji.
Yang dimaksudkan disini adalah sebagai guru harus mampu memberikan
suri tauladan, dengan memberikan contoh-contoh yang baik kepada peserta didik
baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan. Hal ini diungkap oleh Jeni Kendek,
S.Pd. bahwa contoh perbuatan yang baik sebagai seorang pendidik kepada anak
didiknya merupakan upaya metode pendidikan prilaku yang tidak boleh
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diabaikan. Karena peserta didik tidak jarang, mampu mengikuti ucapan lisan
tanpa diberikan contoh perbuatan.5
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, secara psikologis peserta didik
pada tingkat sekolah dasar belum mampu menyerap pembelajaran tanpa diberikan
gambaran langsung dalam bentuk prilaku perbuatan oleh sorang pendidik.
2. Membiasakan dengan Pembiasaan prilaku yang terpuji.
Dalam tahap untuk mengenalkan metode bercerita, kepada peserta didik di
latih untuk terbiasa dengan mendengar penyampaian metode bercerita.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurdin, S.Pd.I, bahwa pembiasaan yang
baik dan itu dilakukan berulang-ulang merupakan proses pembelajaran yang
bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam upaya memahami materi cerita
yang disampaikan oleh seorang pendidik. Lebih lanjut dikatakan  sesuatu yang
telah dibiasakan dapat menjadi dasar yang kuat untuk terbiasa melakukan hal-hal
yang mengarah kepada prilaku yang mulia.6
Karena itu hemat penulis, bahwa pembiasaan semenjak dini akan memberi
pengaruh yang positif kepada peserta didik untuk mengenal dan mendengar
metode bercerita yang disajikan, dan dapat menghindarkan dari rasa jenu (rasa
bosan) .
3. Membiasakan Memberi Nasihat Sesuai Daya Tangkap Anak Didik
Langkah membiasakan dengan memberi nasihat sesuai dengan daya
5Jeni Kendek, Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara, oleh
penulis di Ruang Kepala Sekolah, pada tanggal 16 April 2012.
6Nurdin, Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara, oleh penulis di
Ruang Kepala Sekolah, pada tanggal 13 Februari 2012
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kemampuannya di waktu jeda atau istirahat setelah anak didik mendengar cerita,
merupakan upaya yang bijak. Karena untuk mengarahkan peserta didik terhadap
makna dan kandungan isi cerita untuk lebih fokus kepada pembinaan karakter
kepada manfaat apa yang akan diperoleh jika kemaslahatan yang terkandung
dalam hikmah cerita mampu diserap dan diamalkannya.
Karena itu dalam memberi motivasi kepada peserta didik, dengan memberi
nasihat supaya menghindari perbuatan tercela sebagai upaya pencegahan.
Motivasi dan pencegahan tersebut menurut Arpan, S.Ag. mempunyai arah dan
tujuan pembimbingan peserta didik dengan memberi penjelasan melalui metode
bercerita bahwa diharapkan dapat membedakan perbuatan baik dan buruk dalam
kehidupan sehari-hari. Paling tidak, peserta didik diberi penjelasan apa
dampaknya dari perbuatan buruk dan apa manfaatnya jika berbuat baik. Di sinilah
metode bercerita dalam pembelajaran ditanamkan nilai-nilai akhlak mulia untuk
melatih daya tangkap, konsentrasi peserta didik SDN 60 Salubattang Kota
Palopo.7
Dalam proses pembelajaran tersebut peserta didik dibimbing dan di
arahkan untuk mengembangkan bakat dan kemampuan untuk mendengarkan
cerita dari guru, dengan harapan peserta didik mampu memahami, menghayati
berdasarkan dengan daya kemampuannya untuk belajar secara bertahap
mengamalkan nasihat yang terdapat pada isi cerita yang disampaikan oleh guru
sesuai dengan daya tangkap kemampuannya.
Sardina, S.Pd.I mengatakan agar pembiasaan dilaksanakan oleh peserta
didik, maka diperlukan penguatan atau semacam sanksi yang mendidik kesadaran
sehingga peserta didik merasa diperhatikan oleh guru. Pembiasaan untuk
7Arpan, Guru PAI SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara, di Ruang Guru pada
tanggal 13 April 2012.
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menyajikan metode bercerita dalam menanamkan akhlak mulia pada pertumbuhan
dan perkembangan jiwa peserta didik akan menemukan tingkat kesadaran secara
bertahap, karena jika hal tersebut dipadukan dengan baik dan benar  akan
terwujud benih-benih keimanan yang akan tertanam dalam kepribadian peserta
didik.8
Dengan demikian dapat dipahami bahwa, metode bercerita disampaikan
secara bertahap diberi pemahaman kepada peserta didik untuk belajar dari
pengalaman berdasar cerita yang diterima ketika guru menyampaikan kisah para
Rasul atau kisah umat-umat terdahulu dengan segala perjuangannya dalam
mempertahankan ajaran kebenaran sebagai teladan.
Peserta didik sebagai objek dalam mentransfer ilmu pengetahuan yang di-
lakukan oleh guru,  dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya atas fitrah-
Nya harus diikuti secara runtun masih memerlukan bimbingan dan pengarahan
yang konsisten. Dari potensi yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik
dalam perkembangannya untuk tetap diarahkan kepada hal positif.
1. Menanamkan  ketrampilan membaca al-Qur’an
akhla>k mulia diupayakannya terbebas dari buta aksara membaca al-Qur’an,
mengingat dari jumlah keseluruhan siswa mayoritas beragama Islam dan hanya 2
orang siswa yang beragama kristen. Oleh karena itu, untuk mencapai target yang
dimaksudkan diwajibkan membaca al-Qur’an surah-surah pendek sebelum
dimulainya proses pembelajaran. Peraturan diwajibkan peserta didik membawa
kitab suci al-Qur’an setiap jam pelajaran PAI dan kitab Injil bagi umat Kristiani
adalah hasil rapat koordinasi pada tanggal 7 Juli 2009. Dalam rapat koordinasi
tersebut, semua guru agama (Islam/kristen) mengusulkan agar peserta didik
8Sardina, Guru PAI SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara, di Ruang Guru pada
tanggal 13 April 2012.
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diwajibkan membawa kitab sucinya masing-masing setiap  jam pelajaran bidang
studi agama Islam/kristen.9
2. Memaksimalkan kegiatan Pesantren Kilat
Kegiatan Pesantren kilat adalah salah satu program di Lembaga formal
atas kerja sama antara Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga dengan
Kementrian Agama. Berdasarkan surat perintah bersama oleh Dinas Pendidikan
dan Kementrian agama Kota Palopo Nomor: 421/1894DISDIK/VIII/2011, bahwa
dalam rangka memasuki bulan suci Ramadhan, semua Lembaga pendidikan
melaksanakan kegiatan Pesantren Kilat minimal 3 hari dan maksimal 15 hari.
Lembaga dimaksud adalah SD/MI, SMP/Mts, dan SMA/MA/SMK.10
Menanggapi surat tersebut, SDN 60 Salubattang melaksanakan kegiatan
pesantren kilat selama 14 hari yaitu terhitung dari tanggal 1 Ramadhan hingga 14
Ramadhan. Dalam kegiatan tersebut, ada beberapa ketentuan berdasarkan hasil
keputusan rapat yaitu;
a. Semua peserta didik (Islam dan non Islam) wajib datang di sekolah.
Demikian halnya guru dan satuan pengaman (Satpam), berperan aktif  dalam
kegiatan tersebut.
b. Bagi guru yang beragama kristen, mengarahkan dan membimbing peserta
c. didik yang kristiani.
d. Bagi guru yang beragama Islam, wajib hadir sesuai dengan tugasnya berdasar
jadwal yang diatur  oleh koordinator  yaitu guru PAI.
e. Waktu pelaksanaan mulai dari pukul 07-30 s.d. 10-30.
9 Sumber: Buku Notulen Rapat SDN 60 Salubattang Kota Palopo Tahun Ajaran
2009/2010 (08 Februari 2012)
10Sumber: Surat Perintah Bersama oleh Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Kota
Palopo, pada tanggal 10 Agustus 2011, (3 Maret 2012).
________________________
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f. Bagi guru yang non muslim, dianjurkan tetap menjaga kode etik bagi guru
yang sedang menjalankan ibadah puasa.
g. Materi kegiatan pesantren kilat diatur dan disusun oleh guru PAI.11
Dari beberapa hasil keputusan rapat diatas dapat diketahui bahwa sebelum
melaksanakan suatu kegiatan terlebih dahulu diadakan musyawarah agar jelas
prosedur kegiatan yang akan dilaksanakan. Dengan demikian, masing-masing
mempunyai tugas yang jelas, sehingga terhindar  dari tumpang tindihnya suatu
wewenang tugas kegiatan. Demikian halnya dengan semua panitia pelaksana, agar
terjalinnya kerukunan antar umat beragama dan tidak ada kesan hanya guru PAI
yang bertanggungjawab tetapi semua pihak turut andil dalam pembinaan akhlak
peserta didik.
D. Hasil Penerapan Metode Bercerita dalam Menanamkan Nilai Akhlak Mulia
bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo
Untuk membahas hasil penerapan metode bercerita dalam menanamkan
akhlak mulia, disini akan nampak jelas bahwa antara metode bercerita dan
penanaman akhlak kepada peserta didik. Di mana peserta didik tidak hanya
menerima transfer pengetahuan secara kognitif semata, akan tetapi juga secara
afektif, peserta didik diarahkan kepada penyampaian pesan-pesan ajaran agama
tentang adab sopan  santun, tata krama terhadap orang tua, terhadap guru dan juga
kepada teman sebayanya.
Dalam upaya mengimplementasikan nilai-nilai akhlak mulia di SDN 60
Salubattang  demi terbentuknya prilaku yang diharapkan bagi peserta didik, ada
beberapa langkah yang ditempuh yaitu :
11 Sumber: Buku Notulen Rapat SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Tahun Ajaran
2010/2011 ( 03 Maret 2012).
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Dalam mengimplementasikan metode bercerita, Arpan, S.Ag.
mengungkapkan ada beberapa metode yang dipergunakan di SDN 60
Salubattang Kota Palopo antara lain :
1. Metode bercerita , yaitu cara bertutur dan menyampaikan cerita atau
memberikan penerangan kepada peserta didik secara lisan.
2. Metode bercakap-cakap, yaitu suatu cara bercakap-cakap dalam bentuk
tanya
jawab antara peserta didik dengan peserta didik atau peserta didik dengan
guru, atau tenaga pendidik.
3. Metode pemberian tugas, yaitu kegiatan belajar mengajar dengan
memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan tugas yang telah
disediakan oleh guru.
4. Metode demontrasi, yaitu cara mempertunjukan atau memperagakan
suatu objek atau proses dari suatu kejadian atau peristiwa.
5. Metode karya wisata, yaitu kunjungan secara langsung ke  objek-objek
yang sesuai dengan bahan-bahan kegiatan pengembangan dan kemampuan
yang sedang dibahas.
6. Metode bermain peran , yaitu memerankan tokoh-tokoh atau benda-
benda di sekitar peserta didik dengan tujuan untuk mengembangkan daya
khayal dan penghayatan terhadap bahan pengembangan yang di
laksanakan.12
12Arpan, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara,
pada tanggal 27 Februari 2012.
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Dalam keterangan ini, dapat dipahami bahwa kegiatan pembelajaran guru
dapat menggunakan metode tersebut secara bervariasi yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi. Untuk membantu proses pembelajaran dalam mengarahkan
prilaku peserta didik,  kepada pembiasaan-pembiasaan untuk berakhlak  mulia.
Lingkungan keluarga (orang tua, kakek neneknya, saudara-saudaranya dan
juga anggota keluarga yang lainnya). Lingkungan sekolah dan sekaligus
lingkungan teman sebayanya yang baru dikenalnya dan akan diketahuinya ketika
mereka berbaur dan bersama-sama mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Lingkungan sekolah yang baru dimasukinya memberikan konsekuensi pada
dirinya untuk mematuhi aturan-aturan yang diterapkan dan memiliki hukum wajib
dengan ketentuan apabila peraturan-peraturan tersebut dilanggar mereka akan
mendapatkan sangsi, teguran bahkan hukuman sehingga mereka berusaha untuk
menjadi peserta didik yang baik dengan mentaati aturan-aturan yang diberlakukan
di sekolah tersebut serta mematuhi perintah-perintah guru/para pendidik serta
tenaga kependidikan yang ada di sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo, yang
pada akhirnya membentuk peserta didik menjadi anak yang baik, peserta didik
yang bermoral, moralitasnya baik melalui metode berceritra.
1. Adanya Perubahan Prilaku yang Terkontrol dan berkurangnya kecendrungan
Kasar
Dalam pengamatan penulis, prilaku kasar dan suka memukul teman pada
tingkat SD sering terjadi, setelah metode bercerita dipalikasikan terjadi perubahan
yang siknifikan. Hal ini dikarenakan mereka sudah mulai antusias terhadap
proses pembelajaran di sekolah, di rumah ketika ia menonton tayangan TV para
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orang tua sudah melakukan pendampingan  dalam memilih tayangan TV yang
layak ditonton oleh usia anak.
Hal ini diungkapkan Sardina S.Pd.I, bahwa kebanyakan peserta didik
setelah aplikasi metode bercerita diterapkan, sudah mulai nampak pendampingan
orang tua dalam menonton tayangan TV, merebaknya HP (hand phone), peserta
tidak lagi diberi kebebasan untuk membawanya ke sekolah di waktu jam proses
pembelajaran berlangsung. Sehingga peserta didik mulai terarah, dengan
partisipasi peran serta orang tua dalam membimbing dan mengarahkan anak didik
tidak lagi mencontohi adegan film laga yang memang belum layak ditontonnya.13
Dari ungkapan ini, dapat dipahami bahwa kecendrungan anak didik
mempunyai prilaku yang labil akibat adanya rasa penasaran terhadap apa yang
dilihatnya untuk mencoba-coba melakukan terhadap dirinya apa yang telah
dilihatnya, meskipun dampak yang timbul berakibat kurang baik bagi diri peserta
didik. Akan tetapi dengan adanya pendampingan dan bimbingan orang tua, maka
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
2. Meningkatnya Prilaku Sopan Santun
Peserta didik SDN 60 Salubattang dengan beragam latar belakang dan
heterogennya kehidupan keluarga, terlebih  letak geografisnya termasuk pada
posisi daerah berbatasan dengan wilayah Kabupaten Luwu dan termasuk dalam
kategori pedalaman Kota Palopo dan berada pada daerah aliran Sungai
Salubattang,  dapat dilihat pada kehidupan keseharian peserta didik. Dalam
mentaati tata tertib di kelas seperti harus memakai sepatu, mengikuti proses
pembelajaran dengan tekun dan sabar, tidak boleh bermain dalam kelas, tidak
13Sardina, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara
penulis pada tanggal 6 Februari 2012
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boleh pulang sebelum waktunya. Tata tertib ini, dengan diterapkan metode
bercerita memberikan dampak yang positif di mana hal-hal tersebut di atas sudah
mampu diterapkan diaplikasikan oleh peserta didik secara baik dan benar.
Kesopanan dan tatakrama serta perbuatan yang dilandasi nilai-nilai, norma-
norma, moral dan agama mulai teraplikasi secara bertahap. Ini dapat dilihat
dengan adanya indikasi dan realita pada peserta didik, yang sudah mulai
menerapkan prilaku ungkapan yang keluar dari mulut peserta didik
mengungkapkan kata maaf, terima kasih, ucapan salam kepada sesama teman
terlebih kepada guru.
Sebagaimana ungkapan Nurdin S.Pd.I, bahwa yang menjadi mendukung
utama adalah kepedulian dan sikap para orang tua peserta didik sudah memberi
respon yang positif dan tidak lagi bersikap pasrah dan menyerahkan sepenuhnya
anak didik dalam pembinaannya dilimpahkan kepada para guru atau pihak
sekolah. Akan tetapi para orang tua peserta didik sudah menunjukkan
kepeduliannya alam memberikan andil pada pembimbingan pembinaan dalam
mengarahkan, bahkan tidak jarang orang tua yang sudah memahami jika ada
persoalan-persoalan yang berhubungan dengan anak didik, mereka selalu
menerima laporan anak didik  yang bersangkutan tidak lagi hanya sepihak tanpa
mengkonfirmasikan kepada pihak sekolah terlebih dahulu tetapi mereka sudah ada
upaya kros cek kebenaran informasi tersebut. Lebih lanjut Nurdin S.Pd.I
mengatakan setelah orang tua mendapat konfirmasi yang jelas, maka mereka
tanpa yakin akan kebenaran informasi yang diterimanya benar atau salah, dengan
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hal tersebut orang tua juga mampu mengantisipasi dan memberi tindakan
pencegahan dengan laporan anak didik yang bersangkutan.14
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa sesungguhnya peran aktif orang
tua sangat diharapkan dalam membina dan mengarahkan perkembangan mental
prilaku anak didik, mengingat alokasi waktu di sekolah hanya berkisar 8 jam,
selebihnya adalah peran orang tua. Karena itu para orang tua diharapkan dengan
sepenuh hati dan segenap kemampuan atas peran sertanya dalam membimbing
prilaku anak didik.
3. Tingkat Perkembangan Sosial Mengalami Peningkatan
Pada tingkat sekolah dasar seperti peserta didik di SDN 60 Salubattang
Kota Palopo mempunyai perkembangan jiwa sosial seperti apa yang dialami
kebanyakan pada usia wajib belajar 9 tahun. Dalam proses pembelajaran tersebut,
sudah sebagian besar yang mampu beradaptasi untuk menyesuaikan diri terhadap
norma-norma kelompok moral, dan tradisi, lebih-lebih persoalan etika dan akhlak
dikarenakan mental kepribadiannya sudah mulai mengalami peningkatan dengan
adanya metode bercerita yang diterapkan kepada peserta didik SDN 60
Salubattang Kota Palopo.
Sebagian besar dari peserta didik sudah mulai memiliki kemampuan untuk
bergaul dengan orang lain. Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan Arpan
S.Ag., bahwa untuk mencapai kematangan jiwa sosial anak, dibutuhkan suatu
proses pembelajaran yang intensif terhadap pembentukan jiwa sosial anak tentang
cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Dengan demikian, pembinaan ini
14Nurdin, Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara, pada tanggal 8
Februari 2012.
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akan diperoleh peserta didik melalui berbagai tahapan dan kesempatan dalam
menjalani suatu proses pengalaman bergaul dengan orang lain, lingkungan, baik
orang tua, saudara, teman sebaya, maupun orang yang lebih dewasa. Sehingga
dengan diterapkannya metode bercerita yang maksimal, maka dalam
pembimbingan akhlak peserta didik dapat berjalan sesuai dengan apa yang
diharapkan.15
Dari ungkapan ini dapat dipahami bahwa perkembangan jiwa sosial
peserta didik sangat dipengaruhi oleh peran serta pembimbingan orang tua dan
lingkungan sekitar, dalam mengenal berbagai aspek sosial, baik di sekolah, di
rumah, ataupun pada lingkungan yang mengitari perkembangan jiwa sosial
peserta didik. Dengan kata lain, perkembangan moral peserta didik terhadap orang
tua, terhadap guru, dan terhadap teman sebaya pada sesama teman sebaya  telah
terbina secara bertahap semakin menunjukkan perkembangan yang cukup
siknifikan.
Dalam proses pembelajaran di SDN 60 Salubattang Kota Palopo juga
disediakan alat peraga dan alat bantu lainnya. Diantara alat peraga yang
disediakan adalah gunting, lem, kertas, buku mewarnai, pensil, penghapus, pensil
warna dan lain sebagainya yang semua itu dipergunakan sesuai dengan fungsinya.
Dengan tersedianya alat-alat tersebut peserta didik menjadi senang dalam
menjalankan tugasnya dan memudahlkan guru dalam menyampaikan materi
pelajaran.
Adapun jenis materi pelajaran yang disampaikan di SDN 60 Salubattang
Kota Palopo ada dua program pengembangan, yaitu :
15Arpan, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara,
pada tanggal 16 Februari 2012.
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a. Pengembangan bidang perilaku meliputi :
1. Pembinaan akhlak peserta didik
2. Pengamalan nilai-nilai akhlak
b. Pendidikan Moral Pancasila/Pkn .
c. Keimanan dan ketaqwaan.
d. Disiplin.
e. Perasaan atau emosi.
f. Kemampuan bermasyarakat atau bersosialisasi
b. Pengembangan kemampuan dasar yang meliputi :
1. Kemampuan berbahasa
2. Kemampuan daya pikir
3. Kemampuan keterampilan
4. Kemampuan jasmani.
Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui metode bercerita di SDN
60 Salubattang Kota Palopo. SDN 60 Salubattang Kota Palopo merupakan jenjang
pendidikan formal tingkat pertama bagi peserta didik wajib belajar 9 tahun,
sekolah atau peserta didik berusia antara 6 sampai 12 tahun. Program pendidikan
di SDN 60 Salubattang Kota Palopo bukan sekedar mengerjakan pokok bahasan
yang telah tertera pada kurikulum, tetapi ditunjang pula dengan kreatifitas guru
memberikan improvisasi dalam mengembangkan daya imajinasi anak didik yang
sesuai dengan kondisi anak itu sendiri.
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Secara umum metode yang digunakan di SDN 60 Salubattang Kota Palopo
adalah memberikan perhatian kasih sayang, dalam mengimplementasikan metode
bercerita. Metode sentuhan inilah yang sangat digemari oleh peserta didik usia
wajib belajar 9 tahun, karena sesuai dengan dunia mereka, apalagi didukung oleh
kreatifitas yang dimiliki para guru. Dengan metode bercerita guru dapat
memberikan nasehat, bimbingan dan himbauan, sehingga diharapkan nasehat,
bimbingan dan himbauan tersebut dapat berbekas dalam diri peserta didik yang
dapat dijadikan pedoman dalam tingkah laku.
Para Guru di SDN 60 Salubattang Kota Palopo, juga menggunakan
metode bercerita dalam memberikan pendidikan agama Islam pada anak didiknya.
Dalam menyampaikan cerita, guru mengambil sumber dari al-Qur’an
dan Hadis, buku buku cerita bergambar, majalah atau yang berasal dari
pengalaman dan pengamatan guru dengan memperhatikan kondisi peserta didik.
Tujuan ide bercerita itu sendiri berupa naskah cerita guna memperbaiki sikap
peserta didik, diharapkan agar anak didik tidak merasa dinasehati dan dilarang
oleh guru.
Anak usia wajib belajar 9 tahun dalam hal ini pada tingkat sekolah dasar
sangat tertarik pada cerita-cerita pendek yang berkisah tentang peristiwa yang
sering dialaminya atau dekat dengan kehidupannya sehari-hari. Hal ini sangat
membantu perkembangan keagamaannya, karena pada usia ini ada kecendrungan
untuk meniru dan memperagakan apa yang dilihatnya. Setiap cerita yang
disampaikan, didengar, dilihat dan dibaca, oleh anak hendaknya mempunyai
mutu dan nilai-nilai pedagogis, agar jangan sampai mereka menemukan tauladan
tauladan yang tidak baik dalam cerita-cerita tersebut.
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Dalam kegiatan proses pembelajaran hal yang terpenting dan utama
tergantung dari peran seorang guru dalam mengekspresikan cerita. Para guru di
SDN 60 Salubattang Kota Palopo diberi kesempatan untuk mengekspresikan
cerita sesuai dengan keadaan lapangan selama tidak menyimpang dari aspek
pedagogis dan prinsip-prinsip proses pembelajaran di SDN 60 Salubattang Kota
Palopo.
Respon anak didik terhadap Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam melalui
metode bercerita dalam menanamkan akhlak mulia; Sikap hormat terhadap teman
sebaya akan diungkap dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain, 1)
Kalau saya bermusyawarah dan berdiskusi dengan teman, saya berusaha tidak
menyinggung perasaannya, 2) Saya tidak membicarakan kejelekan-
kejelekan teman kepada teman yang lainnya, 3) Saya segera akan menolong dan
bekerja sama dengan teman apabila teman saya membutuhkan pertolongan, 4)
Saya akan segera menjenguk teman yang sakit di Rumah sakit apabila sudah tiga
hari tidak masuk sekolah, 5) Saya berdosa apabila saya mengejek teman yang
miskin, kurang pandai, teman yang nakal, karena saya tidak ingin menjadi seperti
dia, dan 6) Saya merasa perasaan teman sama dengan perasaan saya, sehingga
kalau ada teman yang sedang kesusahan, saya bersimpati kepadanya.
Secara umum peserta didik di SDN 60 Salubattang Kota Palopo sangat
senang dan antusias untuk mendengarkan cerita. Ketika seorang guru akan
menyajikan sebuah cerita maka peserta didik dengan tertib dan antusias
mendengarkan apa yang diceritakan oleh guru. Akan tetapi untuk dapat diterima
atau tidaknya cerita oleh sebuah peserta didik tergantung kepada peranan guru
dalam mengespresikan cerita.
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Para guru di SDN 60 Salubattang Kota Palopo diberi kebebasan untuk
mengespresikan cerita sesuai dengan keadaan lapangan selama tidak menyimpang
dari aspek pedagogis dan prinsip-prinsip belajar mengajar di SDN 60 Salubattang
Kota Palopo. Dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui metode
bercerita penulis juga ingin mengetahui respon anak terhadap pelaksanaan
pendidikan agama Islam melalui metode bercerita. Untuk mengetahui respon anak
tersebut penulis melakukan pengamatan langsung terhadap anak didik ketika
berlangsungnya pelaksanaan metode bercerita dan memberikan pertanyaan
langsung kepada guru PAI disela-sela peserta didik sedang keluar main.
Di bawah ini adalah data-data hasil pengamatan penulis mengenai respon
Peserta didik terhadap pelaksanaan pendidikan agama Islam melalui metode
bercerita di SDN 60 Salubattang Kota Palopo yang dibuat dalam pertanyaan-
pertanyaan. Penggunaan Media atau Alat dalam Menerangkan Pelajaran Agama
Islam, Sikap hormat terhadap teman dalam proses pembelajaran ini akan diungkap
dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya sedang
mendengar dan menerima materi pendidikan agama Islam dari guru, saya
berusaha tidak melewatkan pelajaran tersebut, 2) Saya tidak berbicara dengan
teman yang lainnya, ketika guru sedang menyampaikan cerita, 3) Saya segera
memperhatikan cerita yang disampaikan guru dan saya mengambil hikmah dan
manfaat dari cerita tersebut , 4) Saya akan segera berupaya memahami alat peraga
yang digunakan guru dalam menyampaikan cerita, 5) Saya berdosa apabila saya
mengejek teman yang miskin, kurang pandai, teman yang nakal, karena saya tidak
ingin menjadi seperti dia, dan 6) Saya merasa perasaan teman sama dengan
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perasaan saya, sehingga kalau ada teman yang sedang kesusahan, saya bersimpati
kepadanya.
Dari data pada seputar pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas diketahui
bahwa ada sebagian guru sering menggunakan alat peraga dalam menyampaikan
pelajaran agama Islam  yang selalu menggunakan alat peraga dalam
menyampaikan pelajaran agama Islam, serta ada sebagian guru kadang-kadang
menggunakan alat peraga dalam menyampaikan pelajaran agama Islam.
Berdasarkan penelusuran hasil yang dirasakan oleh peserta didik dengan guru
yang menggunakan alat peraga di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian guru
sering menggunakan alat peraga atau media dalam penyampaikan materi
pelajaran agama.
Ketertarikan siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam yang
diajarkan melalui metode bercerita, dapat diketahui melalui beberapa pertanyaan
dan hasil jawaban yaitu :
Sikap hormat terhadap materi pelajaran PAI melalui metode cerita akan
diungkap dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya
sedang mendengar cerita dan guru sedang memberi pembelajaran dengan teman
saya di dalam kelas, saya berusaha tidak melewatkan cerita tersebut, 2) Saya tidak
berbicara dengan teman di samping saya atau kepada teman yang lainnya, 3) Saya
segera bertanya kalau alur cerita yang disampaikan oleh guru tidak saya
pahami.
Dari data pada pertanyaan tersebut di atas para guru mengatakan bahwa
sebagian peserta didik yang tertarik dengan materi pendidikan agama Islam yang
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di ajarkan oleh guru, serta ada sebagian guru mengatakan peserta didik cukup
tertarik dengan materi pendidikan agama Islam yang diajarkan oleh guru. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik tertarik dengan materi
pendidikan agama Islam yang di ajarkan oleh guru.
Aktivitas guru sebelum melakukan proses pembelajaran melalui metode
cerita dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia. Sikap hormat terhadap
persiapan menyajikan materi pembelajaran akan diungkap dengan mengajukan
beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya hendak mengajar, maka saya telah
mempersiapkan materi ajar yang akan disampaikan kepada peserta didik, 2) Saya
memilih  salah satu tema sebagai bahan ajar yang telah dipersiapkan dengan baik,
3) Saya segera menyampaikan bahan cerita berdasarkan kompetensi dasar yang
telah dipersiapkan.
Dari data pada seputar pertanyaan tersebut di atas diketahui bahwa ada
sebagian guru dalam penyampaian cerita terlebih dahulu mempersiapkan materi
yang akan diberikan terhadap peserta didik, serta ada sebagian guru dalam
penyampaian cerita terlebih dahulu memilih tema cerita yang baik. Hal ini
menunjukan bahwa sebagian besar guru mempersiapkan materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik.
Jenis penyampaian materi cerita pada SDN 60 Salubattang Kota Palopo,
sesuai dengan apa yang diungkapkan  oleh Arpan S.Ag, bahwa ada beberapa
fokus pembahasan materi kisah yang bermakna pada tokoh yang berpengaruh
dengan segala perjuangannya dan kisah yang relevansi berkaitan dengan
lingkungan sekitar seperti ;
1. Cerita para Nabi
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2. Cerita Tokoh dalam al-Qur.an
3. Cerita Binatang
4. Cerita tumbuh-tumbuhan.16
Dari Presentase tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada sebagian guru
menyampaikan isi cerita mengambil sumber dari cerita Nabi-nabi., serta ada
sebagian guru menyampaikan isi cerita mengambil sumber dari cerita binatang,
serta ada sebagian guru menyampaikan isi cerita mengambil sumber dari cerita
tokoh dalam al-Qur’an. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar guru dalam
penyampaian cerita lebih banyak mengambil isi cerita tentang cerita Nabi dan
mereka ikut berperan aktif dalam bercerita.
Kesenangan peserta didik dalam mendengarkan cerita, Sikap hormat
terhadap sikap merespon terhadap materi cerita yang disampaikan akan diungkap
dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya sedang
mendengar cerita yang disampaikan oleh guru saya merasa senang, 2) Saya tidak
merasa cepat bosan dan teman yang lainnya, sewaktu guru sedang menyampaikan
materi cerita, 3) Saya segera bertanya kepada guru sekiranya cerita sementara
berlangsung tiba-tiba waktu pembelajaran telah berganti dengan pelajaran yang
lain, 4) Saya akan segera mempertanyakan kapan cerita tersebut akan dilanjutkan
oleh bapak/ibu guru. Hal ini dapat dilihat pada halaman lampiran tabel 12.
Dari beberapa pertanyaan tersebut di atas diketahui bahwa peserta didik
dalam Presentase guru yang mengajar. mengatakan cukup senang dalam
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh gurunya, serta ada sebagian guru
16Arpan, Guru Pendidikan Agama Islam SDN 60 Salubattang Kota Palopo, Wawancara,
pada tanggal 11 Maret 2012.
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yang memperhatikan peserta didik dan mengatakan peserta didik sangat senang
mendengarkan cerita, karena guru-guru mampu menyampaikan cerita dengan cara
yang menarik.
Keaktifan siswa dalam kegiatan bercerita, Sikap hormat terhadap kaktifan
peserta didik akan diungkap dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain,
1) Kalau saya sedang mendengar cerita yang disampaikan oleh guru, saya
berusaha mengingat dan mencatat hal-hal yang saya anggap penting dan
berdiskusi dengan teman, saya berusaha tidak melewatkan momentum tersebut,
2) Saya tidak menyela cerita guru, jika sedang menyajikan materi pembelajaran
yang disampaikan melalui metode cerita kepada saya dan teman yang lainnya. Hal
ini dapat dilihat pada halaman lampiran tabel 13.
Dari klasifikasi tersebut di atas dapat diketahui bahwa anak didik
sebagian besar sangat aktif dalam kegiatan bercerita atau bercakap-cakap, serta
ada sebagian guru mengatakan bahwa peserta didik SDN 60 Salubattang Kota
Palopo sebagian yang lainnya cukup aktif dalam kegiatan bercerita atau
bercakap-cakap. Hal ini menunjukan bahwa peserta didik cukup aktif dan sangat
aktif dalam kegiatan bercerita atau bercakap-cakap.
Keadaan Anak Ketika Guru Bercerita, sikap hormat terhadap teman
sebaya akan diungkap dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain, 1)
Kalau saya sedang mengikuti proses pembelajaran PAI dan berdiskusi dengan
teman, saya berusaha tidak menyinggung perasaannya, 2) Saya tidak
membicarakan hal-hal lain selain kepada fokus materi cerita kepada teman yang
lainnya, 3) Saya berupaya dengan tekun mengikuti alur cerita yang disajikan oleh
guru 4) Saya akan segera mencatat hal-hal yang saya anggap penting seperti
hikmah dari cerita/kisah, 5) Saya merasa bersalah apabila saya mengabaikan cerita
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yang disampaikan oleh guru sewaktu proses pembelajaran 6) Saya harus mampu
membuat kesimpulan cerita yang disampaikan oleh guru, sehingga kalau ada
teman yang bertanya apa inti dari cerita tersebut saya mampu memberi penjelasan
singkat. Hal ini dapat dilihat pada halaman lampiran tabel 14.
Dari tingkatan tersebut di atas diketahui bahwa peserta didik sebagian
besar selalu memperhatikan ketika guru bercerita atau bercakap-cakap, serta ada
sebagian guru mengatakan bahwa peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo
sebagian yang lain cukup memperhatikan ketika guru bercerita, sedangkan
sebagian kecil guru mengatakan peserta didik kadang-kadang memperhatikan
ketika guru bercerita atau bercakap-cakap. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik dalam kegiatan bercerita selalu memperhatikan gurunya karena isi cerita
menarik perhatian anak didik. Hal ini dapat dilihat pada halaman lampiran tabel
15.
Penggunaan bahasa dalam menyampaikan materi cerita guru memberi
jawaban  dengan jenis  bahasa yang digunakan adalah; 1. Bahasa Daerah, 2.
Bahasa Asing , 3. Bahasa Indonesia, 4. Lain-lain.
Dari jenis penggunaan di atas mengenai pemakaian bahasa guru lebih
cenderung memilih bahasa  Indonesia, serta sebagian guru ada yang menggunakan
bahasa lain-lain, sebagian kecil guru yang selalu menggunakan bahasa Asing. Hal
ini sebagian besar dari guru-guru menggunakan bahasa Indonesia untuk
menyampaikan isi cerita dengan jelas dan dapat dipahami oleh peserta didik. Hal
ini dapat dilihat pada halaman lampiran tabel 16.
Penggunaan tempat dalam bercerita guru memberi jawaban yang berbeda,
yaitu ;1. Di halaman Sekolah, 2. Di dalam kelas, 3. Di luar kelas, 4. Lain-lain .
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Dari perbedaan tempat yang digunakan di atas diketahui bahwa hampir
sebagian besar guru lebih suka bercerita di dalam kelas, dan ada guru yang lebih
senang bercerita di tempat yang nyaman atau tempat lain-lain, juga ada salah satu
guru yang suka mencari suasana indah dengan menggunakan di halaman sekolah
sebagai tempat bercerita, ada salah satu guru yang suka mencari suasana indah
dengan menggunakan teras atau di bawah pohon di luar sekolah sebagai tempat
bercerita. Berdasarkan berbagai tempat yang dapat dimanfaatkan untuk bercerita
maka sebagian guru lebih memilih bercerita di dalam kelas dan tempat lain-lain
yang nyaman untuk peserta didik.
Lamanya penyampaian cerita dalam proses pembelajaran sebagai aplikasi
penanaman nilai akhlak mulia, guru memberi jawaban dengan yang berbeda
sesuai dengan penguasaan materi bahan ajar yang akan disampaikan kepada
peserta didik yaitu ; 1. 15 menit, 2. 20 menit, 3. 35 menit, dan 4. 40 menit. Hal ini
dapat dilihat pada halaman lampiran tabel 17.
Dari penggunaan waktu yang tersebut di atas diketahui bahwa ada guru
sekitar 20,0 % dalam menyampaikan cerita banyak membutuhkan waktu 15 menit
dan dari guru yang lainya membutuhkan waktu 20 menit dalam menyampaikan
cerita. Dan ada sebagian besar dari guru dalam menyampaikan cerita
membutuhkan waktu 35 menit, bahkan ada guru yang  membutuhkan waktu 40
menit.
Pemahaman peserta didik dengan menggunakan metode bercerita. Sikap
hormat terhadap proses pembelajaran akan diungkap dengan mengajukan
beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya sementara mengikuti proses
pembelajaran metode bercerita saya dengan teman, saya berusaha untuk
memahami bahan ajar yang disampaikan oleh guru, 2) Saya tidak bersikap seolah-
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olah saya sudah memahami cerita, jika memang belum saya pahami, 3) Saya
segera bertanya jika alur cerita tersebut belum saya mengerti, 4) Saya akan segera
merangkum dalam catatan apa yang sudah saya pahami dan yang belum saya
pahami.
Dari pertanyaan itu terlihat jawaban yang berbeda-beda dan dapat dilihat
pada tabel 18 pada halam lampiran.
Dari tingkatan keadaan peserta didik di atas pada umumnya di SDN 60
Salubattang Kota Palopo hampir sebagian besar guru menggunakan metode
bercerita peserta didik lebih senang dan paham. Serta ada sebagian  guru yang
menerapkan metode bercerita cukup dipahami bagi peserta didik.
Kemamapuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan, sikap hormat
terhadap proses pembelajaran akan diungkap dengan mengajukan beberapa
pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya sementara mengikuti proses pembelajaran
metode bercerita saya dengan teman, saya berusaha untuk memahami bahan ajar
yang disampaikan oleh guru, 2) Saya tidak bersikap seolah-olah saya sudah
memahami cerita, jika memang belum saya pahami, 3) Saya segera bertanya jika
alur cerita tersebut belum saya mengerti, 4) Saya akan segera merangkum dalam
catatan apa yang sudah saya pahami dan yang belum saya pahami.
Dari pertanyaan tersebut di atas terlihat tingkat kemampuan peserta didik
dengan beberapa tingkatan dan dapat dilihat pada tabel 19 pada halaman lampiran.
Dari tingkatan tersebut di atas guru mengatakan sebagian besar anak-anak
mampu menjawab pertanyaan setelah selesai bercerita, dan sebagian guru
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mengatakan peserta didik cukup mampu untuk menjawab pertanyaan setelah guru
bercerita. Hal ini guru semangat dan berusaha agar anak-anak dapat memahami
menghayati isi cerita dan pesan-pesan agama yang disampaikan dalam kehidupan
sehari-hari, kemauan anak melaksanakan pesan-pesan agama melalui metode
bercerita dapat dilihat pada bagian di bawah ini.
Kemampuan anak melaksanakan pesan-pesan agama yang disampaikan
melalui metode bercerita sikap hormat terhadap teman sebaya akan diungkap
dengan mengajukan beberapa pertanyaan antara lain, 1) Kalau saya sementara
mengikuti proses pembelajaran metode bercerita saya dengan teman, saya
berusaha untuk melaksanakan pesan-pesan yang disampaikan oleh guru, 2) Saya
tidak bersikap seolah-olah saya sudah meleksanakan hikmah cerita, jika memang
belum saya melaksanakannya, 3) Saya segera bertanya jika pesan-pesan tersebut
masih terasa berat untuk dilaksanakan, 4) Saya akan segera belajar untuk
melaksanakan hikmah cerita yang disampaikan oleh guru.
Dari jawaban pertanyaan tersebut dapat dikelompokkan atau dikategorikan
pada tabel 20 dapat dilihat pada halaman lampiran.
Berdasarkan data yang diperoleh dari persentase di atas, diketahui bahwa
hampir seluruh guru (87,5 %) mengatakan bahwa peserta didik SDN 60
Salubattang Kota Palopo melaksanakan pesan-pesan agama yang telah
disampaikan oleh gurunya dan sebagian kecil (12,5 %) guru mengatakan bahwa
peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo yang kadang-kadang
melaksanakan pesan-pesan agama yang telah disampaikan.
Berdasarkan hasil pengamatan penulis, pada dasarnya ada 7 (tujuh) hal
yang menjadi faktor terlaksananya implementasi penanaman Nilai akhlak mulia
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bagi peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo. Tujuh hal tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
1) Kepedulian Kepala Sekolah
Kepribadian seorang pemimpin termasuk faktor penentu tercapainya
tujuan suatu organisasi. Ia dapat mempengaruhi ke mana arah dan tujuan yang
hendak dicapai dalam suatu organisasi. Salah satu yang menjadi faktor pendukung
implementasi penanaman nilai akhlak mulia di SDN 60 Salubattang Kota Palopo
adalah perhatian kepala sekolah Nurdin, S.Pd.I., menuturkan :
Sebagai umat Islam, saya sebagai seorang pemimpin bertanggung jawab
terhadap apa yang saya pimpin. Oleh karena itu, dalam rapat koordinasi
yang dilaksanakan setiap hari sabtu, saya selalu menasehati bawahan saya
baik guru maupun staf  bahwa keberadaan kita di sekolah ini adalah
amanah dan tanggung jawab kita dunia akhirat. Kalau kita tidak
mengarahkan peserta didik melaksanakan kewajibannya dalam beragama ,
karena suatu saat nanti akan dimintai pertanggung jawaban kita sebagai
pemimpin kelak di hari akhir. Yang perlu dipahami adalah bagaimana
peserta didik dapat memahami ajaran kitab sucinya sebagai petunjuk hidup
di dunia dan di akhirat.17
Berdasarkan pernyataan kepala sekolah di atas dapat dipahami bahwa
perhatian Kepala SDN 60 Salubattang Kota Palopo sangat tinggi untuk
menciptakan iklim sekolah yang religius. Dengan semangat ru>h al-Jiha>d ,
kepala sekolah senantiasa memberikan nasihat kepada seluruh bawahannya bahwa
yang mereka emban adalah amanah dari orang tua peserta didik, amanah Negara
yang sekaligus sebagai amanah dari Allah swt.
17Nurdin, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di ruang Kepala Sekolah SDN 60
Salubattang Kota Palopo, 13 April 2012.
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Berdasarkan pengamatan penulis, dalam rapat koordinasi,18 arahan-arahan
kepala  sekolah dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu :
a) Memberi siraman rohani kepada seluruh bawahannya bahwa membimbing
peserta didik untuk melaksanakan ajaran agama dan berakhlak mulia
adalah suatu tanggung jawab dunia akhirat.
b) Mengevaluasi terhadap seluruh kegiatan selama sepekan yang lewat
khususnya kendala yang telah dihadapi, baik dalam proses pembelajaran
maupun yang berkaitan dengan administrasi kemudian dicari solusinya.
c) Merancang/menyusun kegiatan selama sepekan berikutnya dan
merealisasikan solusi terhadap kendala yang dihadapi.
Dari tiga macam bentuk arahan kepala sekolah di atas, ia selalu
mendahulukan nasehat-nasihatnya dalam menjalankan ajaran agama. Tegasnya,
bahwa sebagai guru yang berusaha mentransfer ilmunya, juga sebagai pendidik
untuk membentuk kepribadian peserta didik berakhlak mulia. Lanjut Nurdin
menuturkan kepada penulis:
Salah satu langkah yang saya tempuh sehingga implementasi penanaman
akhlak mulia melalui metode cerita dapat terlaksana di sekolah ini adalah dengan
menerapkan manajemen terbuka, dengan hal ini saya dapat menyerahkan
sepenuhnya tentang tugas  masing-masing yang telah dipercayakan. Karena itu,
semua bawahan akan menerima tugas tersebut dengan baik, disamping itu tidak
satupun kebijakan yang dilaksanakan di sekolah ini tanpa melalui musyawarah
untuk mengambil suatu
18Rapat koordinasi dilaksanakan setiap hari sabtu, yaitu selesai jam istirahat kedua, 11.15-
12.00 Wita setelah melaksanakan proses pembelajaran dan persiapan untuk upacara pada hari
senin. Sumber: Jadwal pelajaran semester Genap Tahun Pelajaran 2011/2012 SDN 60 Salubattang
Kota Palopo(17 April 2012).
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kebijakan.19
Dengan mencermati pertanyaan kepada kepala sekolah di atas dapat
dipahami bahwa berhasilnya suatu lembaga pendidikan untuk mencapai Visi
misinya SDN 60 Salubattang Kota Palopo adalah mewujudkan tingkat pendidikan tingkat
dasar yang unggul dengan memadukan secara serasi antara kemantapan iman dan takwa,
serta profesional dan standar mutu berwawasan luas20 maka salah satu faktor yang
menentukan adalah tergantung bentuk manajemen yang diperaktekkan. Walaupun
visi dan misi suatu lembaga pendidikan sangat baik, namun jika tidak berdasarkan
manajemen yang baik maka hal itu menjadi rintangan dalam mencapai cita-
citanya.
2) Terjalinnya Kerjasama yang Baik.
Menurut Nurdin S.Pd.I., impelentasi penanaman nilai akhlak mulia di
SDN 60 Salubattang Kota Palopo, melalui metode bercerita dapat terlaksanakan
karena terjalinnya kerja sama yang baik dalam lingkungan sekolah. Karena itu,
untuk menciptakan lingkungan yang agamais bukan hanya tugas guru PAI saja.
Untuk mencapai maksud tersebut, semua unsur harus terlibat di dalamnya, baik
kepala sekolah, guru bidang studi umum maupun tata usaha, bahkan satpam pun
harus dilibatkan. Demikian juga antara guru yang beragama Islam dan non Islam
(Kristen), mereka harus saling mendukung, membantu dan saling memberi
masukan dalam hal meningkatkan pemahaman keberagamaan peserta didik. Bagi
guru Kristen juga diberikan wewenang untuk membina peserta didiknya.
19 Nurdin, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di ruang Kepala Sekolah SDN 60
Salubattang Kota Palopo, 13 April 2012.
20
. Sumber : Kantor SDN 60 Salubattang Kota(15 April 2012).
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Pembinaan itu dilaksanakan bukan hanya pada jam pelajaran tapi juga di luar jam
pelajaran.21
Sehubungan dengan ungkapan kepala sekolah di atas, Selnita Rannuan,
S.Th., guru agama Kristen, menuturkan kepada penulis :
Dengan adanya sistem pendidikan yang bernuansa keagamaan ini, kami
non muslim juga merasakan manfaatnya. Penyebab timbulnya masalah oleh
peserta didik adalah sama, baik Islam, maupun Kristen semua masalah
berakar dari krisis akhlak. Pada dasarnya, krisis akhlak yang terjadi bagi
peserta didik karena mereka tidak memahami dan mengamalkan ajaran
agamanya. Karena itu, ketika yang beragama Islam melaksanakan
pembelajaran agama Islam dan dilanjutkan dengan siraman-siraman rohani,
kami yang non muslim juga mengambil ruangan tersendiri untuk
melaksanakan pembelajaran agama Kristen untuk pembimbingan rohani.22
Pernyataan guru agama Kristen di atas menunjukkan adanya jalinan kerja
sama yang baik di antara semua pihak. Perbedaan agama bagi peserta didik dan
guru dalam suatu lembaga pendidikan tidak menjadi suatu kendala dalam
menciptakan iklim sekolah yang religius di SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Bahkan , dengan adanya perbedaan agama merupakan suatu strategi yang baik
bagi guru untuk membina peserta didiknya dalam mendalami ajaran agamnya
masing-masing.
3) Adanya Beberapa Guru sebagai Tenaga Inti
Menurut Arpan, S.Ag., di samping kepala sekolah dan dua orang guru
PAI, juga terdapat beberapa guru bidang studi umum sebagai tenaga inti dalam
mengimplementasikan penanaman nilai akhlak mulia melalui metode cerita.
21Nurdin, Kepala Sekolah, Wawancara oleh penulis di ruang Kepala SDN 60 Salubattang
Kota Palopo, 23 April 2012.
22Selnita Rannuan, Guru Agama Kristen, Wawancara oleh penulis di ruang guru SDN 60
Salubattang Kota Palopo, 21 April 2012.
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Mereka itu antara lain adalah, Miftahuddin, BA (Guru wali kelas 5),23 Adriana ,
A.Ma. (Guru wali kelas 6), dan M.Natsir,S.Pd. (Guru Olah Raga). Keberadaan
guru-guru tersebut banyak memberikan ide dan gagasan atau konsep-konsep
program yang Islami.24 Berdasarkan pengamatan penulis, pada dasarnya, semua
guru dan tata usaha telah dapat saling membantu dalam mengimplementasikan
penanaman nilai akhlak mulia melalui kapasitasnya sebagai tenaga pendidik
berdasar kemampuan yang mereka miliki.
4) Semakin Tumbuhnya Kesadaran Beragama bagai Peserta Didik
Salah satu faktor yang mendukung implementasi penanaman nilai akhlak
mulia bagi peserta didik di SDN 60 Salubattang Kota Palopo adalah semakin
tumbuhnya kesadaran kehidupan beragama bagi peserta didik dalam upaya
mengaplikasikan nilai-nilai akhlak mulia, antara lain :
a) Ketika peserta didik dihimbau untuk membudayakan untuk mengucapkan
salam ketika bertemu sesama peserta didik, dengan antusias peserta didik
melakukan himbauan tersebut. Karena peserta didik mulai memahami bahwa
mengucapkan salam, merupakan do’a untuk keselamatan.
b) Prilaku yang awalnya beringas dan saling menyakiti antara peserta didik, sudah
nampak mulai berkurang, dan diantara peserta didik mulai terjalin saling hormat-
menghormati antara satu dengan peserta didik yang lainnya.
23Arpan, Guru PAI, Wawancara oleh penulis di ruang guru SDN 60 Salubattang Kota
Palopo, 11 April 2012.
24Miftahuddin, Wali Kelas 5, Wawancara oleh penulis di ruang guru SDN 60 Salubattang
Kota Palopo, 18 April 2012.
121
c) Prilaku ego, yaitu merasa menang sendiri sudah mengalami perubahan sedikit
demi sedikit. Hal ini dapat dilihat dari prilaku peserta didik setelah memahami
proses pembelajaran melalui metode cerita yang disajikan oleh tenaga pendidik.
Berdasarkan pengamatan penulis, ada beberapa faktor penghambat
terlaksananya implementasi penanaman nilai akhlak mulia melalui metode cerita
bagi peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo. Faktor-faktor  penghambat
juga dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor Internal
1) Kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
Menurut Nurdin, S.Pd.I., salah satu hambatan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan penanaman nilai akhlak mulia bagi peserta didik SDN 60
Salubattang Kota Palopo adalah kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM).
Banyak guru/tata usaha yang belum memahami fungsi aktifitas keagamaan dalam
kehidupan. Masih ada beberapa guru/tata usaha yang belum mampu memberikan
contoh prilaku yang baik dan  secara maksimal kepada peserta didik. Masih
didapati malas melaksanakan ibadah (shalat), ini terbukti ketika beberapa kali ada
kegiatan ekstra kurikuler sekolah seperti kepramukaan (Jambore se-Kotip
Palopo),  Liga Pelajar Indonesia (LPI), sebagai tenaga pendidik sekaligus
Pembina terkesan lalai menunaikan kewajiban shalat. Melihat prilaku seperti ini
peserta didik secara tidak langsung dapat menilai dan bahkan mencontoh prilaku
tersebut.25
25Nurdin, Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang, Wawancara oleh penulis di ruang Kepala
SDN 60 Salubattang Kota Palopo, 23 April 2012.
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Ungkapan kepala sekolah  di atas diperkuat oleh Arpan  S.Ag., yang
mengatakan bahwa  tenaga pendidik SDN 60 Salubattang setiap kali ada kegiatan
ekstrakurikuler dari sekolah terkesan melalaikan kewajiban shalat dengan alasan
sibuk dengan kegiatan yang dilaksanakan.26
Menurut penulis, tingkat keikhlasan untuk melaksanakan Ibadah shalat
masih perlu ditingkatkan. Karena sebagai dewan guru adalah sebagai panutan
untuk memberi tauladan kepada peserta didik.
2) Kurangnya Sarana dan Fasilitas
Sarana dan fasilitas yang memadai adalah kebutuhan semua lembaga
pendidikan. Oleh karena itu, salah satu yang dapat merangsang perhatian  didik
dalam mengikuti suatu proses pembelajaran adalah dengan adanya sarana dan
fasilitas yang dijadikan sebagai media pembelajaran.
Hal di atas diperkuat oleh Arpan, S.Ag. yang mengatakan bahwa dalam
upaya mengimplementasikan penanaman nilai akhlak  mulia, sarana dan fasilitas
belum memadai, ini terbukti listrik belum tersalur di kelas-kelas dan baru terbatas
pada ruang kantor  itupun baru mencangkok  dari saluran warga setempat dengan
kapasitas daya yang sangat terbatas. Ini menjadi kendala utama ketika proses
pembelajaran metode cerita akan diterapkan melalui audio video visual/LCD,
dalam bentuk film sejarah perjuangan Islam dan tokoh-tokoh yang berpengaruh
untuk memudahkan pemahaman daya tangkap peserta didik akan terhambat.27
Sardina, S.Pd.I, guru PAI, juga mengungkapkan bahwa hal mendasar yang
sangat dibutuhkan adalah masalah alat-alat peraga pembelajaran PAI, misalnya
26Arpan, Guru PAI SDN 60 Salubattang, Wawancara oleh penulis di ruang Guru SDN 60
Salubattang Kota Palopo, 13 April 2012.
27Arpan, Guru PAI, Wawancara oleh penulis di ruang guru SDN 60 Salubattang Kota
Palopo, 11 April 2012.
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ketika mengajar  tentang kisahnya Nabi Muhammad saw., dalam menyebarkan
ajaran Islam di tentang keras oleh Abu Jahal dan Abu Lahab disini ada
pembelajaran prilaku terpuji dan prilaku tercela. Apabila kisahnya ini disajikan
dalam bentuk film audio video visual, tentu peserta didik akan lebih terangsang
untuk menyimak kisah perjuangan Rasulullah saw.28
Ini memberi penjelasan bahwa, media pembelajaran sangat dibutuhkan
untuk  mengaplikasikan metode yang berbasis TIK. Karena dengan media
pembelajaran yang memadai, akan memudahkan proses pembelajaran yang
diharapkan. Demikian halnya dengan implementasi metode bercerita akan dapat
terlaksana dengan baik apabila ditunjang dengan sarana dan prasarana dan tak
kalah pentingnya akan ditentukan oleh sumber daya manusia, sebagai penunjang
utama terlaksanakannya penanaman nilai akhlak mulia melalui metode bercerita
bagi peserta didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Jadi agar pembiasaan metode bercerita dapat dilaksanakan oleh guru
kepada peserta didik, maka diperlukan penguatan berupa nasihat serta tauladan
guru dalam segala gerak prilaku perbuatan. Karena hal itu akan melahirkan
kesadaran, apabila nilai-nilai akhlak mulia dapat terinternalisasi dengan baik pada
peserta didik, yang pada akhirnya diharapkan tertanam budi pekerti yang baik dan
etika agama yang lurus yaitu Islam.
28Sardina, Guru PAI, Wawancara oleh penulis di ruang guru SDN 60 Salubattang Kota






Adapun kesimpulan yang penulis peroleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Di SDN 60 Salubattang Kota Palopo seiring dengan arus global
perkembangan zaman terjadi kemerosotan akhlak. Ini dapat dilihat dengan
gejala prilaku yang kurang terkontrol dan cenderung kasar, rendahnya prilaku
sopan santun, dan rendahnya tingkat perkembangan sosial yang masih rendah.
Kondisi ini ternyata dapat dirubah secara bertahap dengan dikenalkan kepada
pendekatan metode bercerita dalam upaya menanamkan nilai-nilai kesopanan,
tata krama, budi pekerti, etika dan moral, metode bercerita tersebut
merupakan langkah untuk mengantisipasi dari dekadensi moral.
2. Penerapan metode bercerita dilakukan dengan tahapan-tahapan berawal dari
bahan ajar yang dipersiapkan pada RPP, kemudian disampaikan kepada
peserta didik dengan daya improvisasi pendidik sangat besar terhadap
perubahan prilaku positif peserta didik. Upaya-upaya yang dilakukan guru
dalam memberikan pendidikan agama Islam melalui metode bercerita
Selalu membiasakan peserta didik pada hal-hal yang baik dan terpuji, dan
diupayakan membiasakan dengan pembiasaan prilaku yang terpuji atas dasar
nasihat yang sesuai dengan daya tangkap peserta didik untuk senantiasa
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sopan santun dan berbakti kepada orang tua, guru dan teman sebayanya.
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3. Hasil Penerapan metode bercerita sangat membantu peserta didik untuk
mengetahui dan memahami ajaran agama dalam Islam. Sehingga kondisi
peserta didik yang mulanya berperangai tidak terkontrol dan cenderung kasar,
kurang sopan dan rendahnya prilaku sosial secara bertahap dapat terbina
dengan baik, terbukti setelah metode bercerita dipraktekannya dalam
kehidupan sehari-hari, dengan adanya perubahan sikap dan prilaku peserta
didik mengarah kepada hal-hal yang positif. Karena itu tiga komponen yang
ada pada peserta didik pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat
terbina dengan baik sehingga cerdas otaknya, bersih hatinya dan mampu
melahirkan keterampilan khusus.
B. Implikasi Penelitian
Untuk lebih mengefektifkan pelaksanaan pembelajaran metode bercerita
sebagai implikasi dalam penerapan pendekatan pembelajaran metode bercerita adalah
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, meskipun pada awalnya
para peserta didik masih mengalami kesulitan dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat
dimaklumi karena pendekatan pembelajaran metode cerita ini memang masih asing
bagi peserta didik termasuk kelemahan-kelemahan pembelajaran metode
cerita masih sangat terasa dalam aplikasinya  di kelas, terutama dalam penggunaan
waktu yang sangat terbatas. Meskipun demikian secara pelan-pelan akhirnya mereka
dapat melaksanakannya dengan baik, terbukti dengan hasil belajar yang mereka
peroleh setelah diadakan evaluasi (tes).
Dalam penerapan pembelajaran metode cerita, seoramg pendidik harus
berusaha menanamkan dan membina sikap demokrasi di antara peserta didik.
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Maksudnya suasana kelas harus diwujudkan sedemikian rupa sehingga dapat
menumbuhkan kepribadian peserta didik yang demokrasi dan dapat diharapkan
suasana yang terbuka dengan kebiasaan-kebiasaan kerjasama, terutama dalam
memecahkan kesulitan-kesulitan atau menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Namun demikian, kelemahan-kelemahan pendekatan pembelajaran metode
bercerita tetap menjadi bahan pertimbangan terutama bila penguasaan teknik-teknik
pe-nerapannya belum begitu mendalam. Begitu pula dalam pengaplikasiannya
diharap-kan semakin sering dilaksanakan. Maksudnya, semakin sering dilaksanakan
bukan hanya untuk satu mata pelajaran tetapi diharapkan untuk semua mata pelajaran
yang tentunya disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran.
Jadi, untuk mengefektifkan penerapan pembelajaran metode bercerita
khususnya untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, diperlukan perencanaan
yang matang dan penguasaan tentang teknik pelaksanaannya. Apalagi kalau ditunjang
dengan media pembelajaran yang lebih lengkap seperti penggunaan LCD dan
komputer.
Khusus bagi pengembangannya di masa-masa mendatang diperlukan
perhatian dari pihak pemegang utama kebijaksanaan dalam bidang pendidikan,
dalam hal ini Kementerian Pendidikan Nasional dan Kementerian Agama. Karena
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional di mana indikator keberhasilannya di-
dapat dari keberhasilan pembelajaran di ruang-ruang kelas, tentunya diperlukan ke-
bijaksanaan-kebijaksanaan atau perhatian yang serius. Seperti penambahan jam pel-
ajaran Penddidikan Agama Islam di seluruh tingkat satuan pendidikan.
Ada beberapa hal yang disampaikan oleh penulis sebagai saran :
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1. Hendaknya para guru bekerja sama dengan siswa dan orang tua dalam
membimbing, membina mereka sehingga mereka selalu memiliki budi pekerti yang
baik, menjadi insan kamil yang selamat kehidupannya di dunia dan akhirat.
2. Kepada guru-guru di SDN 60 Salubattang Kota Palopo hendaknya mampu
membimbing peserta didik dengan lebih maksimal tanpa merasa cukup dengan apa
yang ada dalam upaya menanamkan dan membiasakan nilai-nilai agama pada anak
didik, sehingga anak terbiasa dengan amalan-amalan yang baik sesuai dengan ajaran
Islam.
3. Dalam menghadapi zaman yang penuh perkembangan, peran pihak sekolah, orang
tua dan lingkungan masyarakat sangat membantu pertumbuhan kepribadian anak.
Karena itu hendaknya sekolah dan masyarakat mampu memainkan peranannya
tersebut dengan baik.
4. Untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran dengan metode bercerita.





Ahmadi, Abu  dan Noor Salimi, MKDU Dasar-dasar Pendidikan Islam. Jakarta:
Bumi Aksara,2000
Amin, Ahmad. Al-Akhla>k, diterj. oleh : Farid Ma’ruf dengan Judul; Etika ( Ilmu
Akhlak), Cet.keempat; Jakarta: Bulan Bintang; 1986.
Ahmad, Imam  bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal (Beirut: Dar al-
Fikr,1991), Jilid II,
Abdullah, J. Memilih Dongeng Islami Pada Anak. Jakarta: Amanah, 1997
Arief, Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan. Cet. ke-1; Jakarta:
Ciputat Press, 2002
Al-Abrasyi, Muhammad Athiyyah, Dasar-Dasar Pendidikan Islam. terj, Bustami
Abdul Ghani Cet.III, Jakarta: Bulan Bintang, 1994
Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam. Cet.ke-1; Jakarta : Bumi Askara, 1999
---------. Ilmu Pendidikan Islam; Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Indesipliner. Jakarta: Bumi Aksara, 1994.
---------. Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama. Golden
Terayon,
1994.
---------. Filsafat Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 1993
Aziz al-Khauli, Muhammad Abdul. Al-‘A<da>b al-Nabawi diterj. oleh: Achmad
Sunarto dengan judul Menuju Akhlak Nabi ( Bimbingan Nabi dalam Interaksi
Sosial), Cet pertama, Semarang: Pustaka Nuun, 2006.
Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka
Cipta, 2002)
---------. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, 2002.
Asmani, Jamal Ma’mur. Panduan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah.
Yogjakarta: Diva Press (Anggota IKAPI), 2010.
Azhari, Akyas. Psikologi Pendidikan. Semarang: Dina Utama Semarang, 1996
Azwar, Saifuddin , Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997.
129
AR, Sukiman, Pembelajaran di sekolah Berorientasi Kecakapan Hidup. Majalah
130
Akrab, No.231/XVIII/2002
Bufford, C. & Winecoff, H.L. Toword Improvrd Instruction: A Curriculum
Development Handbook for International Scholls AISA, 1985
Daradjat, Zakiah, Dasar-dasar Agama Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1992
----------. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2000
----------. Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: CV. Ruhama,
1995
----------.Dasar-Dasar Agama Islam; Buku Teks Pendidikan Agama Islam pada
Perguruan Tinggi Umum. Cet.ke-9; Jakarta: Bulan Bintang, 1994.
----------. Kesehatan Mental. Cet.ke-23; Jakarta: PT.Toko Gunung Agung, 2001.
----------. Ilmu Jiwa Agama. Cet.ke-16, Jakarta: Bulan Bintang, 1996.
Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta: Yayasan Penterjemah
Al-Qur’an, 2006.
Djamarah, Syaiful Bahri. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru. Surabaya: Usaha
Nasional, 1994
Djatnika, Rahmat , Sitem Ethika Islam (Akhlak Mulia). Cet.I; Surabaya: Pustaka,
1987
Gunarti, Winda dan Hapinudin , Pedoman Perencanaan dan Evaluasi Pengajaran
di Taman Kanak-kanak. Jakarta: PGTK Darul Qolam, 1996
Al-Hamd, Muhammad bin Ibrahim. Ma‘al Mu’al>imi>n, diterj. oleh Akhmad
Syaikhu: Bersama Para Pendidik Muslim. Jakarta: Darul Haq, 2002.
Hakam, K. A. Pendidikan Nilai. (Bandung: MKDU Press, 2000
Hartina, Sitti. Pengembangan Peserta Didik. Cet. III; Bandung: PT.Refika Aditama,
2011.
Hasan, Chalidjah. Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan. Cet.I; Surabaya: al-Ikhlas,
1994.
Imran. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Pustaka Jaya, 1996
Imron, Arief dan Achmad Hidayat, Panduan Mengajar KBK di Taman Kanak
Kanak. Cet. ke-1; Jakarta: Insida Lantabora, 2004
Ilyas, Asnelli , Mendambakan Anak Soleh. Cet.ke-2; Bandung: Al-Bayan, 1997
Al-Jumbulati, Ali. Dir>asa>tun Muqa>ranatun fit-Tarbiy>atil Ismla>iy>ah,
diterjemah oleh : M. Arifin, dengan judul : Perbandingan Pendidikan Islam.
Cet. II; Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002.
131
Kaswardi, E.K. Pendidikan Nilai Memasuki tahun 2000. Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1993
Khalid, Amru. Akhla>q al-Mu‘min, alih bahasa: M.Yusuf Shandy, Berakhlak
Seindah Rasulullah. Cet. I; Semarang: Pustaka Nuun, 2007.
Langgulung, Hasan, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologis. Jakarta: al-
Husna, 1986.
Majid , Abdul Aziz , Mendidik Dengan Cerita. Cet.ke-1; Bandung: Remaja Rosda
Karya, t.th.
Majid, Abdul  dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam. Cet.I;
Bandung: Rosdakarya, 2011
Moleong, Lexy, J. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Rosda Karya, 2000.
Muhammad Ahmad, Raja’ Thaha. Min Kunuzis Sun>ah fil Akhla>qi was Suluki wal
Usra>ti, diterjemah oleh : Fat-hurrahman Hamid, dengan judul: Hifzhul Lisan
dan Penuntun Akhlak Keluarga. Cet I; Semarang: Pustaka Adnan, 2005.
Al-Munawwar, Said Agil Husin , Aktualisasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Sistem
Pendidikan Islam. Cet.II; Jakarta: Ciputat Press, 2005
Mulyana, R. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Bandung: Alfabeta, 2004
Muhibbinsyah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002
Mulyana, Rohmat. Mengartikulasikan Pendidikan Nilai. Cet. II; Bandung: Alfabeta,
2011.
Mustafa, A. Akhlak Tasawuf. Cet.III; Jakarta: Pustaka Setia, 1999.
Muthah>ari, Murtadha. Hikmat-ha> va Andaruz-ha>, diterjemah oleh: Ahmad
Subandi, dengan judul: Jejak-jejak Ruhani, Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah,
1996.
M. Dagun, Save. Psikologi Keluarga (Peranan Ayah dalam Keluarga). Cet. II;
Jakarta: Rineka Cipta, 2002.
Nasution, S. Didaktik Asas-asas Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara, 1995
---------. Metode Research (Penelitian Ilmiah). Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006
Nor Wan Daud, Wan  Mohammad, Filsafat Islam dan Praktek Pendidikan Islam
Seyd M. Naquib a-Attas. Cet.I; Bandung: Mizan, 2003
Nata, Abuddin, Filsafat Pendidikan Islam. Cet.ke-4, Jakarta: Logos Wacana, 2001.
132
---------. Metodologi Studi Islam Ed.12; Jakarta: Grafindo Persada, 2008.
Nasih, Ahmad Munjin dan Kholidah Lilik  Nur. Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2009.
Nizar, Samsul, dan al-Rasyidin. Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis,
Teoritis dan Praktis. Cet. II; Bandung: Ciputat Press, 2005.
---------. Kurikulum dan Pengajaran, Cet. III; Bandung: Sinar Grafika Offset, 1999.
Nasih, Ahmad Munjin dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama  Islam. Cet.I; Bandung: PT Refika Aditama, 2009
An-Nahlawi, Abdurrahman, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam dalam
Keluarga, Sekolah dan Masyarakat. Cet.II; Bandung: CV. Diponegoro,
1992
Patmonodewo, Soemiarti. Pendidikan Anak Prasekolah, Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
2000.
Purwanto, Ngalim. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1998
Al-Qardhawi, Yusuf. Al-Khashooish al-Am>ah li al-Isla>m. diterjem. Oleh: Rofi
Munawwar. Lc. Dan Tajuddin dengan judul. Karakteristik Islam; Kajian
Analitik. Cet.III; Surabaya: Risalah Gusti, 1994.
Sabri, M. Alisuf. Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan. Jakarta: CV.
Pedoman Ilmu Jaya, 2001
---------. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996
---------. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: CV. Pedoman Ilmu Jaya, 1999
Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: C. V. Rajawali,
1990
Saebani, Beni Ahmad, Ilmu Akhlak. Bandung: Pustaka Setia, 2010.
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta,
2003
Soekanto, Seni Bercerita Islami. Cet.ke-2; Jakarta: Bina Mitra Press, 2001
Sulaiman, Abu Amr Ahmad. Minhaj al-thifl al-Muslim fi>>> dhau‘il kita>b wa
sun>ah, diterj. oleh : Luqman Hakim dengan judul; Metode pendidikan anak
muslim usia 6 s.d 9 tahun; muraja’ah Ahmad Amin Sijab; Jakarta: Darul Haq,
2005.
Sulaiman, Fathiyah Hasan , Sistem Pendidikan Versi al-Ghazali. Cet.I; Bandung:
133
al-Ma.arif, 1986
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D. Cet ke-13;
Bandung: Alfabeta, 2011.
Sumantri, E. Pendidikan Nilai Kontemporer. Bandung: Program Studi PU-UPI,
2007
Sudijono, Anas , Pengantar Evaluasi Pendidikan. Edisi VIII (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008
Syahidin, Metode Pendidikan Qur’ani Teori dan Aplikasi. Cet.I; Jakarta: CV
Misaka Galiza,1999
Sobur, Alex. Psikologi Umum dalam Lintasan Sejarah. Bandung: CV.Pustaka Setia,
2003.
Soejanto, Agoes. Psikologi Perkembangan. Cet-8; Jakarta: Rineka Cipta, 2005.
Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an, Cet.ke-1; Bandung:
Alfabeta, 2009.
Sugihastuti, Serba-serbi Cerita Anak-anak. Cet. ke-1; Jakarta: Pustaka
Pelajar,1996
Supriadi, Eddy, Srategi Belajar Mengajar. Jakarta: LPGTK Tadika Puri, 2003
S, Bahroin, Mendidik anak Saleh Melalui Metode Pendekatan seni Bermain,
Cerita dan Menyanyi. Cet. ke-1; Jakarta: t.pn. 1995
R. Moeslichatoen , Metode Pengajaran Di Taman Kanak-kanak. Rieka Cipta:
2004
Tafsir, Ahmad , Metodologi Pengajaran Agama Islam. Cet.ke-7; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003
Uhbiyati, Nur. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Pustaka Setia, 1998
Yunus, Mahmud, Metodik Khusus Pendidikan Agama. Cet. ke-11; Jakarta: Hida
Karya Agung, 1983
Yusuf, Syamsu. Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Cet-12; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011.
Zuriah, Nurul. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan
(Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontektual dan
Futuristik), Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008.
Zuchdi, Darmiyati. Humanisasi Pendidikan; Menemukan Kembali Pendidikan yang




a. Nama : Samsul  Irawan




b. Alamat : SDN 60 Salubattang Kota Palopo
III. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana respon peserta didik terhadap penanaman akhlak mulia melalui
metode bercerita di SDN 60 Salubattang Kota Palopo ?
2. Bagaimana rasa keterikatan peserta didik ?
3. Bagaimana aktivitas guru sebelum menerapkan metode bercerita ?
4. Jenis apa saja cerita/kissah yang disampaikan ?
5. Bagaimana persentase kesenangan peserta didik dalam mendengar cerita ?
6. Bagaimana persentase keaktifan peserta didik dalam kegiatan bercerita ?
7. Bagaimana keadaan peserta didik ketika guru bercerita ?
8. Bahasa apa yang lebih dominan digunakan guru dalam menyampaikan materi
cerita ?
9. Berapa lama alokasi waktu untuk menyampaikan cerita yang dianggap efektif ?
10. Bagaimana pemahaman peserta didik dengan metode bercerita ?
11. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan guru ?
12. Bagaimana kemampuan peserta didik dalam melaksanakan pesan-pesan
agama yang disampaikan melalui metode bercerita ?
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ANGKET UNTUK GURU KELAS
DI  SDN 60 SALUBATTANG KOTA PALOPO
Bismillahirrahmaanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.
Ibu Guru yang Terhormat,
Penelitian ini adalah dalam rangka penyelesaian tesis, oleh karena itu saya
mengharapkan bantuan Ibu Guru untuk mengisi angket ini dengan membubuhkan
tanda silang ( X ) pada jawaban yang sebenarnya. Atas kesedian Ibu Guru, Saya
ucapkan terima kasih.
Nama Responden : Erni Sarapang S.Pd.
Jabatan : Wali Kelas 3
Pertanyan !
1. Apakah murid-murid anda tertarik dengan materi Pendidikaan Agama Islam yang
diajarkan ?
a. Tertarik c. Kurang tertarik
b. Cukup tertarik d. Tidak tertarik
2. Apakah anda menggunakan media atau alat peraga dalam menerangkan pelajaran
agama ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Aktivitas apakah yang anda siapkan sebelum memulai cerita ?
a. Mempersiapkan materi c. Memilih tema cerita yang baik
b. Mencatat hal-hal yang baik d. lain-lain
4. Cerita apa saja yang anda sampaikan pada peserta didik ?
a. Certa Nabi c. Cerita binatang
b. Cerita tokoh dalam al-Qur’an d. Cerita tumbuh-tumbuhan
5. Apakah murid-murid anda senang mendengarkan cerita yang anda sampaikan
dalam menyampaikan materi pelajaran ?
a. Sangat senang c. Kurang senang
b. Cukup senang d. Tidak senang
6. Apakah murid anda berperan aktif dalm kegiatan bercerita ?
a. Sangat aktif c. Kurang aktif
b. Cukup aktif d. Tidak aktif
7. Ketika guru sedang mengajar dengan bercerita, apakah peserta didik anda
memperhatikan ?
a. Selalu memperhatikan c. Kadang-kadang memperhatikan
b. Cukup memperhatikan d. Tidak memperhatikan
8. Bahasa apakah yang anda gunakan dalam menyampaikan cerita ?
a. Bahasa daerah c. Bahasa Indonesia
b. Bahasa asing d. lain-lain
9. Dimana biasanya guru memilih tempat yang sesuai untuk bercerita ?
a. Di halaman sekolah c. Di luar kelas
b. Di dalam kelas d. lain-lain
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10. Berapa lama biasanya guru menyampaikan cerita ?
a. 15 menit c. 35 menit
b. 20 menit d. 40 menit
11. Apakah murid-murid anda memahami materi yang disampaiakn dengan
menggunakan metode bercerita ?
a. Paham c. Kurang paham
b. Cukup paham d. Tidak paham
12. Apakah murid-murid anda mampu menjawab pertanyaan yang diberikan ?
a. Mampu c. Kurang mampu
b. Cukup mampu d. Tidak mampu
13. Apakah murid anda melaksanakan pesan agama yang disampaikan melalui
metode bercerita ?
a. Melaksanakan c. Kadang-kadang
b. Tidak melaksanakan d. Lain-lain
14. Untuk mengembangkan potensi beragama pada anak, apa yag biasanya dilakukan
pihak sekolah ?
a. Menyediakan sarana dan prasarana
b. Menyediakan buku-buku untuk anak
c. Mengunjungi tempat-tempat yang memperlihatkan kekuasaan Tuhan
d. Semua dilakukan
15. Bagaimana perasaan anda mengajar dengan menggunakan metode bercerita ?
a. Sangat puas c. Cukup puas
b. Puas d. Tidak puas
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ANGKET UNTUK GURU KELAS
DI  SDN 60 SALUBATTANG KOTA PALOPO
Bismillahirrahmaanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.
Ibu Guru yang Terhormat,
Penelitian ini adalah dalam rangka penyelesaian tesis, oleh karena itu saya
mengharapkan bantuan Ibu Guru untuk mengisi angket ini dengan membubuhkan
tanda silang ( X ) pada jawaban yang sebenarnya. Atas kesedian Ibu Guru, Saya
ucapkan terima kasih.
Nama Responden : Yerni,  S.Pd.
Jabatan : Wali Kelas 4
Pertanyan !
1. Apakah murid-murid anda tertarik dengan materi Pendidikaan Agama Islam yang
diajarkan ?
a. Tertarik c. Kurang tertarik
b. Cukup tertarik d. Tidak tertarik
2. Apakah anda menggunakan media atau alat peraga dalam menerangkan pelajaran
agama ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Aktivitas apakah yang anda siapkan sebelum memulai cerita ?
a. Mempersiapkan materi c. Memilih tema cerita yang baik
b. Mencatat hal-hal yang baik d. lain-lain
4. Cerita apa saja yang anda sampaikan pada peserta didik ?
a. Certa Nabi c. Cerita binatang
b. Cerita tokoh dalam al-Qur’an d. Cerita tumbuh-tumbuhan
5. Apakah murid-murid anda senang mendengarkan cerita yang anda sampaikan
dalam menyampaikan materi pelajaran ?
a. Sangat senang c. Kurang senang
b. Cukup senang d. Tidak senang
6. Apakah murid anda berperan aktif dalm kegiatan bercerita ?
a. Sangat aktif c. Kurang aktif
b. Cukup aktif d. Tidak aktif
7. Ketika guru sedang mengajar dengan bercerita, apakah peserta didik anda
memperhatikan ?
a. Selalu memperhatikan c. Kadang-kadang memperhatikan
b. Cukup memperhatikan d. Tidak memperhatikan
8. Bahasa apakah yang anda gunakan dalam menyampaikan cerita ?
a. Bahasa daerah c. Bahasa Indonesia
b. Bahasa asing d. lain-lain
9. Dimana biasanya guru memilih tempat yang sesuai untuk bercerita ?
a. Di halaman sekolah c. Di luar kelas
b. Di dalam kelas d. lain-lain
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10. Berapa lama biasanya guru menyampaikan cerita ?
a. 15 menit c. 35 menit
b. 20 menit d. 40 menit
11. Apakah murid-murid anda memahami materi yang disampaiakn dengan
menggunakan metode bercerita ?
a. Paham c. Kurang paham
b. Cukup paham d. Tidak paham
12. Apakah murid-murid anda mampu menjawab pertanyaan yang diberikan ?
a. Mampu c. Kurang mampu
b. Cukup mampu d. Tidak mampu
13. Apakah murid anda melaksanakan pesan agama yang disampaikan melalui
metode bercerita ?
a. Melaksanakan c. Kadang-kadang
b. Tidak melaksanakan d. Lain-lain
14. Untuk mengembangkan potensi beragama pada anak, apa yag biasanya dilakukan
pihak sekolah ?
a. Menyediakan sarana dan prasarana
b. Menyediakan buku-buku untuk anak
c. Mengunjungi tempat-tempat yang memperlihatkan kekuasaan Tuhan
d. Semua dilakukan
15. Bagaimana perasaan anda mengajar dengan menggunakan metode bercerita ?
a. Sangat puas c. Cukup puas
b. Puas d. Tidak puas
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ANGKET UNTUK GURU KELAS
DI  SDN 60 SALUBATTANG KOTA PALOPO
Bismillahirrahmaanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.
Ibu Guru yang Terhormat,
Penelitian ini adalah dalam rangka penyelesaian tesis, oleh karena itu saya
mengharapkan bantuan Ibu Guru untuk mengisi angket ini dengan membubuhkan
tanda silang ( X ) pada jawaban yang sebenarnya. Atas kesedian Ibu Guru, Saya
ucapkan terima kasih.
Nama Responden : Miftahudding, BA.
Jabatan : Wali Kelas 5
Pertanyan !
1. Apakah murid-murid anda tertarik dengan materi Pendidikaan Agama Islam yang
diajarkan ?
a. Tertarik c. Kurang tertarik
b. Cukup tertarik d. Tidak tertarik
2. Apakah anda menggunakan media atau alat peraga dalam menerangkan pelajaran
agama ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Aktivitas apakah yang anda siapkan sebelum memulai cerita ?
a. Mempersiapkan materi c. Memilih tema cerita yang baik
b. Mencatat hal-hal yang baik d. lain-lain
4. Cerita apa saja yang anda sampaikan pada peserta didik ?
a. Certa Nabi c. Cerita binatang
b. Cerita tokoh dalam al-Qur’an d. Cerita tumbuh-tumbuhan
5. Apakah murid-murid anda senang mendengarkan cerita yang anda sampaikan
dalam menyampaikan materi pelajaran ?
a. Sangat senang c. Kurang senang
b. Cukup senang d. Tidak senang
6. Apakah murid anda berperan aktif dalm kegiatan bercerita ?
a. Sangat aktif c. Kurang aktif
b. Cukup aktif d. Tidak aktif
7. Ketika guru sedang mengajar dengan bercerita, apakah peserta didik anda
memperhatikan ?
a. Selalu memperhatikan c. Kadang-kadang memperhatikan
b. Cukup memperhatikan d. Tidak memperhatikan
8. Bahasa apakah yang anda gunakan dalam menyampaikan cerita ?
a. Bahasa daerah c. Bahasa Indonesia
b. Bahasa asing d. lain-lain
9. Dimana biasanya guru memilih tempat yang sesuai untuk bercerita ?
a. Di halaman sekolah c. Di luar kelas
b. Di dalam kelas d. lain-lain
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10. Berapa lama biasanya guru menyampaikan cerita ?
a. 15 menit c. 35 menit
b. 20 menit d. 40 menit
11. Apakah murid-murid anda memahami materi yang disampaiakn dengan
menggunakan metode bercerita ?
a. Paham c. Kurang paham
b. Cukup paham d. Tidak paham
12. Apakah murid-murid anda mampu menjawab pertanyaan yang diberikan ?
a. Mampu c. Kurang mampu
b. Cukup mampu d. Tidak mampu
13. Apakah murid anda melaksanakan pesan agama yang disampaikan melalui
metode bercerita ?
a. Melaksanakan c. Kadang-kadang
b. Tidak melaksanakan d. Lain-lain
14. Untuk mengembangkan potensi beragama pada anak, apa yag biasanya dilakukan
pihak sekolah ?
a. Menyediakan sarana dan prasarana
b. Menyediakan buku-buku untuk anak
c. Mengunjungi tempat-tempat yang memperlihatkan kekuasaan Tuhan
d. Semua dilakukan
15. Bagaimana perasaan anda mengajar dengan menggunakan metode bercerita ?
a. Sangat puas c. Cukup puas
b. Puas d. Tidak puas
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ANGKET UNTUK GURU KELAS
DI  SDN 60 SALUBATTANG KOTA PALOPO
Bismillahirrahmaanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.
Ibu Guru yang Terhormat,
Penelitian ini adalah dalam rangka penyelesaian tesis, oleh karena itu saya
mengharapkan bantuan Ibu Guru untuk mengisi angket ini dengan membubuhkan
tanda silang ( X ) pada jawaban yang sebenarnya. Atas kesedian Ibu Guru, Saya
ucapkan terima kasih.
Nama Responden : Adriana,  S.Pd.
Jabatan : Wali Kelas 6
Pertanyan !
1. Apakah murid-murid anda tertarik dengan materi Pendidikaan Agama Islam yang
diajarkan ?
a. Tertarik c. Kurang tertarik
b. Cukup tertarik d. Tidak tertarik
2. Apakah anda menggunakan media atau alat peraga dalam menerangkan pelajaran
agama ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Aktivitas apakah yang anda siapkan sebelum memulai cerita ?
a. Mempersiapkan materi c. Memilih tema cerita yang baik
b. Mencatat hal-hal yang baik d. lain-lain
4. Cerita apa saja yang anda sampaikan pada peserta didik ?
a. Certa Nabi c. Cerita binatang
b. Cerita tokoh dalam al-Qur’an d. Cerita tumbuh-tumbuhan
5. Apakah murid-murid anda senang mendengarkan cerita yang anda sampaikan
dalam menyampaikan materi pelajaran ?
a. Sangat senang c. Kurang senang
b. Cukup senang d. Tidak senang
6. Apakah murid anda berperan aktif dalm kegiatan bercerita ?
a. Sangat aktif c. Kurang aktif
b. Cukup aktif d. Tidak aktif
7. Ketika guru sedang mengajar dengan bercerita, apakah peserta didik anda
memperhatikan ?
a. Selalu memperhatikan c. Kadang-kadang memperhatikan
b. Cukup memperhatikan d. Tidak memperhatikan
8. Bahasa apakah yang anda gunakan dalam menyampaikan cerita ?
a. Bahasa daerah c. Bahasa Indonesia
b. Bahasa asing d. lain-lain
9. Dimana biasanya guru memilih tempat yang sesuai untuk bercerita ?
a. Di halaman sekolah c. Di luar kelas
b. Di dalam kelas d. lain-lain
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10. Berapa lama biasanya guru menyampaikan cerita ?
a. 15 menit c. 35 menit
b. 20 menit d. 40 menit
11. Apakah murid-murid anda memahami materi yang disampaiakn dengan
menggunakan metode bercerita ?
a. Paham c. Kurang paham
b. Cukup paham d. Tidak paham
12. Apakah murid-murid anda mampu menjawab pertanyaan yang diberikan ?
a. Mampu c. Kurang mampu
b. Cukup mampu d. Tidak mampu
13. Apakah murid anda melaksanakan pesan agama yang disampaikan melalui
metode bercerita ?
a. Melaksanakan c. Kadang-kadang
b. Tidak melaksanakan d. Lain-lain
14. Untuk mengembangkan potensi beragama pada anak, apa yag biasanya dilakukan
pihak sekolah ?
a. Menyediakan sarana dan prasarana
b. Menyediakan buku-buku untuk anak
c. Mengunjungi tempat-tempat yang memperlihatkan kekuasaan Tuhan
d. Semua dilakukan
15. Bagaimana perasaan anda mengajar dengan menggunakan metode bercerita ?
a. Sangat puas c. Cukup puas
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Benar Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas
dalam tesisnya yang berjudul “ Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan Akhlak
Mulia bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo”. Pada Tanggal 12 Februari 2012
di SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Demikian Surat Pernyataan ini di buat untuk di pergunakan sebagai mana mestinya.
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Benar Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas
dalam tesisnya yang berjudul “ Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan Akhlak
Mulia bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo”. Pada Tanggal 06 Februari 2012
di SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
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Nama : Nurdin, S.Pd.I.
Jabatan : Kepala SDN 60 Salubattang Kota Palopo
Pendidikan terakhir : S1 .A.IV
Alamat : Palopo
Menyatakan yang sesungguhnya Bahwa :
Nama : SAMSUL IRAWAN
NIM : 80100209226
Pendidikan/Konsertasi : Dirasah Islamiyah/Pend.Agama Islam
Alamat : Wiwitan, Kec. Lamasi Kab. Luwu
Benar Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas
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Mulia bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo”. Pada Tanggal 08 Februari 2012
di SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Demikian Surat Pernyataan ini di buat untuk di pergunakan sebagai mana mestinya.
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA
Saya bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Selnita Rannuan, S.Th.
Guru bidang studi : Pendidikan Agama Kristen
Pendidikan terakhir : S1
Alamat : Palopo
Menyatakan yang sesungguhnya Bahwa :
Nama : SAMSUL IRAWAN
NIM : 80100209226
Pendidikan/Konsertasi : Dirasah Islamiyah/Pend.Agama Islam
Alamat : Wiwitan, Kec. Lamasi Kab. Luwu
Benar Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas
dalam tesisnya yang berjudul “ Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan Akhlak
Mulia bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo”. Pada Tanggal 21 April 2012 di
SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Demikian Surat Pernyataan ini di buat untuk di pergunakan sebagai mana mestinya.






Saya bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Miftahuddin BA.
Guru Kelas : Guru Wali Kelas 5
Pendidikan terakhir : Sarjana Muda
Alamat : Palopo
Menyatakan yang sesungguhnya Bahwa :
Nama : SAMSUL IRAWAN
NIM : 80100209226
Pendidikan/Konsertasi : Dirasah Islamiyah/Pend.Agama Islam
Alamat : Wiwitan, Kec. Lamasi Kab. Luwu
Benar Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas
dalam tesisnya yang berjudul “ Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan Akhlak
Mulia bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo”. Pada Tanggal 18 April 2012 di
SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Demikian Surat Pernyataan ini di buat untuk di pergunakan sebagai mana mestinya.
Palopo, 18 April 2012
Yang Menyatakan
Miftahuddin B.A.
NIP: 19660406 198611 1 001
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SURAT PERNYATAAN WAWANCARA
Saya bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Jeni Kendek, S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah SDN 60 Salubattang
Pendidikan terakhir : Sarjana
Alamat : Palopo
Menyatakan yang sesungguhnya Bahwa :
Nama : SAMSUL IRAWAN
NIM : 80100209226
Pendidikan/Konsertasi : Dirasah Islamiyah/Pend.Agama Islam
Alamat : Wiwitan, Kec. Lamasi Kab. Luwu
Benar Telah melakukan wawancara yang berhubungan dengan permasalahan yang di bahas
dalam tesisnya yang berjudul “ Implementasi Metode Bercerita dalam Menanamkan Akhlak
Mulia bagi Peserta Didik SDN 60 Salubattang Kota Palopo”. Pada Tanggal 16 April 2012 di
SDN 60 Salubattang Kota Palopo.
Demikian Surat Pernyataan ini di buat untuk di pergunakan sebagai mana mestinya.
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Nama Sekolah           : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran          : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester         : VI/Satu
Pertemuan Ke- : 1 sampai dengan 4
Alokasi Waktu          : 12 × 35 menit
Standar Kompetensi : Mengartikan Al-Qur’an surah pendek pilihan
I. Kompetensi Dasar
• Membaca Q.S. al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5
• Mengartikan Q.S. al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5
II. Indikator
1. Membaca Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5 per lafal dan per Ayat
2. Mengartikan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5 secara mufrada-t (per
kata)
3. Mengartikan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5 secara keseluruhan    (per
ayat)
4. Menjelaskan kandungan isi Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat membaca Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5
dengan harakat, makhraj, dan tajwid yang benar.
2. Siswa diharapkan dapat mengartikan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat    1–5
secara mufrada-t (per kata) dan keseluruhan (per ayat).
3. Siswa diharapkan dapat menjelaskan kandungan isi Surah al-Qadr dan    al-
‘Alaq Ayat 1–5.
IV. Materi Ajar
Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat 1–5
V. Metode Belajar
Demonstrasi, hafalan, dan resitasi
VI. Sumber Belajar
1. Buku Khazanah Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 6 terbitan PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri
2. Rekaman kaset atau CD tayangan bacaan Juz ‘Amma
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan berdoa bersama.
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2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca Al-
Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan Agama Islam
SD 6 terbitan Yudhistira .
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetensi dasarnya.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut.
1. Eksplorasi
a. Guru–siswa bertanya jawab tentang Surah Qadr dan al-‘Alaq    Ayat 1–5.
b. Guru menayangkan CD tentang bacaan Surah al-Qadr dan al- ‘Alaq Ayat 1–5.
c. Siswa menyimak bacaan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq dari CD.
d. Siswa menyimak tayangan CD tentang arti Surah al-Qadr dan    Surah al-‘Alaq
Ayat 1–5.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Guru mendemonstrasikan bacaan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq    1–5 dengan baik
dan benar.
b. Siswa menirukan bacaan guru dengan benar secara bersama-sama.
c. Guru membetulkan jika terdapat kekeliruan dari bacaan siswa.
d. Siswa melafalkan Surah al-Qadr dan Surah al-‘Alaq Ayat 1–5    secara
kelompok dan mandiri.
e. Siswa mengartikan Surah al-Qadr dan Surah al-‘Alaq Ayat 1–5    per kata dan
per ayat.
3. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru menganjurkan kepada para siswa agar membiasakan diri       membaca
Surah al-Qadr dan Surah al-‘Alaq Ayat 1–5 setiap  hari, terutama dalam salat.
b. Guru menganjurkan kepada siswa agar membiasakan membaca      Surah al-
‘Alaq Ayat 1–5 dengan lancar setiap hari.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa secara mandiri membaca Surah al-Qadr dan Surah al-‘Alaq Ayat
1–5 dengan lancar.
2. Guru meminta siswa agar mengulang-ulang bacaan kedua surah tersebut
setiap hari.
3. Guru meminta siswa mengartikan Surah al-Qadr dan Surah al-‘Alaq Ayat 1–5
secara berulang-ulang.
4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
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VIII. Penilaian
Pembahasan mengenai penilaian meliputi tiga hal, yaitu tes lisan, tertulis, dan
perbuatan.
A. Tes Lisan
1. Setiap siswa diminta untuk melafalkan bacaan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq Ayat
1–5 dengan lancar dan benar.
2. Setiap siswa diminta untuk mengartikan bacaan Surah al-Qadr dan al-‘Alaq
Ayat 1–5 dengan lancar dan benar.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
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Nama Sekolah           : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester          : VI/Satu
Pertemuan Ke- : 5 sampai dengan 8
Alokasi Waktu           : 12 × 35 menit
Standar Kompetensi : Meyakini adanya hari akhir
I. Kompetensi Dasar
• Menyebutkan nama-nama hari akhir
• Menjelaskan tanda-tanda hari akhir
II. Indikator
1. Menyebutkan dua jenis hari akhir dan tanda-tanda hari akhir
2. Menjelaskan pengertian kiamat sugra dan kubra
3. Mengartikan delapan nama hari akhir
4. Menjelaskan hal-hal yang harus dipersiapkan manusia untuk        menghadapi
hari akhir
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat menyebutkan dua jenis hari akhir dan tandatanda hari
akhir.
2. Siswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian kiamat sugra dan kubra.
3. Siswa diharapkan dapat menyebutkan dan mengartikan delapan nama hari
akhir.
4. Siswa diharapkan dapat menjelaskan hal-hal yang harus dipersiapkan manusia




Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan
VI. Sumber Belajar
1. Buku Khazanah Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 6 terbitan
Yudhistira
2. Kertas panel untuk diskusi
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan
basmalah dan berdoa bersama.
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2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca
Al-Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan Agama
Islam SD 6 terbitan Yudhistira
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetensi dasarnya.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut.
1. Eksplorasi
a. Guru-siswa bertanya jawab tentang pengertian hari akhir.
b. Siswa menyimak cerita guru tentang hari akhir.
c. Siswa membaca buku teks tentang hari akhir.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Siswa berdiskusi tentang perbedaan kiamat sugra dan kiamat kubra.
b. Guru menjelaskan pengertian kiamat sugra dan kubra.
c. Guru-siswa bertanya jawab tentang delapan nama hari akhir.
d. Siswa berdiskusi tentang pengertian delapan nama hari akhir.
e. Siswa menyimak penjelasan guru tentang tanda tanda hari akhir.
f. Siwa berdiskusi tentang tanda-tanda hari akhir.
g. Siswa membaca buku teks tentang tanda-tanda hari akhir.
h. Siswa menyebutkan tanda-tanda hari akhir.
i. Siswa berdiskusi tentang persiapan manusia untuk menghadapi hari akhir.
2. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru menganjurkan kepada para siswa agar kreatif dan bersikap dinamis dalam
kegiatan belajar.
b. Guru menganjurkan kepada para siswa agar selalu rajin bertanya apabila ada
keterangan yang belum jelas.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa memasang hasil diskusi yang sudah disempurnakan pada papan
pajangan.
2. Para siswa dianjurkan untuk membuat map portofolio guna menyimpan
dokumen-dokumen penting dari hasil pembelajaran.
3. Guru meminta kepada para siswa agar selalu mempelajari pelajaran yang telah
dan akan diajarkan.
4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
VIII. Penilaian




Guru meminta setiap siswa untuk menjelaskan secara ringkas tentang adanya hari
akhir.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
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Nama Sekolah : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI/Satu
Pertemuan Ke- : 9 sampai dengan 12
Alokasi Waktu : 12 × 35 menit
Standar Kompetensi : Menceritakan kisah Abu Lahab, Abu Jahal, dan
Musailamahal-Kazzab
I. Kompetensi Dasar
• Menceritakan perilaku Abu Lahab dan Abu Jahal
• Menceritakan perilaku Musailamah al-Kazzab
II. Indikator
1. Menceritakan sikap-sikap kebencian Abu Lahab dan Abu Jahal terhadap Nabi
Muhammad saw.
2. Membacakan surah Al-Qur’an yang menceritakan kisah Abu Lahab
3. Menjelaskan surah Al-Qur’an yang berisi penolakan bujukan Abu Jahal
4. Menjelaskan sikap-sikap Musailamah al-Kazzab yang bertentangan dengan Al-
Qur’an
5. Menjelaskan akibat dari sikap-sikap Musailamah al-Kazzab yang bertentangan
dengan Al-Qur’an.
III. Tujuan Pembelajaran
1. Menceritakan sikap-sikap kebencian Abu Lahab dan Abu Jahal terhadap
Nabi Muhammad saw. serta sikap pembangkangan Musailamah al-Kazzab
2. Membacakan surah Al-Qur’an yang menceritakan kisah Abu Lahab, Abu Jahal,
dan Musailamah al- Kazzab
IV. Materi Ajar
Kisah Abu Lahab, Abu Jahal, dan Musailamah al-Kazzab
V. Metode Belajar
Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan
VI. Sumber Belajar
1. Buku Khazanah Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 6 terbitan Yudhistira
2. Kertas panel untuk diskusi
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah
dan berdoa bersama.
2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca Al-
Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan Agama Islam SD 6
terbitan Yudhistira.
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3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetensi dasarnya.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut.
1. Eksplorasi
a. Siswa membaca buku teks tentang kisah Abu Lahab dan Abu Jahal.
b. Siswa berdiskusi tentang sikap-sikap kebencian Abu Lahab terhadap Nabi
Muhammad saw.
c. Siswa membaca surah Al-Qur’an yang menceritakan kisah Abu Lahab.
d. Siswa menceritakan kandungan isi Surah al-Lahab.
e. Siswa menjelaskan surah Al-Qur’an yang berisi penolakan bujukan Abu Jahal.
f. Siswa membaca buku teks tentang kisah Musailamah al-Kazzab.
g. Siswa berdiskusi tentang sikap-sikap Musailamah al-Kazzab yang bertentangan
dengan Al-Qur’an dan akibatnya.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Guru mengamati semua kegiatan siswa yang sedang berdiskusi.
b. Guru memotivasi siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi.
c. Guru memberikan tambahan penguatan keterangan jika diperlukan siswa.
d. Siswa melengkapi catatan yang kurang.
3. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru menganjurkan kepada para siswa agar kreatif dan bersikap dinamis dalam
kegiatan belajar.
b. Guru menganjurkan kepada para siswa agar selalu rajin bertanya apabila ada
keterangan yang belum jelas.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa memasang hasil diskusi yang sudah disempurnakan pada papan
pajangan.
2. Para siswa dianjurkan untuk membuat map portofolio guna menyimpan
dokumen-dokumen penting dari hasil pembelajaran.
3. Guru meminta kepada para siswa agar selalu mempelajari pelajaran yang telah
dan akan diajarkan.
4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
VIII. Penilaian




Guru meminta setiap siswa menceritakan Abu Lahab, Abu Jahal, dan Musailamah
al-Kazzab.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
Guru meminta semua siswa untuk menghindari perilaku tercela, seperti yang
dilakukan Abu Lahab, Abu Jahal, dan Musailamah al-Kazzab.
..................................., .............
Mengetahui,
Kepala Sekolah                                       Guru Pendidikan Agama Islam
N U R D I N, S.Pd.I. SAMSUL IRAWAN S.Ag.
NIP.19531231 198611 1 025                   NIP.19710702 20101 1 003
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Nama Sekolah             : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
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Kelas/Semester : VI/Satu
Pertemuan Ke- : 13 sampai dengan 16
Alokasi Waktu : 12 × 35 menit
Standar Kompetensi : Menghindari perilaku tercela
I. Kompetensi Dasar
• Menghindari perilaku dengki kisah Abu Lahab dan Abu Jahal
• Menghindari perilaku bohong, seperti Musailamah al-Kazzab
II. Indikator
1. Menyebutkan sifat-sifat tercela yang dilakukan oleh Abu Lahab dan Abu Jahal
2. Menjelaskan ciri-ciri dan akibat dari sifat hasad atau dengki
3. Menjelaskan cara mencegah atau menghindari sifat dengki atau hasad
4. Menjelaskan ciri-ciri orang munafik dan macam-macam perilaku berbohong
5. Menjelaskan akibat dari perilaku pembohong atau pendusta
6. Menjelaskan cara-cara mencegah atau menghindari perilaku berbohong
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat menyebutkan sifat-sifat tercela yang dilakukan oleh
Abu Lahab, Abu Jahal, dan Musailamah al-Kazzab.
2. Siswa diharapkan dapat menjelaskan ciri-ciri sifat hasad atau dengki.
3. Siswa diharapkan dapat menjelaskan akibat-akibat dari sifat dengki atau hasad.
4. Siswa diharapkan dapat menjelaskan cara-cara mencegah atau menghindari
sifat dengki atau hasad.
5. Siswa diharapkan dapat menjelaskan macam-macam berbohong dan ciriciri
orang munafik.
6. Siswa diharapkan dapat menjelaskan akibat-akibat dari perilaku berbohong.





Demonstrasi, diskusi, tanya jawab, dan penugasan
VI. Sumber Belajar
1. Buku Khazanah Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 6 terbitan
Yudhistira
2. Kertas panel untuk diskusi




1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah
dan berdoa bersama.
2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca
Al-Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan
Agama Islam SD 6 terbitan Yudhistira .
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetensi dasarnya.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut.
1. Eksplorasi
a. Siswa menyimak kembali kisah Abu Lahab dan Abu Jahal.
b. Siswa berdiskusi tentang sifat-sifat tercela yang dilakukan Abu Jahal dan Abu
Lahab.
c. Guru-siswa bertanya jawab tentang pengertian sifat hasad atau dengki.
d. Siswa berdiskusi tentang akibat-akibat sifat dengki atau hasad.
e. Siswa berdiskusi tentang cara-cara mencegah perilaku dengki atau hasad.
f. Siswa menyimak kembali kisah Musailamah al-Kazzab.
g. Guru-siswa bertanya jawab tentang sifat-sifat tercela yang dilakukan
Musailamah al-Kazzab.
h. Siswa berdiskusi tentang macam-macam perilaku berbohong dan ciri-ciri orang
munafik.
i. Siswa berdiskusi tentang akibat-akibat dari perilaku pembohong atau pendusta.
j. Siswa berdiskusi tentang cara-cara mencegah atau menghindari perilaku
berbohong.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Guru mengamati semua kegiatan siswa yang sedang berdiskusi.
b. Guru memotivasi siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi.
c. Guru memberikan tambahan keterangan jika diperlukan siswa.
d. Siswa melengkapi catatan yang kurang.
3. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru menganjurkan kepada para siswa agar siswa menghindari sikap tercela.
b. Siswa berdiskusi tentang akibat yang ditimbulkan dari sifat dengki dan
pendusta.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa memasang hasil diskusi yang sudah disempurnakan pada papan
pajangan.
2. Para siswa dianjurkan untuk membuat map portofolio guna menyimpan
dokumen-dokumen penting dari hasil pembelajaran.
3. Guru meminta kepada para siswa agar selalu mempelajari pelajaran yang telah
dan akan diajarkan.
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4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
VIII. Penilaian
Pembahasan mengenai penilaian meliputi tiga hal, yaitu tes lisan, tertulis, dan
perbuatan.
A. Tes Lisan
Setiap siswa diminta untuk menjelaskan akibat yang ditimbulkan dari perilaku
tercela.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
Siswa diminta untuk tidak berperilaku hasad dan dusta.
..................................., .............
Mengetahui,
Kepala Sekolah                                       Guru Pendidikan Agama Islam
N U R D I N, S.Pd.I. SAMSUL IRAWAN S.Ag.
NIP.19531231 198611 1 025                   NIP.19710702 20101 1 003
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Nama Sekolah             : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI/Satu
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Pertemuan Ke- : 17 sampai dengan 20
Alokasi Waktu : 12 × 35 menit
Standar Kompetensi : Mengenal ibadah bulan Ramadan
I. Kompetensi Dasar
• Melaksanakan ibadah bulan Ramadan
• Melaksanakan tadarus Al-Qur’an
II. Indikator
1. Menyebutkan macam-macam ibadah yang dilaksanakan pada bulan Ramadan
2. Menjelaskan pengertian dan cara-cara melaksanakan salat Tarawih
3. Menjelaskan pengertian tadarus Al-Qur’an dan adab membaca Al-Qur’an
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat menyebutkan macam-macam ibadah yang
dilaksanakan pada bulan Ramadan.
2. Siswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian salat Tarawih.
3. Siswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian tadarus Al-Qur’an dan adab
membaca Al-Qur’an.
4. Siswa diharapkan dapat menjelaskan adab membaca Al-Qur’an.
IV. Materi Ajar
Ibadah pada bulan Ramadan
V. Metode Belajar
Demonstrasi, hafalan, dan resitasi
VI. Sumber Belajar
1. Buku Khazanah Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 6 terbitan Yudhistira
2. Kertas panel untuk diskusi
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah
dan berdoa bersama.
2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca Al-
Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan Agama Islam SD 6
terbitan Yudhistira.
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetensi dasarnya.
B. Kegiatan Inti




a. Guru-siswa bertanya jawab tentang macam-macam ibadah yang dilaksanakan
pada bulan Ramadan.
b. Siswa menyebutkan macam-macam ibadah yang dilaksanakan pada bulan
Ramadan.
c. Guru-siswa bertanya jawab pengertian salat Tarawih.
d Siswa menjelaskan pengertian salat Tarawih.
e. Siswa menjelaskan cara-cara melaksanakan salat Tarawih.
f. Siswa bertanya jawab tentang pengertian tadarus Al-Qur’an.
g. Siswa menjelaskan pengertian tadarus Al-Qur’an.
h. Guru menjelaskan adab membaca Al-Qur’an.
i. Siswa melaksanakan tadarus dengan adab yang benar.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi yang akan dicapai.
b. Guru menayangkan CD tentang ibadah bulan Ramadan.
c. Siswa berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan ibadah bulan Ramadan.
3. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru mengamati tayangan CD tentang ketentuan ibadah bulan Ramadan.
b. Siswa melaksanakan salat Tarawih dan tadarus.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa memasang hasil diskusi yang sudah disempurnakan pada papan
pajangan.
2. Para siswa dianjurkan untuk membuat map portofolio guna menyimpan
dokumen-dokumen penting dari hasil pembelajaran.
3. Guru meminta kepada para siswa agar selalu mempelajari pelajaran yang telah
dan akan diajarkan.
4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
VIII. Penilaian
Pembahasan mengenai penilaian meliputi tiga hal, yaitu tes lisan, tertulis,
dan perbuatan.
A. Tes Lisan
Guru meminta setiap siswa untuk menyebutkan tata cara salat Tarawih dan adab
tadarus.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
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Guru meminta siswa untuk mempraktikkan salat Tarawih dan tadarus Al-Qur’an.
..................................., .............
Mengetahui,
Kepala Sekolah                                       Guru Pendidikan Agama Islam
Penulis,-
N U R D I N, S.Pd.I. SAMSUL IRAWAN S.Ag.
NIP.19531231 198611 1 025                   NIP.19710702 20101 1 003
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Nama Sekolah               : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI/Satu
Pertemuan Ke- : 21 sampai dengan 24
Alokasi Waktu : 12 × 35 menit
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Standar Kompetensi : Mengartikan al-Qur’an ayat-ayat pilihan
I. Kompetensi Dasar
• Membaca Q.S. al-Ma-’idah Ayat 3 dan al-H. ujura-t Ayat 13
• Mengartikan Q.S. al-Ma-’idah Ayat 3 dan al-H. ujura-t Ayat 13
II. Indikator
1. Membaca Surah al-M-a’idah Ayat 3 per lafal dan secara keseluruhan
2. Membaca Surah al-H. ujura-t Ayat 13 per lafal dan secara keseluruhan
3. Mengartikan Surah al-Ma-’idah Ayat 3 secara mufrada-t (arti kata) dan secara
keseluruhan
4. Mengartikan Surah al-H. ujura-t Ayat 13 secara mufrada-t (arti kata) dan secara
keseluruhan .
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat membaca Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan al- Hujurat
Ayat 13 per lafal dan keseluruhan dengan harakat makhraj dan tajwid yang benar.
2. Siswa diharapkan dapat mengartikan Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan al- Hujurat
Ayat 13 secara mufrada-t (arti kata) dan keseluruhan.
IV. Materi Ajar
Surah al-Ma-’idah Ayat 3 dan al-H. ujura-t Ayat 13
V. Metode Belajar
Demonstrasi, hafalan, resitasi, diskusi, dan penugasan
VI. Sumber Belajar





1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan  basmalah
dan berdoa bersama.
2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca Al-
Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan Agama Islam SD 6
terbitan Yudhistira .




Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan sebagai
berikut.
1. Eksplorasi
a. Siswa menyimak lafal Surah al-M-a’idah Ayat 3 yang dicontohkan guru atau
pada tayangan audiovisual.
b. Siswa membaca Surah al-M-a’idah Ayat 3 per lafal dan secara keseluruhan
dengan harakat, makhraj, dan tajwid yang benar.
c. Siswa mengartikan Surah al-Ma-’idah Ayat 3 secara mufrada-t (arti kata) dan
keseluruhan.
d. Siswa bertanya jawab tentang asbabun nuzul Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan
Surah al-Hujurat Ayat 13.
e. Siswa mengartikan Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan Surah al- Hujurat Ayat 13
secara mufrada-t (arti kata) dan secara keseluruhan.
f. Siswa berdiskusi tentang kandungan isi Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan Surah al-
. Hujur-at Ayat 13.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dengan
kompetensi yang akan dicapai.
b. Guru menayangkan CD tentang Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan al-Hujurat Ayat
13.
c. Siswa berdiskusi tentang hal-hal yang berkaitan dengan kedua Surah tersebut.
3. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru menganjurkan kepada para siswa untuk mengambil hikmah dari Surah al-
Ma-’idah Ayat 3 dan al-H. ujura-t Ayat 13 untuk diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
b. Siswa melaksanakan makna dari Surah al-M-a’idah Ayat 3 dan al-Hujurat Ayat
13 dalam kehidupannya sehari-hari.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa memasang hasil diskusi yang sudah disempurnakan pada papan
pajangan.
2. Para siswa dianjurkan untuk membuat map portofolio guna menyimpan
dokumen-dokumen penting dari hasil pembelajaran.
3. Guru meminta kepada para siswa agar selalu mempelajari pelajaran yang telah
dan akan diajarkan.
4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
VIII. Penilaian




Guru meminta setiap siswa untuk mengartikan bacaan Surah al-M-a’idah Ayat 3
dan al-H. ujura-t Ayat 13 dengan baik.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
Guru meminta setiap siswa untuk mengamalkan hikmah yang terkandung dalam
Surah al-Ma’idah Ayat 3 dan al-Hujurat Ayat 13 dengan baik dan benar.
..................................., .............
Mengetahui,
Kepala Sekolah                                       Guru Pendidikan Agama Islam
Penulis,-
N U R D I N, S.Pd.I. SAMSUL IRAWAN S.Ag.
NIP.19531231 198611 1 025                   NIP.19710702 20101 1 003
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Nama Sekolah               : SDN 60 Salubattang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VI/Satu
Pertemuan Ke- : 25 sampai dengan 28
Alokasi Waktu : 12 × 35 menit
Standar Kompetensi : Mengartikan al-Qur’an ayat-ayat pilihan
I. Kompetensi Dasar
• Menunjukkan contoh-contoh qada dan qadar
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• Menunjukkan keyakinan terhadap qada dan qadar
II. Indikator
1. Menjelaskan pengertian qada
2. Menunjukkan contoh-contoh qada
3. Menunjukkan keyakinan terhadap qada
III. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian qada dan qadar.
2. Siswa diharapkan menunjukkan contoh-contoh qada dan qadar.




Demonstrasi, hafalan, resitasi, diskusi, dan penugasan
VI. Sumber Belajar
1. Buku Khazanah Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar 6 terbitan Yudhistira
2. Audiovisual
3. Al-Qur’an dan hadis
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
A. Kegiatan Awal
1. Guru memberi salam dan memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah
dan berdoa bersama.
2. Guru memimpin tadarus bersama selama 5–10 menit dengan membaca Al-
Qur’an atau halaman tadarus pada buku Khazanah Pendidikan Agama Islam SD 6
terbitan Yudhistira .
3. Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dipelajari dengan
kompetensi dasarnya.
B. Kegiatan Inti
Dalam kegiatan inti, guru dan para siswa melakukan beberapa kegiatan
sebagai berikut.
1. Eksplorasi
a. Guru-siswa bertanya jawab tentang pengertian qada dan qadar.
b. Siswa membaca buku teks tentang qada dan qadar.
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c. Siswa menjelaskan pengertian qada secara mandiri.
d. Siswa berdiskusi tentang contoh-contoh qada dan qadar.
e. Siswa menunjukkan keyakinan terhadap qadar dalam bentuk
perbuatan dan sikap.
2. Konsolidasi Pembelajaran
a. Guru mengamati semua kegiatan siswa yang sedang berdiskusi.
b. Guru memotivasi siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi.
c. Guru memberikan tambahan keterangan jika diperlukan siswa.
d. Siswa melengkapi catatan yang kurang.
3. Pembentukan Sikap dan Perilaku
a. Guru menganjurkan kepada para siswa agar kreatif dan bersikap dinamis dalam
kegiatan belajar.
b. Guru menganjurkan kepada siswa agar selalu rajin bertanya apabila ada
keterangan yang belum jelas.
C. Kegiatan Akhir (Penutup)
1. Para siswa memasang hasil diskusi yang sudah disempurnakan pada papan
pajangan.
2. Para siswa dianjurkan untuk membuat map portofolio guna menyimpan
dokumen-dokumen penting dari hasil pembelajaran.
3. Guru meminta kepada para siswa agar selalu mempelajari pelajaran yang telah
dan akan diajarkan.
4. Guru menutup/mengakhiri pelajaran dengan mengajak para siswa membaca
hamdalah/doa bersama-sama.
5. Guru mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan serentak.
VIII. Penilaian
Pembahasan mengenai penilaian meliputi tiga hal, yaitu tes lisan, tertulis, dan
perbuatan.
A. Tes Lisan
Guru meminta setiap siswa untuk menjelaskan pengertian qada dan qadar.
B. Tes Tertulis
Guru memberikan beberapa soal tertulis sesuai dengan kemampuan siswa.
C. Tes Perbuatan
Guru meminta beberapa siswa untuk menunjukkan sikap dan perbuatan yakin
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